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ABSTRAK

Nama : Prafita Imadianti
Program Studi : Ilmu Perpustakaan
Judul : Pencitraan Digital Khasanah Arsip ANRI untuk JIKN (Jaringan

Informasi Kearsipan Nasional)

Skripsi ini membahas mengenai pencitraan digital khasanah arsip ANRI untuk
tujuan Jaringan Informasi Kearsipan Nasional (JIKN). Pencitraan digital
merupakan salah satu bentuk upaya kegiatan pelestarian digital. Pencitraan digital
khasanah arsip ANRI dimuat dalam portal JIKN. Bentuk citra digitalnya berupa
preview Kkhasanah arsip tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif — deskriptif. Hasil penelitian memperlihatkan kendala dalam
mencitradigitalkan khasanah arsip ANRI yang dimuat dalam JIKN serta faktor
penyebab kendala tersebut dan bagaimana cara mengatasi kendala dalam
pengelolaan JIKN.

Kata kunci:
Pelestarian digital, pencitraan digital, khasanah arsip ANRI
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ABSTRACT

Name : Prafita Imadianti
Study Program: Library Science
Tittle : Digital Imaging of ANRI’s Archival Treasury for JIKN

(Indonesian Archival Information Network)

The focus of this study is concerned about the digital imaging of ANRI’s archival
treasury for Indonesian Archival Information Network (JIKN). Digital imaging is
one of the digital preservation activities. Digital image of ANRI’s archival
treasury is performed in the JIKN portal. The digital image is in a form of a
preview. The study is a qualitative descriptive research. The result of the study
explains the obstacles in digital imaging of ANRI’s archival treasury which can be
found in JIKN factors affecting the obstacle and how it is solved in the JIKN
management.

Key Words:
Digital preservation, digital imaging, ANRI’s archival treasury
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelestarian arsip statis menjadi salah satu tujuan penyelenggaraan lembaga
kearsipan dan pusat dokumentasi lainnya karena tugas pokoknya adalah
mengumpulkan dokumen tertulis dari masa lalu hingga sekarang dan tentunya
yang memiliki nilai historis dan nilai guna tinggi, serta menyimpannya untuk
kebutuhan pengguna kini dan masa datang. Memang disadari bahwa sangat sulit
untuk memperkirakan kebutuhan pengguna pada masa yang akan datang sehingga
akan sulit pula untuk menyusun kebijakan yang diperlukan untuk melestarikan
bahan-bahan tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian bidang ilmu
perpustakaan sub bidang pelestarian koleksi digital khususnya pencitraan digital.
Di Indonesia, usaha perawatan dan pelestarian dokumen tertulis ataupun arsip
statis masih kurang mendapat perhatian. Padahal seharusnya usaha tersebut
dilaksanakan lebih cermat mengingat iklim tropis yang tidak menguntungkan bagi

pelestarian dokumen tercetak (Wiwiek Juwono, http://www.kompas.com/tekno).

Pelestarian arsip statis tidak hanya menyangkut pelestarian fisik, tetapi
juga pelestarian informasi yang terkandung di dalamnya. Secara sederhana
pelestarian arsip pada prinsipnya berarti melestarikan kekayaan informasi suatu
bangsa untuk kepentingan jangka panjang, maka untuk jangka panjang pula
usaha-usaha pelestarian agar efektif harus dilaksanakan secara terorganisir,
sistematis dan dikelola dengan baik dan rapi, berdasarkan perencanaan yang
strategis dan dioperasikan serta dikontrol berdasarkan asas-asas manajemen yang
baik pula. Tiga faktor yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan pelestarian isi
intelektual informasi yaitu permintaan pemakai, kualitas intelektual koleksi dan

kegunaan informasi.

Di abad ke-21 saat ini informasi dapat diakses melalui teknologi digital
namun dengan akses yang berkesan cepat tersebut diperlukan penanganan yang
tepat agar kandungan intelektual informasi yang terkandung di dalamnya dapat

terjaga keabsahannya. Salah satu upaya yaitu dengan pelestarian informasi digital
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yang sesuai dengan metodologi, standar pembentukan, prosedur dan perangkat

perawatan yang digunakan seperti emulasi'.

Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi yaitu teknologi alih
media arsip menuju digitalisasi ikut mempengaruhi perkembangan dari kegiatan
pelestarian digital di lembaga kearsipan ataupun lembaga informasi dokumentasi.
Adapun istilah yang sering digunakan dalam konteksnya mengacu pada proses
pelestarian digital diantaranya digitalisasi dokumen, pencitraan digital, migrasi,
ataupun alih media. Alih media ke dalam bentuk digital mulai dikenal dan
diterapkan dalam kegiatan pelestarian koleksi perpustakaan. Alih media dalam
bentuk digital lebih dikenal dengan nama transformasi digital yang merupakan
kegiatan pelestarian untuk menyelamatkan kandungan informasi intelektual bahan
pustaka dengan cara mengalihmediakan bahan pustaka asli melalui alih media
digital ke bentuk media baru. Pelestarian digital melibatkan proses migrasi atau
perubahan format, bahkan emulasi, dan pembuatan peranti yang mampu membaca

informasi dengan peranti keras yang berbeda (Feather, 1999: p.213).

Pengaruh cepatnya pertumbuhan dan perubahan teknologi informasi dan
komunikasi serta ketidakstabilan medium arsip menimbulkan permasalahan pada
pelestarian arsip digital atau elektronik. Dalam bidang teknologi informasi,
perubahan versi hardware, software berjalan begitu cepat. Pergantian hardware
baik mesinnya maupun kemampuannya serta media simpannya hampir setiap
tahun berubah. Sementara perkembangan soffware juga berubah lebih cepat lagi.
Misalnya untuk upgrade versi OS (Open System) ataupun program aplikasi yang
lebih baru, upgrade platform hardware, perkembangan dokumen multimedia yang
begitu kompleks serta migrasi yang ditimbulkan dari perkembangan software dan

hardware tersebut.

Sebagai contoh Perpustakaan Nasional RI telah melaksanakan
transformasi digital dengan menyelenggarakan fungsi pelaksanaan kegiatan

transformasi kandungan informasi bahan pustaka sebagai langkah khasanah

! Emulasi merupakan proses penciptaan kembali lingkungan perangkat keras dan perangkat lunak
yang dibutuhkan untuk mengakses sumber informasi (Lazinger, 2001: p. 77)
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warisan budaya bangsa ke bentuk digital serta melakukan pemeliharaan dan
penyimpan master informasi digital ke bentuk media baru (Andri Priyatna, 2008;
p. 7). Dalam pelaksanaannya terdapat enam strategi pelestarian koleksi digital
yaitu pelestarian teknologi, refreshing, migrasi, emulasi, arkeologi data, dan
pengalihbentukan ke dalam bentuk media analog (Feather, 1999). Dalam
praktiknya beberapa kendala ditemukan dalam proses pelestarian koleksi antara
lain kurangnya keterampilan Sumber Daya Manusia (SDM) yang menangani
permasalahan tersebut serta kapasitas memori penyimpanan koleksi digital yang

berpeluang kurang (Delaya Sari, 2008: p.11).

Pengelolaan arsip statis adalah suatu rangkaian kegiatan pengumpulan,
penyimpanan, perawatan, penyelamatan, penggunaan dan pembinaan atas
pelaksanaan serah arsip dalam satu kesatuan sistem kearsipan. Pengelolaan arsip
statis ini sudah seharusnya dilaksanakan oleh lembaga kearsipan, yang mencakup
didalamnya yaitu Arsip Nasional Republik Indonesia, Lembaga Kearsipan
Propinsi, dan Lembaga Kearsipan Kabupaten/Kota. Dalam Keputusan Presiden
Republik Indonesia Nomor 105 Tahun 2004 tentang pengelolaan arsip Bab II
Pasal 20 dijelaskan mengenai kepentingan penyelamatan arsip statis, Arsip
Nasional Republik Indonesia, Lembaga Kearsipan Propinsi dan Lembaga
Kearsipan Kabupaten/Kota  dapat membuat duplikat arsip statis dan/atau

mengalihbentukkan arsip statis ke dalam bentuk yang lain (ANRI, 2004).

Arsip Nasional Republik Indonesia (selanjutnya disebut ANRI)
merupakan salah satu lembaga yang berperan aktif dalam pemeliharaan seluruh
khasanah arsip yang memiliki nilai historis dan nilai guna tinggi dengan
kandungan informasi yang telah tercipta dan tersimpan di dalamnya. Sudah
menjadi suatu kewajiban bagi ANRI untuk menyimpan, mengolah, dan
melestarikan khasanah arsip statis agar dapat diakses dan dimanfaatkan untuk
keperluan masa kini dan masa yang akan datang. Salah satu cara yang ditempuh
untuk melaksanakan fungsi pemeliharaan koleksi yaitu dengan cara pelestarian
digital khasanah arsip statis. Kegiatan ini akan menghindari arsip-arsip yang
rentan untuk digunakan secara langsung, namun tetap memberikan akses ke isi

informasi yang dikandungnya dengan cara menangkap informasi tersebut ke
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format yang baru. Proses pelestarian digital oleh ANRI ini selanjutnya
direfleksikan dalam bentuk pencitraan digital khasanah arsip statis yang dimuat di
Jaringan Informasi Kearsipan Nasional (selanjutnya disebut JIKN). JIKN
merupakan sistem jaringan informasi dan sarana pelayanan informasi arsip statis
secara nasional dan memiliki tujuan mewujudkan layanan arsip statis yang
merupakan memori kolektif bangsa Indonesia secara lengkap, cepat, tepat, mudah
dan murah dan tentunya harus didukung oleh pangkalan data yang berisikan
informasi mengenai arsip statis yang dimiliki bangsa Indonesia secara akurat,

lengkap dan terpadu (ANRI, 2005: p. 1).

Berkaitan dengan penyelenggaraan JIKN, maka pengembangan suatu
pangkalan data citra digital akan sangat mendukung akses yang efisien dan efektif
terhadap khazanah arsip statis yang terdapat di seluruh lembaga kearsipan statis di
Indonesia. Dalam Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 105 Tahun
2004 tentang pengelolaan arsip pada bab III mengenai Jaringan Informasi
Kearsipan Nasional Pasal 35 dijelaskan bahwa JIKN terdiri dari pusat jaringan
dan anggota jaringan, ANRI berperan sebagai pusat jaringan dan anggota
jaringannya adalah Lembaga Kearsipan Propinsi dan Lembaga Kearsipan
Kabupaten/Kota. Untuk itu anggota jaringan selain membuat pangkalan data yang
berisi informasi arsip juga menghubungkan dengan pangkalan data citra digital.
Meskipun proses ini sebenarnya tidak begitu rumit, namun karena berkaitan
dengan teknologi dan prosedur yang mungkin belum begitu dikenal oleh anggota
jaringan maka hal ini menjadi salah satu kendala dalam penyelenggaraan JIKN
sehingga perlu disusun sebuah petunjuk teknis tentang bagaimana pencitraan
digital arsip statis dilakukan. Kegiatan ini perlu mempertimbangkan waktu dan
sumber daya yang diperlukan bagi persiapan fisik arsip yang akan
dialihbentukkan dan pengembangan dokumentasi yang diperlukan untuk
menjamin keotentikan isi intelektual dari kandungan arsip tersebut. Sebagai
bentuk kegiatan pelestarian digital khasanah arsip statis ANRI, proses pengolahan
materi arsip statis dilakukan di bagian Sub Direktorat Reproduksi Arsip Media
Baru. Kegiatan reproduksi khasanah arsip statis ANRI bertujuan untuk
melestarikan arsip statis yang kondisinya hampir rapuh sehingga sekiranya

diperlukan sebagai backup arsip. Prinsip dari kegiatan reproduksi arsip yaitu juga
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dapat mempermudah akses pengguna untuk mendapatkan layanan informasi
kearsipan. Hal ini merupakan bagian dari tujuan yang menjadi penunjang dalam
proses kerja JIKN sebagai gerbang akses untuk layanan informasi kearsipan.
Dalam fungsinya, Pusat Pengkajian dan Pengembangan Sistem Informasi
Kearsipan yang membawahi JIKN, terdiri dari pertama, bidang pengumpulan data
sistem informasi kearsipan; kedua, bidang pengolahan data sistem informasi
kearsipan; ketiga, bidang penyajian sistem informasi kearsipan. Persiapan materi
arsip statis yang akan dialihbentukkan untuk program JIKN, sebagian proses juga

dilakukan di bidang pengolahan data sistem informasi kearsipan.

Tujuan yang ingin dicapai dengan adanya jaringan informasi kearsipan
bukan hanya terkumpulnya khasanah arsip dalam bentuk digital (abstrak atau full
text) di setiap institusi, dan menyebarkannya ke institusi lain di dalam jaringan.
Namun beberapa tujuan lain yang sangat penting adalah seperti pertama, memberi
layanan informasi secara terbuka dan luas kepada para pemakai (mahasiswa,
dosen, peneliti, karyawan, individu, institusi, perusahaan, dan sebagainya); kedua,
mendorong penelitian di bidang digital library serta ilmu dan teknologi yang
mendukungnya; ketiga, mengadakan program-program untuk meningkatkan
kemampuan dan pengalaman profesional di bidang digital library dan informasi;

keempat, menumbuhkan kesadaran perlunya berbagi pengetahuan (ANRI, 2005:
p-4)

Salah satu hal penting yang juga sangat mendesak untuk dilaksanakan oleh
setiap masyarakat, khususnya arsiparis dan masyarakat informasi pada umumnya
adalah kriteria dalam hal kepentingan dan kelanjutan budaya, pembuktian dan
nilai lainnya serta tata cara penetapan keotentikan dokumen (authenticity).
Beberapa kasus di Indonesia nyata sekali memerlukan kriteria yang berlandaskan
hukum yang tetap untuk memastikan bahwa produk digital yang kita simpan
adalah  produk  yang otentik  (Putu Laxman  Pendit, 20009:
http://iperpin.wordpress.com). Belum lagi persoalan dengan kondisi negara yang
multi-kultural dan yang berpotensi menimbulkan multi-interpretasi tentang mana
karya digital yang berkategori pusaka, dan mana yang bukan pusaka. Potensi ini

semakin perlu ditanggapi secara serius, karena teknologi digital memudahkan
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semua orang melakukan preservasi digital dan melakukan klaim kultural atas

produk digitalnya.

1.2  Permasalahan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah yang akan diteliti adalah
untuk mengetahui bagaimana pencitraan digital khasanah arsip statis di Lembaga
ANRI yang dimuat pada JIKN dilakukan dan pada akhirnya dapat menunjang
tujuan JIKN. Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Apa saja kendala dalam mencitradigitalkan khasanah arsip statis ANRI
yang dimuat di JIKN?
2. Apa saja faktor-faktor penyebab kendala tersebut dan bagaimana cara

mengatasi kendala dalam pengelolaan JIKN?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Mengetahui apa saja yang menjadi kendala dalam mencitradigitalkan
khasanah arsip statis ANRI yang dimuat di JIKN
2. Memetakan kendala dalam pengelolaan JIKN serta faktor penyebab

kendala tersebut

1.4  Manfaat Penelitian
Dengan adanya hasil penelitian ini dapat berguna dalam kaitannya dengan:
1. Manfaat akademik,
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu
perpustakaan dan informasi khususnya pada bidang preservasi dan
konservasi digital koleksi arsip statis. Penelitian ini merupakan rujukan bagi
penelitian sejenis yang akan dilaksanakan di kemudian hari dengan waktu
dan ruang serta dalam konteks yang berbeda.
2. Manfaat praktis,

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi

perkembangan pelestarian digital arsip statis Lembaga ANRI saat ini.
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1.5 Metode Penelitian

Penelitian ini dibuat dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode yang digunakan adalah studi kasus. Metode studi kasus berguna untuk
memahami bagaimana proses pengelolaan JIKN sehingga dapat terlihat faktor
kendala apa saja yang menjadi penghambat dalam pelaksanaannya serta
mengetahui kendala dalam proses pencitraan digital khasanah arsip statis ANRI
untuk tujuan JIKN. Studi kasus yang dilakukan adalah dengan mengumpulkan
data sebanyak-banyaknya di lapangan serta dengan mengumpulkan data untuk
kemudian diolah, dianalisis dan dievaluasi. Kemudian hasil analisis akan
digunakan untuk dapat menarik kesimpulan atas permasalahan yang diteliti.

Dimana proses pengumpulan data yang diperlukan meliputi tempat
pelaksanaan, peralatan yang digunakan, seleksi bahan arsip yang akan
dicitradigitalkan, dokumentasi proses pencitraan digital, prinsip dan ketentuan
teknis serta prosedur pencitraan digital. Adapun teknik dalam pengumpulan data
yang digunakan adalah dengan melakukan wawancara secara mendalam kepada
narasumber yang kompeten di bidangnya serta pihak-pihak terkait yang
bertanggung jawab atas pengelolaan pencitraan digital arsip statis di Lembaga
ANRI. Selain wawancara, teknik lain yang digunakan adalah studi lapangan
berupa observasi langsung untuk mengecek ulang kebenaran hasil wawancara
yaitu dengan datang ke objek penelitian. Studi kepustakaan digunakan untuk
mendapatkan literatur-literatur yang berkaitan agar dapat mencari jalan keluar

masalah penelitian ini.
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BAB 2

TINJAUAN LITERATUR

Pada bab ini akan dipaparkan kajian literatur yang mencakup informasi
mengenai profil tempat penelitian. Peneliti akan memaparkan dan menjelaskan
tentang teori yang ditemukan dalam literatur-literatur untuk menjelaskan tentang
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Tinjauan literatur ini
berfungsi sebagai landasan teori yang diperoleh dari penelusuran literatur berupa
sumber informasi terekam baik yang tercetak berupa buku, artikel jurnal dan lain-
lain, maupun sumber informasi yang diperoleh dari sumber elektronik yang
relevan dengan penelitian. Landasan teori ini nantinya akan digunakan dalam
proses penelitian sebagai pijakan dan kerangka berpikir dalam meneliti dan
memahami tentang pencitraan digital khasanah arsip statis ANRI dan
pelaksanaannya dalam penyelenggaraan sistem Jaringan Informasi Kearsipan

Nasional.

2.1 Tujuan Lembaga Kearsipan

Lembaga kearsipan dan pusat dokumentasi lainnya pada prinsipnya
memiliki tiga tujuan dan kegiatan pokok yaitu yang pertama mengumpulkan (to
collect) semua dokumen yang sesuai di bidang kegiatan dan misi organisasi dan
masyarakat yang dilayani. Kedua yaitu melestarikan, memelihara, dan merawat
(to preserve) seluruh dokumen dan arsip vital agar tetap dalam keadaan baik,
utuh, layak pakai dan tidak rentan akan kemusnahan baik karena tingkat
pemakaian yang tingi maupun karena faktor usia. Ketiga, menyediakan dan
menyajikan informasi agar siap digunakan dan diberdayakan (fo make available)
seluruh dokumen dan arsip vital yang dihimpun di lembaga kearsipan untuk
nantinya dapat diakses dengan mudah oleh pengguna (Sutarno, 2006: p. 13-14).
Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Dureau & Clements (1990: p. 7) bahwa
secara umum tujuan dan fungsi lembaga kearsipan dan pusat dokumentasi adalah
mengumpulkan, menata, melestarikan, dan menyediakan informasi bagi

pengguna, baik pengguna pada saat ini maupun yang akan datang.
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Upaya penyimpanan dan pelestarian seluruh informasi tercetak, terekam
dan lainnya sebagai hasil budaya bangsa baik berupa arsip vital dan arsip statis
merupakan salah satu tugas Lembaga Kearsipan. Dalam skala nasional tugas ini

dilaksanakan dan diemban oleh Lembaga ANRI.

2.2 Peran Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI)

Pemerintah melalui UU No. 7 tahun 1971 tentang Ketentuan-ketentuan
Pokok Kearsipan membentuk Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) sebagai
inti organisasi Lembaga Kearsipan Nasional yang mempunyai tanggung jawab
terwujudnya tujuan kearsipan nasional yaitu menjamin keselamatan bahan
pertanggungjawaban  nasional tentang perencanaan, pelaksanaan dan
penyelenggaraan kehidupan kebangsaan serta untuk menyediakan bahan
pertanggungjawaban tersebut bagi kegiatan pemerintah. Arsip merupakan memori
kolektif bangsa karena melalui arsip dapat tergambar perjalanan sejarah bangsa
dari masa ke masa. Memori kolektif tersebut merupakan identitas dan harkat
sebuah bangsa. Kesadaran moral dari setiap masyarakat sangat diperlukan untuk
menyelamatkan segala bentuk arsip sebagai bukti pertanggung jawaban nasional

sekaligus warisan budaya bangsa.

ANRI sebagai salah satu lembaga negara non-departemen yang menangani
bidang kearsipan, memiliki keinginan untuk dapat memasyarakatkan arsip, artinya
memelihara arsip menjadi budaya di masyarakat demikian juga dengan
pemanfaatannya. Untuk mewujudkan keinginan tersebut, dilakukan berbagai
upaya untuk membuat masyarakat tertarik terhadap arsip dan memudahkan

masyarakat dalam mencari arsip.

2.2.1 Visi dan Misi ANRI

Dalam rangka meningkatkan wujud sistem kearsipan nasional yang
handal, maka dicanangkan visi ANRI, yakni menjadikan arsip sebagai simpul

pemersatu bangsa. Sedangkan misi ANRI antara lain :
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1. Memberdayakan arsip sebagai tulang punggung manajemen pemerintahan
dan pembangunan;

2. Memberdayakan arsip sebagai bukti akuntabilitas kinerja aparatur;

3. Memberdayakan arsip sebagai alat bukti sah di pengadilan;

4. Melestarikan arsip sebagai memori kolektif dan jati diri bangsa serta bahan
bukti pertanggungjawaban nasional;

5. Menyediakan arsip dan memberikan akses kepada publik untuk
kepentingan pemerintahan, pembangunan, penelitian, ilmu pengetahuan

dan kemasyarakatan demi kemaslahatan bangsa.

ANRI adalah Lembaga Pemerintah Non-Departemen (LPND) yang
berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab kepada Presiden. Mengacu pada
Keppres 103 Tahun 2001 dan Peraturan Kepala ANRI Nomor 03 Tahun 2006
tentang organisasi dan tata kerja ANRI maka tugas pokok, fungsi, kewenangan
ANRI akan dijabarkan berikut ini. Tugas pokok ANRI meliputi kegiatan dalam
melaksanakan tugas pemerintahan di bidang kearsipan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Adapun fungsi dari ANRI antara

lain :

1. Pengkajian dan penyusunan kebijakan nasional di bidang kearsipan;

2. Koordinasi kegiatan fungsional dalam pelaksanaan tugas lembaga;

3. Fasilitasi dan pembinaan terhadap kegiatan instansi pemerintah di bidang
kearsipan;

4. Penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan administrasi umum di bidang
perencanaan umum, ketatausahaan, organisasi dan tata laksana,
kepegawaian, keuangan, kearsipan, hukum, persandian, perlengkapan dan

rumah tangga.
(sumber : Booklet Arsip Nasional Republik Indonesia, 2007; p. 4)

Tugas pokok ANRI tersebut kemudian dijelaskan lebih lanjut pada sasaran
pembangunan melalui terwujudnya Sistem Jaringan Informasi Kearsipan Nasional
(JIKN) yang handal dan dikelola secara fungsional dan profesional sebagai bagian

terpadu  untuk mendukung pembangunan yang berkelanjutan  dan
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berkesinambungan demi terselamatkannya arsip sebagai memori kolektif dan
warisan budaya bangsa (national heritage). JIKN yang diselenggarakan ini
bertujuan untuk mengumpulkan khasanah arsip statis yang terdapat di seluruh
lembaga kearsipan statis di Indonesia. Pembahasan mengenai sistem JIKN dan
segala bentuk proses penyelenggaraan JIKN guna mendukung tujuan ANRI akan
dibahas lebih lanjut dalam sub bab berikut.

2.3  Penyelenggaraan Sistem Jaringan Informasi Kearsipan Nasional

Dalam rangka pemanfaatan kemudahan akses dan pelestarian khasanah
arsip statis ANRI, maka perlu diambil langkah-langkah strategis agar peranan
arsip sebagai sumber informasi, bukti dan memori kolektif bangsa dapat
menyentuh secara langsung pada upaya-upaya pencapaian tujuan nasional. Salah
satu langkah diantaranya adalah pembangunan sebuah jaringan yang
memungkinkan dilakukannya pengelolaan dan pengaksesan informasi arsip statis
secara nasional berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Jaringan informasi
tersebut akan merekonstruksi secara intelektual dan virtual keseluruhan arsip yang
tersebar keberadaan dan pengelolaannya di seluruh wilayah Indonesia sehingga
menjadi sebuah khazanah arsip statis nasional yang mencerminkan jati diri bangsa

secara utuh.

Keputusan Presiden Nomor 105 Tahun 2004 Tentang Pengelolaan Arsip
Statis telah mengatur pembentukan JIKN yang merupakan sistem jaringan
informasi dan sarana pelayanan informasi arsip statis secara nasional.
Penyelenggara JIKN adalah ANRI sebagai Pusat Jaringan Nasional, Lembaga
Kearsipan Provinsi sebagai Pusat Jaringan Provinsi, Lembaga Kearsipan
Kabupaten/Kota sebagai anggota jaringan serta lembaga-lembaga pencipta arsip
yang berkeinginan untuk ikut serta sebagai anggota jaringan. Dengan demikian
penyelenggaraan JIKN perlu didukung hubungan kerja yang baik di bidang
kearsipan antara Pemerintah Pusat dan Daerah (ANRI, 2007: p. 8). Portal JIKN
dapat diakses melalui website ANRI di www.anri.go.id atau langsung ke URL
202.46.4.53.
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JIKN merupakan sistem jaringan informasi dan sarana pelayanan
informasi arsip statis secara nasional dan memiliki tujuan mewujudkan layanan
arsip statis yang merupakan memori kolektif bangsa Indonesia secara lengkap,
cepat, tepat, mudah dan murah tentunya harus didukung oleh pangkalan data yang
berisikan informasi mengenai arsip statis yang dimiliki bangsa Indonesia secara
akurat, lengkap dan terpadu. Pada sistem JIKN yang bentuk layanan informasi
arsip statisnya berbasis teknologi informasi dan komunikasi, informasi mengenai
arsip statis tersebut akan lebih efektif apabila disertai citra digital dari arsipnya.
Keberadaan citra digital dari arsip statis yang dibutuhkan masyarakat luas dalam
sistem JIKN akan sangat membantu pengguna dalam memperoleh layanan arsip
statis secara lengkap, cepat, tepat, mudah dan murah (ANRI, 2005: p. 1)

Mengingat keberadaan dan pengelolaan arsip statis bangsa Indonesia
tersebar sifatnya, maka diperlukan sebuah standar tentang proses pencitraan
digital arsip statis yang dilakukan oleh para anggota jaringan untuk keperluan
layanan melalui sistem JIKN.

Tujuan  dari  adanya  sistem  jaringan  informasi  kearsipan

(http://massofa.wordpress.com) adalah :

* mendorong inisiatif yang menghasilkan pengalaman praktis dalam hal
pelestarian digital

e mengadakan penelitian dan pengembangan yang menghasilkan
strategl dan praktek yang tepat bagi preservasi koleksi film, video,
audio, dan gambar

e membantu dan mendorong anggota yang memiliki koleksi langka dan

berharga untuk melakukan preservasi secara digital.

Seluruh gagasan tentang JIKN di atas hanya dapat terlaksana dan terwujud
jika ada kesamaan pola pikir dan pola tindak dari semua pihak yang terlibat dalam
penyelenggaraan JIKN. Disamping itu, beberapa hal yang perlu dicermati atau
merupakan faktor kritis bagi implementasi sistem JIKN (Rustam, 2007. p.82)
adalah:

e Kebijakan, peraturan, pedoman dan standar
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¢ Kelembagaan dan proses kerja
¢ Pentahapan implementasi

¢ Sumber Daya Manusia

¢ Pembiayaan

¢ Pemeliharaan

e Sistem pendukung yang terkait
e Manajemen perubahan.

Secara kasat mata JIKN berupa pangkalan data berikut sistem pengaksesan
terpadu dari seluruh khasanah arsip statis yang dilestarikan oleh bangsa Indonesia.
Dengan adanya JIKN, bisa dilakukan rekonstruksi jati diri dan pengalaman
bangsa di masa lalu yang bisa dijadikan dasar bagi upaya pembangunan bangsa di
masa sekarang dan yang akan datang. Pada sisi itu JIKN akan memberikan bentuk
nyata pada visi penyelenggaraan kearsipan nasional yang menjadikan arsip

sebagai simpul pemersatu bangsa.

Dari sudut pandang pengguna perorangan, JIKN akan menjadi sarana yang
sangat mudah, cepat, dan menarik dalam mengakses khasanah arsip yang tersebar
di seluruh Indonesia. Di samping itu, JIKN juga akan menjadi sarana pendidikan
demokrasi yang handal, mengingat arsip merupakan bukti dari pelaksanaan hak
dan kewajiban dari negara maupun warga negara. Dengan menyediakan akses
yang luas dan mudah terhadap arsip statis, JIKN dengan sendirinya mendukung
upaya penegakan hak warga negara untuk memperoleh informasi. Tujuan
diselenggarakan JIKN ini sangat mendukung salah satu poin dalam misi ANRI
yaitu menyediakan arsip dan memberikan akses kepada publik untuk kepentingan
pemerintahan, pembangunan, penelitian, ilmu pengetahuan dan kemasyarakatan

demi kemaslahatan bangsa.

2.3.1 Struktur kelembagaan JIKN

Berdasarkan Kepres Nomor 105 Tahun 2004 tentang pengelolaan arsip
Bab III mengenai Jaringan Informasi Kearsipan Nasional Pasal 35 dijelaskan
bahwa Kelembagaan Jaringan Informasi Kearsipan Nasional terdiri dari pusat
jaringan, yang terdiri dari pusat jaringan nasional dan pusat jaringan propinsi,

serta anggota jaringan.
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Tabel 2.1 Kelembagaan JIKN

Pusat Jaringan Pusat Jaringan Anggota Jaringan
Nasional Propinsi
Arsip Nasional Republik | Lembaga Kearsipan - ANRI selaku pengelola
Indonesia (ANRI) Propinsi arsip statis ANRI

- Lembaga Kearsipan

Propinsi

- Lembaga Kearsipan

Kabupaten/Kota

- Lembaga Pencipta
Arsip yang telah
terdaftar sebagai

Anggota Jaringan.

(Sumber : Kepres No. 105 Tahun 2004 pasal 39)

Adapun tugas dan tanggung jawab ANRI sebagai pusat jaringan nasional

berdasarkan Kepres No. 105 Tahun 2004 pasal 39 antara lain:

a.

b.

Pengkajian dan pengembangan sistem JIKN

Penyusunan standar dan petunjuk teknis pengoperasian sistem JIKN

. Pengumpulan, pengolahan dan penyebarluasan informasi arsip statis

pada skala nasional

. Pembinaan penyelenggaraan JIKN yang meliputi pendidikan dan

pelatihan, penyuluhan, bimbingan dan konsultasi teknis kepada Arsip
Nasional Republik Indonesia selaku pengelola arsip statis, Pusat

Jaringan Propinsi dan Anggota Jaringan lainnya

. Supervisi dan pemantauan penyelenggaraan JIKN ke Arsip Nasional

Republik Indonesia selaku pengelola arsip statis, Pusat Jaringan
Propinsi dan Anggota Jaringan lainnya yang meliputi kelayakan teknis

terhadap infrastruktur informasi dan aplikasi JIKN

f. Pengoperasian Sistem JIKN yang menjadi tanggung jawabnya

Pencitraan digital...,
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g. Evaluasi secara berkala terhadap pengelolaan Jaringan Informasi

Kearsipan Nasional dan menyampaikan hasilnya kepada Kepala Arsip

Nasional Republik Indonesia.

Tugas dan tanggung jawab Lembaga Kearsipan Propinsi sebagai Pusat Jaringan

Propinsi yaitu:

a.

Pengumpulan, pengolahan dan penyebarluasan informasi arsip statis

pada skala Propinsi
Penyerahan informasi arsip statis kepada Pusat Jaringan Nasional

Pembinaan penyelenggaraan JIKN yang meliputi pendidikan dan
pelatihan, penyuluhan, bimbingan dan konsultasi teknis kepada
Lembaga Kearsipan Propinsi selaku pengelola arsip statis dan Anggota

Jaringan Kabupaten/Kota

Supervisi dan pemantauan penyelenggaraan JIKN ke Lembaga
Kearsipan Propinsi selaku pengelola arsip statis dan Anggota Jaringan
Kabupaten/Kota yang meliputi kelayakan teknis terhadap infrastruktur
informasi dan aplikasi JIKN

Pengoperasian Sistem JIKN yang menjadi tanggung jawabnya

Evaluasi secara berkala terhadap pengelolaan JIKN Propinsi dan

menyampaikan hasilnya kepada Pusat Jaringan Nasional.

Tugas dan tanggung jawab Anggota Jaringan antara lain:

a.

Pencitraan digital...,

Pengolahan dan penyebarluasan informasi arsip statis di

lingkungannya
Penyerahan informasi arsip statis yang dilakukan dengan ketentuan:
1) ANRI selaku pengelola arsip statis kepada Pusat Jaringan Nasional

2) Lembaga Kearsipan Propinsi selaku pengelola arsip statis kepada

Pusat Jaringan Propinsi

3) Lembaga Kearsipan Kabupaten/Kota kepada Pusat Jaringan

Propinsi
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4) Lembaga Pencipta Arsip kepada Pusat Jaringan Nasional.
c. Pengoperasian Sistem JIKN yang menjadi tanggung jawabnya

d. Evaluasi secara berkala terhadap pengelolaan JIKN di lingkungannya

dan menyampaikan hasilnya dengan ketentuan:
1) ANRI selaku pengelola arsip statis kepada Pusat Jaringan Nasional

2) Lembaga Kearsipan Propinsi selaku pengelola arsip statis kepada

Pusat Jaringan Propinsi

3) Lembaga Kearsipan Kabupaten/Kota kepada Pusat Jaringan

Nasional melalui Pusat Jaringan Propinsi
4) Lembaga Pencipta Arsip kepada Pusat Jaringan Nasional.

Pelaksanaan tugas Pusat Jaringan Nasional oleh ANRI menjadi tanggung
jawab Deputi Bidang Informasi dan Pengembangan Sistem Kearsipan dan secara
teknis dilaksanakan oleh Pusat Pengkajian dan Pengembangan Sistem Informasi
Kearsipan. Sedangkan pelaksanaan tugas ANRI selaku anggota jaringan menjadi

tanggungjawab Deputi Bidang Konservasi Arsip.

Pelaksanaan tugas Pusat Jaringan Propinsi oleh Lembaga Kearsipan
Propinsi dan tugasnya sebagai anggota jaringan menjadi tanggung jawab unit

kerja yang ditunjuk oleh pimpinan Lembaga Kearsipan Propinsi.

Pelaksanaan tugas anggota jaringan oleh Lembaga Kearsipan
Kabupaten/Kota menjadi tanggungjawab unit kerja yang ditunjuk oleh pimpinan
Lembaga Kearsipan Kabupaten/Kota. Sedangkan pelaksanaan tugas anggota

jaringan oleh Lembaga Pencipta Arsip diatur sesuai kebijakan masing-masing.

2.3.2 Strategi Implementasi JIKN

Dalam proses penyelenggaraan JIKN sudah seharusnya ANRI sebagai
Pusat Jaringan Nasional mempunyai strategi khusus agar tujuan JIKN dapat
berjalan secara sinergis. Oleh karena itu disusunlah tahapan implementasi JIKN
dalam pedoman penyelenggaraan sistem JIKN yang dikeluarkan oleh Kepala

ANRI seperti yang terlihat dalam tabel berikut:
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Tabel 2.2 Tahapan implementasi JIKN

Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Tahap I (Tahun 2005) Pengembangan dan uji coba terbatas dengan
menggunakan model/prototipe sistem JIKN
di ANRI sebagai Pusat Jaringan Nasional.

Tahap II (Tahun 2006-2007) Pengembangan sistem dan perangkat JIKN
serta implementasinya yang melibatkan Pusat
Jaringan Nasional dan Anggota Jaringan

Provinsi.

Tahap III (Tahun 2008-2010) Implementasi diperluas dengan melibatkan
Anggota Jaringan Kabupaten dan Kota

Tahap IV (Tahun 2011) Diharapkan JIKN sudah dapat berjalan
sebagai kegiatan yang sifatnya rutin bagi
ANRI dan seluruh Lembaga Kearsipan
Prov/Kab/Kota

(Sumber : Kebijakan Penyelenggaraan JIKN (ANRI, 2008))

Berdasarkan Kebijakan Penyelenggaraan JIKN (ANRI, 2008) strategi yang

dilakukan dalam implementasi JIKN meliputi kegiatan sebagai berikut :

1. Mengembangkan khasanah arsip statis secara nasional dengan memadukan
pemanfaatan informasi khasanah arsip yang telah ada melalui kerjasama di
antara lembaga-lembaga pengelola arsip statis di tingkat pusat maupun

daerah.

2. Mengembangkan standar data (metadata/deskripsi) arsip statis dalam

rangka layanan arsip secara terpadu.

3. Menggunakan teknologi dengan platform terbuka sehingga terjamin
interoperabilitas dan interkoneksi di antara sistem-sistem yang tergabung

dalam penyelenggaraan JIKN.
4. Mengembangkan e-leadership di lingkungan lembaga-lembaga kearsipan.

5. Mengembangkan sumber daya manusia pendukung implementasi sistem

JIKN.

Universitas Indonesia

Pencitraan digital..., Prafita Imadianti, FIB Ul, 2010



18

Sejalan dengan strategi pengembangan JIKN diatas, maka dibuatlah

rencana teknis implementasi JIKN yang meliputi:

1. Semua lembaga kearsipan statis akan terkoneksi kedalam suatu
infrastruktur jaringan nasional.

2. Lembaga-lembaga kearsipan tingkat nasional dan provinsi akan memiliki
pintu gerbang informasi (gateway) untuk pengaksesan sumber-sumber
kearsipan yang dikelolanya baik terhadap sarana temu baliknya maupun
khazanah yang telah didigitasi.

3. Pintu gerbang informasi tersebut harus memberikan informasi yang lebih
banyak lagi mengenai sumber-sumber lainnya baik yang telah masuk
dalam jaringan maupun yang belum.

4. Situs-situs penyedia informasi kearsipan yang telah terkoneksi dengan
baik dalam Sistem JIKN juga turut bertanggung jawab terhadap
penempatan (hosting) bagi data kearsipan yang dimiliki oleh lembaga
kearsipan lainnya yang belum memiliki koneksi dengan jaringan nasional

baik berdasarkan kewilayahan maupun dasar pertimbangan lainnya.

Oleh karena itu untuk mewujudkan strategi tersebut maka terdapat 4 pilar

utama yang harus ada dalam penyelenggaraan sistem JIKN ini, meliputi:

1. Suprastruktur, yang meliputi faktor kepemimpinan manajemen lembaga

(e-leadership), sumber daya manusia (human resources) dan peraturan

2. Infrastruktur jaringan, yang meliputi protokol komunikasi, topologi,
teknologi dan keamanan

3. Infrastruktur informasi, yang meliputi struktur data, format data, metode
berbagi data dan sistem pengamanannya

4. Infrastruktur sistem aplikasi, yang meliputi aplikasi layanan publik,

aplikasi antar muka (inferface) dan aplikasi back office.

Perkembangan pelestarian arsip saat ini seiring dengan arus teknologi yang
sangat pesat di era globalisasi telah berdampak dengan munculnya satu bentuk

pelestarian arsip berkelanjutan yaitu dengan mengupayakan proses pelestarian
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arsip dalam bentuk digital. Tinjauan teori yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian ini diperlukan guna untuk mendukung dalam pembahasan berikutnya
mengenai seluruh aspek pelestarian digital yang diperlukan dalam upaya
pencitraan digital khasanah arsip statis guna mendukung penyelenggaraan sistem

JIKN.
2.4  Pelestarian Digital

Pelestarian digital saat ini merupakan teknik yang seimbang dibandingkan
pelestarian arsip yang dilakukan 10 tahun yang lalu dengan menggunakan teknik
penanganan konvensional.” Arsiparis dan records manager harus dapat
mengembangkan pendekatan metode baru dan menggunakan kesempatan yang
ada terlebih dahulu untuk memastikan bahwa masalah kehilangan informasi tidak
berhubungan dengan konteks dalam peningkatan penggunaan teknologi.
Manajemen pelestarian digital merupakan faktor penting yang harus diperhatikan
karena pelestarian digital merupakan suatu bentuk tindakan untuk memastikan
akses dalam mengabadikan dokumen tercetak dan terekam menjadi bahan
elektronik (National Archives Digital Preservation Guidance Note, 2003: p. 3).

Pada tanggal 17 Oktober 2003 United Nations Educational, Scientific and
Cultural Organization (UNESCO) secara resmi menerbitkan Charter on the
Preservation of the Digital Heritage atau Piagam Pelestarian Pusaka Digital. Di
dalam dokumen ini, UNESCO jelas bertujuan mengangkat isyu-isyu pelestarian
ini ke tingkat kesadaran global dan universal terutama dengan mengingatkan
bahwa solusi-solusi teknologi untuk pelestarian harus diikuti dengan perangkat
kebijakan dan legalitas di tingkat nasional maupun internasional. Selain itu
plagam ini juga mengingatkan akan prioritas yang sudah sejak lama diusulkan
oleh institusi-institusi budaya khususnya yang bergerak di bidang perhimpunan

dan penyedia akses (Putu Laxman Pendit, 2009: p.101).

? Teknik yang seimbang dalam pelestarian digital saat ini yaitu dengan melibatkan adanya
kemajuan perangkat teknologi yang digunakan dengan efektifitas yang dihasilkan. Teknik
penanganan konvensional yaitu pelestarian bahan pustaka berupa penanganan terhadap fisik bahan
pustaka seperti penjilidan ulang, pada arsip dilakukan konservasi fisik arsip seperti penambalan
pada kertas arsip yang sobek.
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Pelestarian atau preservasi merupakan semua kegiatan yang bertujuan
untuk memperpanjang umur (daya pakai) bahan pustaka dan informasi yang ada
di dalamnya. Kegiatan tersebut terdiri dari 2 aspek yaitu aspek pelestarian fisik
dokumen serta aspek pelestarian terhadap informasi yang dikandungnya.
Sedangkan digitalisasi dokumen adalah kegiatan penyimpanan data dokumen-
dokumen dalam format digital (Sulistyo-Basuki, 1991: p. 271).

Berdasarkan hasil konferensi IFLA, tujuan pelestarian arsip dan bahan

pustaka ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

Menyelamatkan nilai informasi dokumen
Menyelamatkan bentuk fisik dokumen

Mengatasi kendala kekurangan ruang penyimpanan

b=

Mempercepat perolehan informasi : dokumen yang tersimpan dalam CD
(Compact Disc) sangat mudah untuk diakses baik dari jarak dekat maupun

jarak jauh sehingga pemakaian dokumen akan lebih optimal.

Hal terpenting dalam melakukan tindakan pelestarian digital adalah sebuah
permulaan untuk lebih memudahkan, lebih efisien dan kemudahan yang
ditawarkan dalam mengakses dokumen dibandingkan harus mencoba
melestarikan ataupun mencipta ulang bahan-bahan ke tingkat selanjutnya.
Kebanyakan organisasi atau individu saat ini menciptakan dokumennya secara
digital, pada beberapa kasus memang lebih baik dalam sisi kuantitasnya
dibandingkan dengan periode sebelumnya. Berbagai jenis dokumen dalam proses
fase elektronik melalui tahap pemeriksaan dan penambahan berbagai koreksi
sebelum akhirnya format disetujui bersama, hasilnya dapat berupa kumpulan seri
dari file atau dokumen-dokumen. Hal ini memerlukan suatu manajemen untuk
mencegah tiap individu dibanjiri dengan berbagai versi format teks dokumen yang
tidak berguna.

Seringkali dalam proses pengerjaan pelestarian digital masih mengalami
kesulitan. Walupun era revolusi digital saat ini telah terpenuhi, akan tetapi arsip-
arsip akan masih dibutuhkan untuk dilestarikan dalam bentuk dokumen tercetak.
yang seharusnya disimpan pada ruang khusus dengan penanganan yang lengkap.

Pada proses digitalisasi, tidak dapat dipungkiri bahwa bentuk arsip konvensional
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masih bersifat nyata dan dibutuhkan oleh pengguna dalam bentuk fisiknya.
Harapan untuk arsip konvensional pada akhirnya dapat diakses dengan mudah dan
dapat disajikan dalam format yang berbeda untuk abad mendatang oleh karena itu
dibutuhkan proses digitalisasi arsip dengan prosedur dan teknik yang baik. Oleh
karena itu, pelestarian digital membutuhkan percampuran antara keahlian
teknologi informasi dan kearsipan serta bentuk kerjasama di antara beberapa
profesi yang berbeda dan kompeten di bidangnya (Lorna M. Hughes, 2004: p. 8).
Dalam melaksanakan digitalisasi ANRI membagi kegiatannya sesuai

dengan medianya, yaitu still image (gambar tetap) dan moving image (gambar

bergerak).
Tabel 2.3 Proses digitalisasi berdasarkan jenis arsip

No Jenis Arsip Proses Digitalisasi Peralatan

1. Foto Scanning Scanner flatbed atau kamera set
pada meja flatbed

2. Peta Scanning Scanner  khusus peta atau
kamera set pada meja flatbed

3. Kertas Scanning Scanner flatbed atau kamera set
pada meja flatbed

4. Mikrofilm  dan | Scanning Mikrofilm scanner digital

mikrofiche

5. Kaset Audio Digital Recording Computer, Digital  Audio
Recorder

6. Kaset Video Digital Recording Computer, Direct VCD/DVD
Recorder

7. Film Digital Recording Computer, Direct VCD/DVD
Recorder

ANRI telah melaksanakan program digitalisasi arsip sebagai upaya
mempertahankan kemampuan untuk menampilkan, mengambil, dan menggunakan

koleksi digital dalam menghadapi perubahan teknologi yang sangat pesat serta

Universitas Indonesia

Pencitraan digital..., Prafita Imadianti, FIB Ul, 2010



22

memberikan akses seluas-luasnya bagi masyarakat. Arsip statis yang telah
didigitalisasi hingga tahun 2009 antara lain, yaitu:
Tabel 2.4 Data arsip statis ANRI yang telah didigitalisasi

NO. ARSIP JUMLAH BENTUK DIGITAL
1. | Peta Digital 582 file Jpg; TIFF
2. | Foto 10.800 file Jpg; TIFF
3. | Video 970 file DVD; MPEG; AVI
4. | Kertas 15.000 file Jpg; TIFF
5. | Audio 3.700 file wma; mp3; wav
6. | Arsip Pemilu th.2004 91 keping DVD

Adapun bentuk dari pelestarian digital terhadap koleksi bahan pustaka dan
arsip dapat berupa kegiatan seperti transformasi digital, digitalisasi dokumen, dan
pencitraan digital (digital imaging). Tinjauan teori lebih lanjut yaitu mengenai
bentuk dari pelestarian digital khususnya proses pencitraan digital yang akan

dibahas pada sub-bab berikut ini.

2.4.1 Pencitraan digital (Digital Imaging)

Istilah pencitraan digital (digital imaging) mengandung makna pembuatan
suatu citra digital dari suatu objek fisik. Citra digital adalah hasil penangkapan
suatu objek fisik menggunakan peralatan pencitraan digital, dimana setiap bagian
dari gambar tersebut direpresentasikan dalam bentuk piksel (picture elements).
Pencitraan digital adalah proses memperoleh suatu representasi digital dari suatu
objek asli menggunakan peralatan pencitraan digital seperti pemindai atau kamera
digital (ANRI, 2005: p. 2).

Suatu citra digital dapat diedit, dimanipulasi, dikirim, dihapus, dikopi atau
dimasukkan ke berkas komputer lainnya atau ke halaman web. Citra digital dapat
digunakan untuk pencetakan, dokumentasi, penelitian, dan publikasi secara
sambung jaring (on-line) sehingga memungkinkan khasanah arsip dapat diakses
secara lebih luas. Disamping itu dengan teknologi digital, khasanah arsip statis
yang rentan untuk digunakan atau dilihat oleh pengguna secara langsung, dapat

dilihat dan digabungkan dengan khasanah arsip statis yang berkaitan namun
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berada pada lokasi yang berbeda-beda. Selain itu juga mendukung strategi
pelestarian karena penanganan terhadap bahan arsip asli secara langsung dapat
dikurangi (ANRI, 2005: p. 4).

Suatu citra digital terdiri dari piksel (picture elements), yang sama seperti
titik (dot) pada foto di surat kabar atau butiran (grain) pada foto hasil cetakan,
yang tersusun berdasarkan perbandingan kolom dan baris yang telah ditetapkan
sebelumnya. Setiap piksel merepresentasikan bagian dari citra digital dalam satu

warna atau degradasi kelabu tertentu (ANRI, 2005: p. 4).

2.4.1.1 Tujuan pencitraan digital

Prinsip dari proses seleksi bahan yang akan dicitradigitalkan adalah tujuan
dari program pencitraan digital itu sendiri. Hal ini akan bervariasi di antara
instansi-instansi, namun berikut beberapa tujuan yang paling umum untuk
memulai suatu program pencitraan digital dan bagaimana hal tersebut dapat

mempengaruhi seleksi terhadap bahan-bahannya:
a. Peningkatan akses,

Dalam menelaah apakah pencitraan digital akan memberikan peningkatan
secara substansial pada aksesibilitas terhadap khasanah yang ada. Dalam
usaha untuk mengidentifikasi kelompok pengguna yang akan mendapat
manfaat dari arsip yang telah dicitradigitalkan, sebaiknya dimulai dari
analisis informasi yang dikumpulkan mengenai bahan-bahan arsip
konvensional yang digunakan pada saat ini. Jumlah, informasi yang
dibutuhkan, karakterisik dan lokasi dari pengguna saat ini sangat berguna
sebagai pijakan awal dalam memperkirakan penggunaan di masa
mendatang, meskipun hal ini tidak selalu akurat, karena pencitraan digital
itu sendiri dapat meningkatkan akses dan penggunaan arsip yang belum
diketahui atau jarang dipergunakan. Disamping itu, potensialitas informasi
digital dan akses menggunakan internet sangat berdayaguna dan sulit
diprediksi, sehingga pengguna aktual dari arsip dalam bentuk digital tidak

selalu dapat diantisipasi sama seperti dengan penggunaan arsip secara

Universitas Indonesia

Pencitraan digital..., Prafita Imadianti, FIB Ul, 2010



24

konvensional, terutama bila lembaga kearsipan membuka layanan kepada

komunitas di seluruh dunia.
b. Membantu preservasi arsip asli,

Pencitraan digital bahan-bahan arsip konvensional tidak dimaksudkan
mengganti investasi dalam preservasinya, namun dapat membantu
preservasi arsip asli. Bahan-bahan arsip statis yang sangat sering
dipergunakan dapat memperoleh manfaat dari penggunaan kopi digitalnya,
yakni bisa mencegah kerusakan bahan asli, terutama pada bahan-bahan
yang rentan atau beresiko. Dalam hal ini harus dinilai apakah keuntungan
dari pencitraan digital lebih besar daripada resiko menempatkan bahan
tersebut pada proses pencitraan digital. Berkas-berkas komputer digital
juga rentan terhadap keterusangan terutama akibat dari perubahan format-
format berkas dan juga melalui kerusakan dari media penyimpanannya.
Beberapa langkah untuk menanggulangi permasalahan ini adalah
menetapkan spesifikasi yang seksama terhadap kualitas penangkapan dan
melakukan penilaian kualitas secara berkala, menggunakan metadata yang
konsisten dan rinci, serta menggunakan format standar, dan langkah-

langkah tambahan lainnya.

2.4.1.2 Prinsip Pelaksanaan Pencitraan Digital

Berdasarkan Petunjuk Teknis Pencitraan Digital Arsip Statis yang dimuat
di Jaringan Informasi Kearsipan Nasional (ANRI, 2005: p. 24-25) sehubungan
dengan prinsip pelaksanaan pencitraan digital, diantaranya adalah:

1. Prinsip pemindaian hanya satu kali,

Begitu merencanakan untuk melakukan pencitraan digital dan menetapkan
tingkat kualitasnya perlu juga dipertimbangkan penggunaan citra-citra
digital tersebut di masa yang akan datang. Sebaiknya tidak merencanakan
untuk kembali melakukan pencitraan digital ulang. Banyak bahan-bahan
arsip original yang mengalami kerusakan karena penanganan dan terkena
cahaya pada saat dilakukan proses pencitraan digital. Sebagai contoh,

terdapat hasil penelitian bahwa pencahayaan pada saat proses pemindaian
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terhadap suatu dokumen memiliki daya perusak empat kali lipat daripada
proses fotokopi. Oleh karena itu adalah sangat bijaksana untuk melakukan
pemindaian hanya satu kali saja yakni untuk membuat citra digital master
(master image) dan membuat duplikasi-duplikasi untuk keperluan lainnya

dari citra digital master tersebut.

Langkah-langkah penerapan prinsip pemindaian hanya satu kali

dilakukan sebagai berikut:
a. Pembuatan citra digital master,

Kopi dengan kualitas terbaik dari citra digital yang sering disebut citra
digital master, diharapkan menjadi suatu kualitas prima yang bisa
mewakili arsip asli. Oleh karena itu citra digital master harus
merepresentasikan bahan arsip asli yang tidak termanipulasi dan
diciptakan dengan resolusi tinggi serta disimpan dalam format yang
tidak dikompresi. Resolusi tinggi berarti jumlah informasi yang
ditangkap sangat banyak dan berarti bahwa citra digital tersebut
berkualitas tinggi. Semakin tinggi kualitasnya semakin lama daya
tahan kopi digital tersebut dan semakin banyak kemungkinan
pemanfaatannya. Hanya citra digital master yang dapat menjanjikan
penggunaan yang banyak (versatility) dan daya tahan (longevity) yang
andal. Dari kualitas terbaik ini, cetakan atau publikasi dengan kualitas
tertinggi dapat dibuat, demikian juga untuk berbagai penggunaan yang

perlu pengkopian dari aslinya.
b. Pembuatan citra digital untuk akses,

Citra digital untuk akses merupakan kopi dengan resolusi rendah yang
diperoleh dari master dengan menggunakan suatu fungsi “save as”
serta perubahan format penyimpanan dan resolusi. Citra digital untuk
akses dapat dalam berbagai kualitas dan biasanya dimanipulasi untuk
penayangan yang baik pada layar atau halaman. Citra digital
tambahan, seperti "thumbnail" yakni kopian dengan resolusi yang lebih
rendah lagi, dapat juga dibuat dari citra digital master atau untuk akses.

Citra digital thumbnail ini memungkinkan proses pengambilan data
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(download) halaman web dapat dilakukan dengan lebih cepat, dan
temu balik terhadap citra digital dalam jumlah banyak dapat
berlangsung lebih cepat. Resolusi, kedalaman bit (bit depth), dan
format penyimpanan yang disarankan untuk masing-masing jenis

reproduksi digital akan dikemukakan pada bagian berikutnya.
¢. Penyimpanan citra digital master,

Citra digital master merupakan kopi digital yang akan disimpan dalam
jangka panjang. Oleh karena itu harus disimpan dengan baik. Citra
digital master memerlukan banyak ruang simpan dan sebaiknya jangan
menyimpannya untuk jangka panjang pada cakram keras (hard disk)
komputer. Sebagai alternatif penyimpanan dapat digunakan media
backup, seperti pada pita (fape) atau melakukan kopi master ke CD.
Jika diputuskan CD sebagai media simpannya, disarankan untuk
menyiapkan dua kopi dan disimpan secara terpisah. Satu kopi akan
berperan sebagai CD "master" sedangkan CD lainnya sebagai CD
"penggunaan” di mana kebutuhan untuk citra digital akses, kopi untuk
pengguna, dan lain-lain dapat dilayani. CD yang digunakan untuk
keperluan ini harus di "refreshed" secara berkala, yakni dikopi dari CD
lama ke CD baru (sekitar setiap 5 tahun). Tidak semua kualitas CD
sama. Citra digital master harus disimpan dalam CD-R emas. Emas
pada CD jenis itu tidak mengalami oksidasi sehingga media

penyimpanan tersebut dapat bertahan lebih lama.

2. Jenis bahan yang dicitradigitalkan
Jenis bahan-bahan arsip yang dapat dicitradigitalkan antara lain teks/ line-
art, arsip foto, “naskah utuh”, peta, citra digital, bi-tonal maupun objek.
Saran ini didasarkan pada standar dan best practice yang telah dilakukan
oleh beberapa negara yang telah melaksanakan program pencitraan digital.
Beberapa jenis bahan yang dicitradigitalkan terbagi dalam pembagian jenis
file berupa master file, access file, dan thumbnail yang akan diperlihatkan

lebih lanjut dalam tabel pada lampiran 6.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan rencana atau prosedur sistematik yang
dipersiapkan agar dapat melakukan penelitian. Dipandang dari tujuannya,
penelitian pada dasarnya merupakan suatu upaya untuk menemukan, menjelaskan,
mengembangkan dan memverifikasi kebenaran suatu gejala, peristiwa atau
pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah (Sastradipoera, 2005: p. 29).
Pada bab ini dibahas mengenai tata cara penelitian yang mencakup langkah-
langkah pengumpulan dan pengolahan data yang dibutuhkan peneliti yaitu
meliputi kegiatan pencitraan digital khasanah arsip statis ANRI dan segala aspek
yang terkait dalam penyelenggaraan sistem Jaringan Informasi Kearsipan

Nasional yang akan digunakan sebagai fokus penelitian.

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif karena jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus. Bogdan dan
Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
berusaha menjawab suatu masalah studi kasus. Penelitian 1ini nantinya
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau kisah dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati (Lexy J Moleong, 2004). Tujuan dari penelitian
kualitatif adalah untuk memahami realitas sosial individu, kelompok dan budaya.

Metode penelitian ini adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data secara triangulasi (gabungan), analisis
data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
daripada generalisasi (Sugiyono, 2005). Pengertian di atas menyiratkan bahwa
penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang berusaha mengkaji suatu
fenomena secara menyeluruh dengan menggunakan metode tertentu yang
kemudian disusun sesuai dengan latar alamiah (naturalistik).

Dalam penelitian ini metode studi kasus berguna untuk mengetahui

bagaimana pencitraan digital khasanah arsip statis ANRI yang dimuat dalam JIKN
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dan kendala dalam pengelolaan JIKN. Studi kasus yang dilakukan adalah dengan
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya di lapangan serta data tersebut
kemudian diolah, dianalisis dan dievaluasi. Kemudian hasil analisis akan
digunakan untuk dapat menarik kesimpulan atas permasalahan yang diteliti (Putu
Laxman Pendit, 2003). Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif.
Penelitian deskriptif mencoba mencari deskripsi yang tepat dan cukup dari semua
aktivitas, objek, proses dan manusia (Sulistyo-Basuki, 2006). Itulah sebabnya
dalam penelitian ini, peneliti mengandalkan penelitiannya kepada kunjungan ke

tempat atau setting yang mengandung hal-hal yang akan diteliti.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Lembaga non-departemen ANRI yang berlokasi
di JI. Ampera Raya No. 7, Jakarta Selatan. Lembaga ini ditetapkan sebagai lokasi
penelitian karena lembaga ini yang menjadi pengelola pelestarian digital koleksi
arsip statis yang telah dicitradigitalkan ke dalam sistem informasi JIKN.
Penelitian ini berlangsung pada 5 Mei 2009 hingga 30 November 2009 untuk

penelitian lapangan dan penelitian kajian literatur.

3.3 Subjek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah kendala dalam
pengelolaan JIKN dan pencitraan digital khasanah arsip statis ANRI guna
menunjang tujuan JIKN. Sedangkan objek penelitian adalah khasanah arsip statis
ANRI yang akan dicitradigitalkan dalam portal JIKN.

Dalam penelitian kualitatif, sumber data yang diperoleh berasal dari
informan. Informan adalah orang yang berada pada lingkup penelitian, artinya
orang yang dapat memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian (Lexy J. Moleong, 2004: p. 90). Informan dalam penelitian ini terdiri
dari beberapa orang dari bidang yang dibutuhkan dan satu orang sebagai informan
kunci, karena dia sebagai orang yang paling paham dengan semua hal yang terkait
dengan masalah penelitian.

Penentuan informan yang menjadi subjek dalam penelitian ini dilakukan

dengan melihat struktur organisasi Lembaga ANRI, khususnya staf bagian Pusat
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Pengkajian dan Pengembangan Sistem Informasi Kearsipan sehingga pada
akhirnya peneliti dapat memutuskan untuk memilih informan yang dianggap
dapat memberikan bantuan secara tepat terhadap hasil penelitian nantinya.
Informan dipilih berdasarkan pendekatan langsung dan juga dengan cara bertanya
secara formal maupun informal. Kegiatan observasi dan wawancara secara
mendalam dilakukan untuk memperoleh informasi yang setepatnya. Informan
yang terpilih adalah mereka yang bertindak sebagai pembuat atau penentu
kebijakan (decision maker) dan pelaksana teknis sebagai informan kunci. Atas
permintaan informan maka nama disamarkan. Para informan tersebut meliputi:

Tabel 3.1 Data Informan

No. | Nama Informan Posisi kerja di ANRI Lama bekerja
(Inisial)

1. MR (laki-laki) Plt. Pengolahan data 2 tahun (di bagian ini)
sistem informasi
kearsipan

2. DP (perempuan) | Plt. Pengumpulan data 1 tahun (di bagian ini)
sistem informasi
kearsipan

3. DS (laki-laki) Staf pelaksana 8 tahun
digitalisasi arsip kertas
dan foto pada Subdit
Reproduksi Arsip

3.4 Metode pengumpulan data
3.4.1 Validitas Data

Untuk dapat mengetahui keabsahan data yang diungkapkan oleh informan
selama wawancara, maka peneliti melakukan triangulasi. Triangulasi dilakukan
ketika ada keragu-raguan atas pertanyaan, ungkapan atau tanggapan informan.
Triangulasi dilakukan dengan cara:

a. Mengkonfirmasi interpretasi peneliti kepada informan secara langsung

dan tertulis melalui email

b. Memeriksa dokumen yang berkaitan

c. Mencocokkan dengan hasil pengamatan
Triangulasi sumber menggunakan beberapa informan dari tingkatan yang berbeda.
Ini dimaksudkan untuk memperoleh penjelasan dengan menggali dari tiap
informan yang diwawancara. Penjelasan yang diperoleh kemudian dikonfirmasi

agar interpretasi peneliti sesuai dengan hasil wawancara kepada informan

Universitas Indonesia

Pencitraan digital..., Prafita Imadianti, FIB Ul, 2010



30

mengenai kegiatan dalam pelestarian digital koleksi arsip statis ANRI yang

dilakukan dalam penyelenggaraan sistem informasi JIKN.

3. 4.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi

dan studi kepustakaan.

3.4.2.1 Wawancara

Wawancara dilakukan secara mendalam (in-depth interview) terhadap
beberapa informan. Wawancara penelitian merupakan salah satu metode
penelitian yang meliputi pengumpulan data melalui interaksi verbal secara
langsung antara pewawancara dan responden (Consuelo G. Sevilla, [et. al.],
1993). Tujuan wawancara mendalam ini adalah untuk mengumpulkan informasi
yang kompleks, sebagian besar berisi pendapat, sikap dan pengalaman pribadi.
Sasaran wawancara mendalam ialah menyelenggarakan wawancara yang
memungkinkan para informan membahas secara mendalam tentang suatu subjek
(Sulistyo-Basuki, 2006: p. 173). Dalam teknik wawancara ini peneliti mengajukan
pertanyaan secara langsung kepada informan dan jawaban-jawaban informan akan
dicatat atau direkam.

Teknik wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur yaitu
wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan
sebelumnya. Pertanyaan tersebut diajukan kepada setiap informan dengan kalimat
dan urutan yang seragam agar tanggapan yang diberikan oleh informan tidak
berbeda. Wawancara akan dilakukan dengan menggunakan pegangan wawancara
yaitu suatu pedoman umum yang berfungsi untuk membatasi pertanyaan
wawancara dan pedoman hal-hal yang dicari untuk diungkap dan berisi tentang
uraian penelitian yang nantinya akan dituangkan dalam bentuk daftar pertanyaan

agar proses wawancara dapat berjalan dengan baik.

3.4.2.2 Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan adalah proses umum yang dilalui untuk mendapatkan

teori terdahulu. (Gray, 1976: p. 71) berpendapat bahwa studi kepustakaan meliputi
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pengidentifikasian secara sistematis, penemuan dan analisis dokumen-dokumen
yang memuat informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian (Consuelo G.
Sevilla, [et. al.], 1993: p. 71). Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara (Sugiyono, 2005: p. 82). Kajian
pustaka yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan mengumpulkan terbitan yang
berhubungan dengan masalah penelitian. Hal ini nantinya berguna untuk
mempertajam analisis dan juga menambah informasi yang diperoleh dari
wawancara dan juga observasi. Teknik pengumpulan data seperti ini sangat
bermanfaat terutama untuk hal yang berkaitan dengan pengembangan dan

pengaplikasian teori-teori dan data yang menunjang penelitian ini.

3.4.2.3 Observasi

Pengumpulan data dilakukan juga dengan cara pengamatan sederhana.
Observasi ini dilakukan untuk melihat seberapa jauh pelaksanaan teknis yang
sedang berjalan di tempat penelitian dan juga untuk menyesuaikan dengan segala
kebijakan tertulis yang ada. Dengan dilaksanakannya observasi ini maka
dilakukan juga pengecekan ulang akan kebenaran data dari hasil wawancara
dengan kenyataan yang ada berupa proses teknis di lapangan. Salah satu cara yang
dilakukan adalah dengan memberikan pertanyaan secara tertulis berupa lembar

validasi data kepada para informan.

3.5 Metode Analisis Data
Dalam pengelolaan dan analisis data ini, teori dan data yang diperoleh dari

dokumen hasil observasi dan wawancara dikaitkan. Setelah data diperoleh melalui
wawancara mendalam dengan para informan, selanjutnya data yang diperoleh dan
terkumpul tersebut harus dianalisis dengan mengaitkan yang terjadi di lapangan
sebelum disajikan dalam bentuk laporan. Tahapan kegiatan yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah:
1. Pengumpulan data

Kegiatan pengumpulan data yang dalam prosesnya menghasilkan data,
kemudian data yang terkumpul dianalisis dan diuraikan. Proses pengumpulan data

dilakukan sejak awal penelitian ini dibuat, yaitu dimulai dari sejak proses
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pembuatan proposal. Proses pengumpulan data dilakukan langsung pada objek
yang akan diteliti. Pengumpulan data diawali dengan mendatangi lokasi penelitian
yaitu Lembaga Non-Departemen Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) pada
tanggal 5 Mei 2009. Tujuannya untuk mendapatkan informasi lebih dalam
mengenai kendala dalam pengelolaan JIKN serta pencitraan digital khasanah arsip
statis penelitian guna tujuan JIKN sebagai subjek penelitian.

Dalam proses pengumpulan data juga dilakukan wawancara kepada kepala
bidang, yaitu Pelaksana Teknis Kepala Bidang Pengolahan Data Sistem Informasi
Kearsipan ANRI yang kemudian dijadikan informan utama, dan staf terkait
lainnya. Pengumpulan data juga dilakukan berdasarkan observasi dan studi

kepustakaan yang dilakukan.

2. Reduksi data

Merupakan proses pemilihan informasi yang sesuai dengan kebutuhan laporan
hasil penelitian. Data yang dianggap sesuai nantinya akan diolah kembali
sehingga ~ didapatkan  hasil  penelitian  yang  sahih  dan  dapat
dipertanggungjawabkan. Proses ini dilakukan secara berkesinambungan agar data

yang diperoleh merupakan data yang valid.

3. Penyajian data

Dalam proses penyajian data diharapkan peneliti dapat bersikap objektif serta
mempertahankan kejujuran intelektual (Sulistyo-Basuki, 2006: p. 108). Fakta dan
interpretasi disajikan sedemikian rupa sehingga pembaca dapat langsung menilai
kesimpulan berdasarkan bukti-bukti dokumentasi. Penyajian data dalam penelitian
ini dituangkan dalam bentuk narasi yang disusun secara sistematis yang akan
memberikan gambaran kepada pembaca mengenai koleksi arsip statis ANRI yang

telah dicitradigitalkan dalam sistem Jaringan Informasi Kearsipan Nasional.

4. Penarikan kesimpulan
Proses ini dilakukan setelah semua tahapan dalam proses pengolahan dan
analisis data selesai dilakukan. Penarikan kesimpulan yang dilakukan diambil

berdasarkan data-data hasil temuan di lapangan dengan mengolahnya kembali
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menjadi data-data yang dapat dipertangungjawabkan. Dengan demikian pada
akhirnya dapat dibuat suatu usulan standar teknis pelestarian koleksi digital arsip

statis Lembaga ANRI guna menunjang penyelenggaraan JIKN.

3.6  Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian dalam penelitian ini dimulai dari adanya berbagai
bentuk pelestarian digital salah satunya pencitraan digital. Dalam
penyelenggaraan JIKN erat kaitannya dengan proses pencitraan digital khasanah
arsip ANRI sebagai bentuk representasi dari inventarisasi arsip yang terhimpun
dalam portal JIKN. Namun pada kenyataan di lapangan, saat ini masih terjadi
kekurangan citra digital sebagai preview digital khasanah arsip ANRI yang
dimuat dalam portal JIKN, padahal hal ini sangat penting dalam pencitraan digital
yang merupakan bagian dari pelestarian digital. Hal ini terjadi disebabkan karena
bagian Subdit Reproduksi Arsip ANRI yang belum melaksanakan kegiatan
pencitraan digital khasanah arsip ANRI untuk tujuan JIKN secara menyeluruh dan
menjadikannya sebagai kegiatan rutin di bidang mereka karena hal ini bertujuan
untuk mendukung pelaksanaan JIKN agar dapat berjalan secara optimal.
Penyebab dari kendala tersebut disebabkan karena belum adanya koordinasi kerja
yang sinergis dalam penyelenggaraan JIKN antara bidang yang terkait. Salah satu
faktor penyebabnya adalah kurangnya teamwork dan komunikasi kerja yang baik
antar bidang yang terkait di ANRI dalam penyelenggaraan JIKN.

Untuk memperoleh pemahaman secara lebih mendalam dan menyeluruh
mengenai kendala dalam pencitraan digital untuk tujuan JIKN, digunakan
pendekatan kualitatif dengan intrumen pendukung penelitian yaitu wawancara
kepada informan kunci dan observasi proses pencitraan digital khasanah arsip
ANRI untuk tujuan JIKN. Dengan melakukan wawancara dirasa akan
memperoleh informasi lebih rinci dari informan kunci. Secara lebih jelas

mengenai kerangka penelitian ini, dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 1. Kerangka Penelitian
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian mengenai kendala dalam penyelenggaraan JIKN serta
pencitradigitalan khasanah arsip statis ANRI yang dimuat dalam JIKN ini
dilakukan dengan mengobservasi, melihat dan menganalisis proses penghimpunan
khasanah arsip statis yang dimuat dalam JIKN serta melalui proses wawancara
dengan staf bidang pengolahan dan pengumpulan data sistem informasi kearsipan
dan juga sub direktorat reproduksi arsip. Pembahasan dilakukan dengan
menyampaikan dan menjabarkan temuan-temuan yang diperoleh selama proses
penelitian yang terkait dengan beberapa kendala yang terdapat dalam proses
penyelenggaraan tujuan JIKN serta pencitraan digital khasanah arsip statis ANRI
yang dimuat dalam JIKN. Untuk menghasilkan suatu analisis yang bersifat
objektif, peneliti juga mengumpulkan data dari pelaksana teknis bidang
pengolahan data sistem informasi kearsipan dalam kaitannya dengan
penyelenggaraan JIKN sesuai dengan tujuan ANRI untuk memberikan akses
secara luas kepada masyarakat terhadap khasanah arsip statis dalam tingkat

nasional. Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk narasi.

4.1 Identifikasi Kendala Organisatoris

Dalam rangka pemanfaatan arsip statis, perlu diambil langkah-langkah
strategis agar peranan arsip sebagai sumber informasi, bukti dan memori kolektif
bangsa dapat menyentuh secara langsung pada upaya-upaya pencapaian tujuan
nasional. Seperti yang telah disebutkan pada bab 2, salah satu langkah di
antaranya adalah pembangunan sebuah jaringan yang memungkinkan
dilakukannya pengelolaan dan pengaksesan informasi arsip statis secara nasional
berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Jaringan informasi tersebut akan
merekonstruksi secara intelektual dan virtual keseluruhan arsip yang tersebar
keberadaan dan kepengelolaannya di seluruh wilayah Indonesia sehingga menjadi
sebuah khazanah arsip statis nasional yang mencerminkan jati diri bangsa secara

utuh. Jaringan Informasi Kearsipan Nasional (JIKN) juga menyediakan fasilitas
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pelayanan bagi masyarakat pengguna dalam mengakses seluruh informasi arsip
statis.

ANRI telah melaksanakan program digitalisasi arsip statis sebagai upaya
mempertahankan kemampuan untuk menampilkan, mengambil, dan menggunakan
koleksi digital dalam menghadapi perubahan teknologi yang sangat pesat serta
memberikan akses seluas-luasnya bagi masyarakat. Arsip digital hasil digitalisasi
maupun yang pertama kali arsip tersebut diciptakan dapat digunakan untuk
pencetakan, dokumentasi, penelitian, dan publikasi yang terkait sehingga dapat
diakses lebih luas oleh masyarakat. Kemudian, untuk mengidentifikasi keberadaan
arsip yang memiliki relevansi informasi di semua arsip organisasi, diperlukan
suatu sistem informasi arsip untuk menghubungkan kesatuan informasi file secara
keseluruhan. Dari temuan di lapangan diketahui bahwa informasi tentang file
yang sudah dialihmediakan dalam bentuk digital akan lebih efektif jika
disertai preview gambar digital dari arsip. Keberadaan citra digital dari sebuah file
sebagai kebutuhan publik dalam sistem akan sangat membantu bagi pengguna
dalam memperoleh arsip yang lengkap, cepat, tepat, mudah dan murah.

Penyelenggaraan JIKN juga melibatkan proses koordinasi, integrasi, dan
sinkronisasi yang sangat kompleks serta akan memerlukan pengerahan sumber
daya yang tidak sedikit. Dengan menyediakan akses yang luas dan mudah
terhadap arsip statis, JIKN dengan sendirinya mendukung upaya penegakan hak
warga negara untuk memperoleh informasi. Semua gagasan besar tentang JIKN di
atas hanya dapat terlaksana dan terwujud jika ada kesamaan pola pikir dan pola
tindak dari semua pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan JIKN. Namun pada
kenyataan di lapangan, penyelenggaraan JIKN ini belum terlaksana dengan baik
dilihat dari proses kerjasama antar bidang terkait dalam ruang lingkup ANRI yang
seharusnya memegang peranan penting dalam menunjang tujuan JIKN. Informasi
mengenai kendala yang terjadi dalam pelaksanaan JIKN dilihat dari sudut
pandang organisatoris ditemukan di lapangan dalam hasil wawancara yang
disampaikan oleh staf bidang pengolahan data sistem informasi kearsipan yaitu:

MR : “Koordinasi dan sinergi kerja diantara unit kerja terkait dalam

pelaksanaan JIKN di ANRI (Pusat Jaringan Nasional) masih kurang baik,

yakni diantara Kedeputian Bidang Informasi dan Pengembangan Sistem
Informasi Kearsipan (IPSK) sebagai Administrator di Pusat Jaringan
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Nasional, Kedeputian Bidang Pembinaan Kearsipan sebagai pelaksana
pembina kearsipan baik pusat maupun daerah, serta Sekretariat khususnya
unit kerja yang menangani infrastruktur jaringan di ANRI. Pelaksanaan
JIKN dianggap hanya tanggung jawab Kedeputian Bidang [PSK.”
(30 November 2009, pukul 14.00)
Senada dengan penuturan dari MR mengenai koordinasi antar unit kerja ANRI
yang seharusnya turut berpartisipasi secara aktif dan memenuhi kewajiban mereka
dalam pelaksanaan JIKN, MR menyebutkan beberapa bagian unit kerja yang

seharusnya secara ideal berkerja sama secara sinergis disebutkannya sebagai

berikut:

MR : “Secara ideal, bidang-bidang yang seharusnya berkolaborasi adalah
Pusat Pengkajian dan Pengembangan Sistem Informasi Kearsipan
(sebagai administrator sistem JIKN, penghimpun data JIKN, dan pengelola
konten Portal JIKN), Biro Umum (sebagai pengelola LAN dan akses
Internet ANRI), Direktorat Pengolahan Arsip yang menyusun inventaris
khasanah arsip statis ANRI, Direktorat Pemanfaatan (Sub Dit Layanan
Arsip) yang memberi pelayanan arsip statis ANRI, dan Direktorat
Preservasi Arsip yang melakukan pencitraan digital baik untuk tujuan
preservasi maupun untuk tujuan akses atas arsip-arsip statis yang telah
diolah oleh Direktorat Pengolahan Arsip.” (30 November 2009, pukul 14.00)

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa sebenarnya informan
tersebut sebagai salah satu SDM yang diberi tanggung jawab dalam unit tersebut
telah memahami tugas dan tanggung jawab masing-masing unit dan menyadari
adanya kekurangan dalam koordinasinya. Namun pada kenyataannya hasil temuan
data yang ada di lapangan memperlihatkan bahwa penyelenggaraan JIKN yang
telah berjalan selama ini hanya dilakukan oleh Pusat Pengkajian dan
Pengembangan Sistem Informasi Kearsipan sebagai administrator sistem JIKN,
penghimpun data JIKN dan pengelola konten portal JIKN. Penyelenggaraan JIKN
masih dilihat sebagai kegiatan sektoral bagian Pusat Pengkajian dan
Pengembangan Sistem Informasi Kearsipan saja karena melihat fungsinya sebagai
administrator pusat JIKN. Padahal ada beberapa kegiatan lainnya seperti
pengolahan khasanah arsip statis dalam penghimpunan informasi arsip statis
berupa pembuatan daftar inventaris khasanah arsip statis yang dimiliki ANRI
seharusnya dilakukan oleh Direktorat Pengolahan Arsip baik itu yang mencakup

arsip konvensional sebelum dan sesudah kemerdekaan maupun arsip media baru.
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Fakta di lapangan menunjukkan bahwa bagian Sub Direktorat Reproduksi sejauh
ini belum melaksanakan kegiatan pencitraan digital seluruh arsip statis ANRI
untuk tujuan penyelenggaraan JIKN. Hasil temuan di lapangan memperlihatkan
kenyataan bahwa selama ini bagian Sub Direktorat Reproduksi sejauh ini hanya
melakukan proses digitalisasi sebagai kegiatan harian untuk mendukung bidang
pelayanan sesuai dengan permintaan dari masyarakat untuk mengakses arsip yang
diinginkan. Kegiatan digitalisasi arsip statis ANRI dilakukan bagian Sub
Direktorat Reproduksi untuk tujuan utama sebagai upaya backup arsip statis
ANRL

Belum berjalannya koordinasi antar bidang yang seharusnya terkait untuk
tujuan JIKN disebabkan karena belum adanya sistem yang terstruktur antar bidang
seperti garis kerja yang nyata sebagai pengacu pelaksanaan kegiatan. Hal ini

sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh MR sebagai berikut:

MR : “...masih belum ada sistem yang terstruktur antara bidang ini (subdit
reproduksi) dengan JIKN. Selama ini mereka hanya melakukan pekerjaan
sesuai dengan job description yang ditentukan oleh atasan. Termasuk
belum adanya ketentuan seperti garis kerja dari atasan untuk melakukan
proses digitalisasi untuk tujuan JIKN, mereka melakukan pekerjaan di
bidang reproduksi sesuai dengan apa yang diberikan oleh atasan dalam
pelimpahan wewenang kerja untuk mendukung akses di bagian
pelayanan...” (30 November 2009, pukul 14.15)

Kendala organisatoris ini terjadi karena belum adanya kesadaran tiap
bidang unit kerja yang terkait dalam penyelenggaraan JIKN. Secara kasat mata
kegiatan JIKN ini hanya menjadi tanggung jawab sektoral di bidang Pusat
Pengkajian dan Pengembangan Sistem Informasi Kearsipan. Keterbatasan Sumber
Daya Manusia (SDM) dalam bidang ini juga menjadi kendala dalam pelaksanaan
JIKN karena dalam prosesnya terdapat beberapa kegiatan yang membutuhkan
banyak sumber daya manusia agar dapat berjalan dengan baik. (Michael
Amstrong, 2003: p. 26) menyebutkan bahwa hubungan dalam hal pekerjaan antara
manajemen dan karyawan adalah suatu faktor yang dapat membuat dampak
penting dimana keefektifan organisasi dicapai. Walaupun hubungan antara
organisasi dengan karyawan menjadi topik pengembangan, negosiasi dan

perubahan sehari-hari secara berkelanjutan penting untuk mengambil pandangan
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strategis pada bagaimana hubungan yang abadi dan positif dapat dibuat.
Pelaksanaan hubungan juga dipengaruhi oleh proses seperti komunikasi dan
konsultasi dan dengan gaya manajemen yang efektif di seluruh organisasi atau

diadopsi oleh setiap karyawan di setiap unit kerjanya.

4.2 Kendala dalam Pengelolaan JIKN

Dalam pengelolaan JIKN yang terpusat pada ANRI sebagai pusat jaringan
nasional menghimpun khasanah informasi arsip statis dari tiap anggota jaringan
yang terdiri dari lembaga kearsipan provinsi dan lembaga kearsipan
kabupaten/kota. Tugas ANRI sebagai pusat jaringan nasional yaitu melaksanakan
pengumpulan informasi arsip statis pada skala nasional yang diterima dari pusat
jaringan propinsi dan ANRI sendiri dalam perannya sebagai pengelola arsip statis
pusat. Hasil kajian literatur pada Ketentuan Fungsional Sistem JIKN (ANRI,
2005: p. 24) memperlihatkan bahwa terhadap informasi arsip statis yang diterima,
ANRI selaku pusat jaringan nasional melakukan validasi atau pengecekan
terhadap beberapa hal antara lain duplikasi data yang telah ada, kelengkapan
informasi, konsistensi pengisian data dan ketersediaan dan kelayakan kopi digital
arsip yang disertakan. Validasi dilaksanakan dengan mengacu kepada ketentuan
atau standar yang telah ditetapkan. Daftar informasi arsip statis yang telah
dilakukan validasi ditambahkan atau digabungkan dalam pangkalan data JIKN
nasional dengan menggunakan program aplikasi yang telah ditentukan. Melihat
peran penting dari ANRI sebagai pusat jaringan nasional, maka diperlukan
pengelolaan JIKN yang baik. Sedangkan pada kenyataan di lapangan masih
terdapat beberapa kendala pada pengelolaan JIKN itu sendiri. Hal ini diungkapkan
dalam wawancara dengan MR yang menyatakan sebagai berikut:

MR : “Masih terbatasnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang secara
khusus bertanggung jawab dalam pengelolaan sistem di Pusat Jaringan
Nasional, baik terhadap sistem, konten portal maupun data khasanah arsip
statisnya...” (30 November 2009, pukul 14.30)

MR : “Jumlah SDM di bidang pengolahan data sistem informasi kearsipan
terdiri dari staf IT untuk memelihara Sistem JIKN (1 orang), arsiparis yang
bertanggung jawab terhadap penghimpunan data JIKN dari anggota
jaringan (2 orang), arsiparis yang bertanggung jawab terhadap
pemutahiran konten portal JIKN (3 orang).” (5 Mei 2009, pukul 15.00)
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Keterbatasan SDM tentunya dapat menghambat proses keberlangsungan
penyelenggaraan JIKN. Dalam mengembangkan suatu sistem yang dapat berjalan
secara maksimal dibutuhkan SDM yang mampu bekerja secara profesional dan
menguasai keahlian dibidangnya dengan baik. Dilihat dari segi kuantitas SDM
yang ada dibagian pengolahan data sistem informasi kearsipan sebagai
administrator pusat jaringan masih sangat kurang, hal ini tentu berkaitan dengan
kualitas SDM yang ada. (Soekidjo Notoatmodjo, 1998: p. 46) mengungkapkan
bahwa kualitas SDM menyangkut dua aspek yaitu aspek fisik dan aspek non-fisik
yang menyangkut kemampuan bekerja, berpikir dan keterampilan lainnya.
Pengembangan SDM adalah suatu proses peningkatan kualitas dan kemampuan
manusia dalam rangka mencapai suatu tujuan pembangunan bangsa. Proses
peningkatan mencakup perencanaan, pendidikan, pelatihan, pengembangan dan
pengelolaan SDM. Pengembangan SDM secara mikro diartikan sebagai suatu
proses perencanaan pendidikan, pelatihan dan pengelolaan tenaga atau karyawan
untuk mencapai suatu hasil yang optimal. Kemampuan SDM disuatu lembaga
agar mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan kemajuan ilmu dan teknologi,
kemampuan mereka pun perlu dikembangkan. Dengan meningkatkan kemampuan
para karyawan ini diharapkan akan meningkatkan efisiensi kerja yang berarti
produktivitas meningkat.

Proses pengelolaan JIKN memang berpusat di ANRI dalam perannya
sebagai pusat jaringan nasional, tetapi dalam pelaksanaannya tentu membutuhkan
dukungan dan juga peran aktif dari tiap anggota jaringan untuk mengolah
khasanah arsip statis yang mereka miliki untuk menunjang tujuan JIKN. Sejauh
ini kendala dalam pengelolaan jaringan adalah belum adanya rasa tanggung jawab
yang besar untuk mengolah khasanah arsip statis yang dimiliki tiap anggota
jaringan, hal ini dikarenakan mereka belum cukup aktif untuk turun langsung
dalam pengelolaan JIKN ini. Adanya anggapan klasik oleh tiap anggota jaringan
bahwa penyelenggaraan JIKN hanya untuk menyukseskan program yang dimiliki
ANRI sehingga pihak yang diuntungkan dalam pelaksanaan JIKN ini berada pada
tingkat pusat jaringan. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh MR dengan melihat
sikap dari anggota jaringan terhadap pengelolaan JIKN yaitu:

MR : “Pada level nasional, JIKN masih dianggap sebagai kebutuhan
ANRI, bukan kebutuhan daerah (anggota jaringan), sehingga
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keberhasilannya dianggap hanya sebagai keberhasilan ANRI, padahal
JIKN merupakan milik semua anggota jaringan.” (30 November 2009, pukul
14.35)

Sudah menjadi kewajiban dari seluruh pihak yang ada dalam
penyelenggaraan JIKN untuk berperan aktif dalam pengelolaan khasanah arsip
statis yang dimiliki hingga dapat terhimpun dan diakses dalam portal JIKN.
Dengan melihat kewajiban yang dimiliki oleh tiap anggota jaringan dalam
pengelolaan JIKN maka terlihat bahwa seluruh anggota jaringan bahkan
masyarakat luas dapat mengakses seluruh khasanah arsip statis yang terhimpun
dalam JIKN. Hal ini jelas merefleksikan bahwa keberhasilan dari
terselenggaranya JIKN nantinya bukan hanya milik ANRI sebagai pusat jaringan
nasional tetapi seluruh pihak yang termasuk dalam pelaksana JIKN termasuk
seluruh anggota jaringan. Mengingat tujuan dari penyelenggaraan JIKN yang
merupakan sistem jaringan informasi dan sarana pelayanan informasi arsip statis
secara nasional memiliki tujuan mewujudkan layanan arsip statis sebagai memori
kolektif bangsa Indonesia secara lengkap, cepat, tepat, mudah dan murah. Dengan
demikian JIKN dapat meningkatkan minat masyarakat dalam menggunakan dan
memberdayakan arsip statis.

Sumber informasi dalam JIKN adalah khasanah arsip statis yang telah
dikelola oleh lembaga kearsipan statis (anggota jaringan) dan disajikan kepada
masyarakat di ruang layanan informasi. Penyusunan informasi JIKN untuk setiap
naskah arsip statis dilakukan oleh masing-masing anggota jaringan dengan hasil
berupa daftar inventaris informasi arsip statis yang dimuat dalam JIKN. Hal ini
berdasarkan informasi yang diutarakan oleh DP mengenai jumlah anggota

jaringan JIKN sebagai berikut:

DP : “ANRI berupaya menjaring anggota sebanyak 33 provinsi dan 400
kabupaten. Sebanyak 23 provinsi sudah aktif dalam penyelenggaraan
JIKN. Terdapat 8 provinsi yang masih belum mengentri khasanah arsip
statis mereka secara mandiri sehingga ANRI yang melakukan pengolahan
arsip mereka hingga sampai ke server portal JIKN. Daerah Istimewa
Yogyakarta merupakan salah satu provinsi yang secara aktif menjalankan
pengolahan khasanah arsip statis mereka sendiri hingga proses sambungan
(link) ke web daerah milik mereka” (5 Juni 2009, pukul 11.15)
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Sementara kendala dalam pengelolaan JIKN juga terjadi pada anggota jaringan

diantaranya seperti yang diungkapkan oleh MR dan DP sebagai berikut:

MR : “Anggota jaringan masih kurang aktif dalam mengisi atau
memperkaya data khasanah arsip statis yang dimiliki masing-masing
anggota karena alasan keterbatasan sumber daya di lingkungan masing-
masing. Dari 33 provinsi dan lebih dari 400 Kabupaten/Kota, kurang dari
20 anggota jaringan yang telah memasukkan data informasi arsip statisnya
ke dalam Portal JIKN.” (5 Mei 2009, pukul 15.10)

DP : “Kendala yang mendasar adalah kebanyakan dari tiap anggota
jaringan belum siap dengan khasanah arsip statis yang dimiliki dan
melakukan pengolahan arsip statis tersebut guna penyelenggaraan JIKN.
Yang kedua adalah kendala dalam masalah keterbatasan infrastruktur yang
diperlukan untuk proses pengolahan khasanah arsip statis yang mereka
miliki, dan juga faktor biaya dalam pengolahan arsip statis termasuk untuk
proses pencitraan digital karena seluruh biaya dikenakan kepada anggota
jaringan.” (5 Juni 2009, pukul 11.30)

Kesiapan setiap anggota jaringan terhadap khasanah arsip statis yang
mereka miliki sangat mendukung proses pengolahan dalam JIKN. Diluar tujuan
penghimpunan khasanah arsip statis dari tiap lembaga kearsipan daerah untuk
penyelenggaraan JIKN, seharusnya anggota jaringan memiliki daftar inventaris
arsip statis yang mereka miliki sehingga nantinya akan memudahkan proses
penghimpunan khasanah arsip statis yang akan diproses lebih lanjut ke tahapan
entri data pada Modul Penghimpun Data (MPD) untuk JIKN. Demi keberhasilan
terselenggaranya JIKN maka seharusnya setiap anggota jaringan secara aktif
mengolah khasanah arsip statis yang mereka miliki dan secara berkala
mengirimkan daftar inventaris arsip statis mereka ke pusat jaringan nasional untuk
dihimpun ke dalam portal JIKN. Berdasarkan informasi yang diutarakan oleh DP
bahwa kenyataannya beberapa anggota jaringan bahkan belum mengetahui arsip
statis mana yang harus mereka olah untuk tujuan JIKN, sehingga mereka belum
memiliki materi arsip statis yang siap untuk diproses dalam JIKN. Kendala seperti
ini yang dapat menghambat penghimpunan khasanah arsip dalam skala nasional
karena beberapa lembaga kearsipan daerah selaku anggota jaringan belum

menaruh perhatian besar dalam penanganan arsip statis yang mereka miliki.
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Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) yang terdapat di lembaga
kearsipan provinsi dan lembaga kearsipan kabupaten/kota menjadi salah satu
faktor penghambat dalam menunjang tujuan penyelenggaraan JIKN. Sehingga
setiap anggota jaringan setidaknya memiliki SDM yang mampu mengolah dan
mengelola khasanah arsip statis yang dimiliki dengan dibekali kemampuan dan
keahlian dalam bidang ini. Dalam rangka memenuhi kebutuhan akan staf yang
mampu mengolah khasanah arsip statis dengan baik sebaiknya ANRI sebagai
pusat jaringan nasional yang mempunyai tugas melakukan pembinaan,
pengembangan, pemantauan, dan pelayanan sistem Jaringan Informasi Kearsipan
Nasional melaksanakan pelatihan bagi para pelaksana JIKN yang berasal dari
Pusat Jaringan Propinsi maupun anggota jaringan lainnya. SDM sebagai
pengembang, pengelola maupun pengguna jaringan informasi Kkearsipan
merupakan faktor yang turut menentukan bahkan menjadi kunci keberhasilan
pelaksanaan dan pengembangan JIKN. Untuk itu perlu dilakukan peningkatan
kapasitas SDM dan penataan dalam pendayagunaannya melalui perencanaan yang

matang dan komprehensif sesuai dengan kebutuhan.

Soekidjo Notoatmodjo (1998: p. 48) mengungkapkan bahwa pendidikan
dan pelatthan merupakan upaya untuk mengembangkan SDM terutama
mengembangkan kemampuan intelektual dan kepribadian manusia. Pendidikan
dan pelatihan dapat dipandang sebagai salah satu bentuk investasi. Oleh karena itu
setiap organisasi atau lembaga yang ingin berkembang, maka pendidikan dan
pelatihan bagi karyawannya harus memperoleh perhatian yang besar. Upaya ini
harus terjadi secara terus menerus karena organisasi itu harus berkembang untuk
mengantisipasi perubahan-perubahan di luar organisasi tersebut. Untuk itu
kemampuan SDM harus terus menerus ditingkatkan seirama dengan kemajuan

dan perkembangan organisasi atau lembaga.

Pelaksanaannya dapat dilakukan melalui jalur pendidikan formal dan non-
formal maupun pengembangan standar kompetensi yang dibutuhkan dalam
implementasi JIKN. Upaya pengembangan SDM yang perlu dilakukan untuk
mendukung penyelengaraan JIKN adalah meningkatkan kesadaran dan
pemahaman tentang pentingnya informasi arsip serta pendayagunaan teknologi

informasi dan komunikasi dalam diseminasinya. Pengembangan pedoman
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penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan sistem dan perangkat pengelolaan arsip
berbasis teknologi informasi dan komunikasi bagi anggota jaringan agar hasil
pendidikan dan pelatihan tersebut sesuai dengan kebutuhan pengembangan dan
pelaksanaan JIKN. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan teknologi informasi
dan komunikasi bagi para pelaksana JIKN, pengubahan pola pikir, sikap dan
budaya kerja para pelaksana JIKN sangat diperlukan untuk menunjang

keberhasilan sistem JIKN.

M. Soekmono Soekmadidjaya dalam buku (Notoatmodjo, 1998: p. 50)
menjelaskan bahwa dengan adanya perhatian yang khusus terhadap SDM di
dalam suatu lembaga maka peran dari manajemen SDM dalam suatu lembaga
menjadi bertambah penting. Hal ini disebabkan karena selain dengan teknologi
dan peralatan kerja yang dimiliki, lembaga juga perlu pendukung dalam hal SDM
yang kompeten dan berkualitas baik sehingga pekerjaan dapat dijalankan dengan
efektif dalam rangka mencapai tujuan lembaga secara keseluruhan. Di dalam
manajemen SDM sendiri terkandung suatu hakekat yang mencerminkan interaksi
antara harapan karyawan dan tuntutan keberhasilan suatu lembaga. Melalui
kegiatan manajemen SDM diharapkan bahwa kedua hal tersebut berada dalam
konteks menuju pada arah positif untuk saling memajukan. Torrington dan Hall
(1991: p. 47) dalam konteks yang sama juga menekankan hal ini. Mereka
berpendapat bahwa dengan adanya interaksi kerja yang bersifat mutualisme dan
manajemen yang efisien maka SDM yang ada dapat berfungsi dengan efektif
khususnya bila kebutuhan dan karir personalnya terpenuhi. Manajemen SDM
merupakan kegiatan manajemen yang ditujukan untuk meningkatkan daya guna
dari SDM serta penciptaan lingkungan kerja yang baik dalam rangka peningkatan
produktivitas kerja. Fokus utamanya adalah penggunaan secara efektif SDM yang
ada untuk mencapai tujuan lembaga dan meningkatkan kualitas, kepuasan dan
kesejahteraan dari SDM tersebut. Pelatihan dan pengembangan SDM merupakan
salah satu cara yang dapat digunakan oleh lembaga untuk meningkatkan
pendayagunaan SDM yang dimiliki agar dapat tumbuh dan bertahan dalam situasi
persaingan yang semakin kompetitif.

Schuler (1992: p. 125) menjelaskan beberapa manfaat dan tujuan dari

diadakannya kegiatan pelatihan dan pengembangan yaitu:
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- Mengurangi dan menghilangkan unjuk kerja yang kurang baik, dalam
hal ini kegiatan pengembangan akan meningkatkan unjuk kerja
karyawan saat ini yang dirasakan kurang dapat bekerja secara efektif
dan ditujukan untuk dapat mencapai efektifitas kerja seperti yang

diharapkan oleh lembaga.

- Meningkatkan produktifitas, melalui kegiatan pengembangan berarti
juga karyawan memperoleh tambahan keterampilan dan pengetahuan
baru yang bermanfaat bagi pelaksanaan pekerjaan mereka. Dengan
demikian diharapkan juga secara tidak langsung akan meningkatkan

produktivitas kerjanya.

- Meningkatkan fleksibilitas dari angkatan kerja, dengan semakin
banyaknya keterampilan yang dimiliki maka karyawan akan lebih
fleksibel dan mudah beradaptasi dalam menghadapi kemungkinan

perubahan yang terjadi di lingkungan pekerjaan.

- Meningkatkan komitmen karyawan, melalui kegiatan pengembangan
SDM maka karyawan diharapkan akan mempunyai persepsi yang baik
mengenai lembaga. Hal ini secara tidak langsung juga akan
meningkatkan komitmen kerja karyawan dan dapat memotivasi

mereka untuk menampilkan unjuk kerja yang baik.

Senada dengan apa yang telah diungkapkan oleh DP diatas tentang
kendala yang terjadi dalam penyelenggaran JIKN oleh anggota jaringan yaitu
masalah anggaran yang sangat terbatas. Pada dasarnya pembiayaan
penyelenggaraan JIKN dibebankan pada anggaran masing-masing anggota
jaringan. Meskipun demikian, mengingat tanggung jawab pengelolaan dan
pemanfaatan arsip statis adalah tanggung jawab pemerintah pada umumnya,
dimungkinkan dilakukannya kerjasama pembiayaan di antara pemerintah pusat
daerah dan anggota jaringan. Upaya dapat juga dilakukan dengan mencari sumber
pendanaan dari pihak swasta dan perorangan yang memiliki kepedulian terhadap
pelestarian dan pemanfaatan arsip statis. Kendala dalam hal pembiayaan untuk

penyelenggaraan JIKN yang dikenakan kepada tiap anggota jaringan juga menjadi
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penghambat dalam keberlangsungan proses pengolahan khasanah arsip statis yang
mereka miliki. Setiap anggota jaringan dibebankan untuk pengadaan infrastuktur
untuk melakukan pengolahan arsip statis yang nantinya akan dihimpun dalam
Modul Penghimpun Data untuk JIKN. Pengadaan infrastruktur seperti unit
komputer kadang kala tidak mendapat bantuan dana dari pemerintahan daerah
setempat, sehingga dalam pelaksanaannya mereka menggunakan komputer
dengan resolusi seadanya karena hanya mengandalkan anggaran yang sangat

terbatas dari lembaga kearsipan masing-masing.

4.3 Kendala Dalam Pengelolaan Portal/Jaringan pada JIKN

Informasi yang dimuat dalam sistem JIKN adalah informasi mengenai
arsip statis berikut tampilannya dalam format digital apabila dimungkinkan. Pada
dasarnya informasi tersebut mengacu pada deskripsi arsip statis maupun data
teknis atau metadata dari arsip yang bersangkutan. Sistem JIKN terdiri dari
beberapa modul yang terpadu yakni portal manajemen data, sistem kontrol,
penyimpanan data dan modul penghimpun data. Seluruh modul diterapkan pada
perangkat keras pada pusat jaringan nasional. Khusus Modul Penghimpun Data
(MPD) dapat diterapkan secara mandiri oleh pusat jaringan provinsi maupun
anggota jaringan. Pelaksana sistem JIKN dapat dikelompokkan menjadi beberapa
pelaksana yakni administrator portal, administrator manajemen data, administrator
pengguna, penyedia data dan pengguna. Seluruh administrator baik administrator
portal, administrator manajemen data dan administrator pengguna bertugas di
pusat jaringan nasional. Pada kenyataan yang terjadi selama ini terdapat beberapa

kendala dalam pengelolaan portal pada JIKN, seperti yang diungkapkan oleh MR.

MR : “Basis data JIKN masih bersifat terpusat, sehingga upload data
JIKN dari anggota jaringan harus dilakukan di dan oleh petugas di Pusat
Jaringan Nasional (ANRI). Konversi database arsip statis yang telah
dimiliki oleh anggota jaringan untuk dimasukkan kedalam JIKN secara
langsung masih bermasalah karena masalah teknis, khususnya perbedaaan
struktur data dan penataan intelektual informasi arsipnya...”” (30 November
2009, pukul 14.30)

Sistem JIKN dikembangkan menggunakan platform infrastruktur aplikasi

terbuka dan memiliki karakteristik terpadu, sederhana dan dapat diperluas.
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Pemrosesan data dan komunikasi antar pangkalan data menggunakan teknologi
berbasis web, dimana aplikasi terbagi menjadi dua bagian yakni antarmuka pada
sisi front-end dan manajemen data pada sisi back-end. Sistem JIKN pusat terdiri
dari modul portal JIKN, modul manajemen data, modul sistem Kkontrol,
penyimpanan data dan penghimpun data yang merupakan bagian sistem JIKN
untuk anggota jaringan. Basis data JIKN sampai saat ini masih berpusat pada
ANRI sebagai pusat jaringan nasional, sehingga untuk proses upload data JIKN

dari anggota jaringan harus dilakukan oleh petugas di pusat jaringan nasional.

Administrator JIKN adalah unit atau individu yang bertanggung jawab
terhadap pengaturan dan pemeliharaan seluruh sistem yang terdapat pada pusat
JIKN. Fungsi administrator dilaksanakan oleh tiga pelaksana yaitu administrator
manajemen data yang bertanggung jawab terhadap instalasi dan pemeliharaan
sistem JIKN di pusat JIKN serta membantu administrator pengguna dalam
mengelola keanggotaan dalam sistem JIKN. Administrator pengguna bertanggung
jawab terhadap pengelolaan keanggotaan, pengaturan sistem kontrol (kontrol
pengguna, kontrol khasanah, dan kontrol keamanan akses), kompilasi data
informasi arsip statis dan/atau kopi digital dari anggota JIKN. Administrator
portal bertanggung jawab terhadap pengelolaan tampilan dan isi portal yang
umumnya berisi berita-berita yang berkaitan dengan JIKN.

Kendala dalam pengelolaan jaringan termasuk masalah teknis dalam
konversi database arsip statis yang telah dimiliki oleh anggota jaringan untuk
dimasukkan kedalam server portal JIKN, khususnya perbedaaan struktur data dan
penataan intelektual informasi arsipnya. Pembangunan infrastruktur informasi
kearsipan statis memiliki tujuan untuk menyelaraskan seluruh pangkalan data
arsip statis agar bisa dimanfaatkan secara bersama dengan optimal. Hal ini telah
menjadi prasyarat utama di mana keteraturan struktur data harus dapat diterapkan
sebelum suatu sistem informasi elektronik dibangun.

Seluruh informasi arsip statis yang dimuat di JIKN seharusnya sesuai
dengan format informasi arsip yang sudah ditetapkan oleh pusat jaringan nasional.
Format informasi arsip statis yang terdapat dalam pangkalan data JIKN harus
sesuai dengan pedoman yang ditetapkan oleh Kepala ANRI yang merujuk pada

standar deskripsi arsip internasional (ISAD-G: General International Standard
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Archival Description) yang dikeluarkan oleh International Council on Archives
(ICA).

Sistem JIKN harus menata informasi arsip statis dalam pangkalan data
JIKN sesuai struktur penataan intelektual arsip statis (item, file/berkas, seri, fond).
Apabila mengacu pada Ketentuan Fungsional Sistem JIKN, maka yang disebut
item adalah unit arsip terkecil yang tidak dapat dibagi lagi secara intelektual,
misalnya sebuah surat, memo, laporan, foto, dan lain-lain. File/berkas adalah
unit/himpunan arsip terorganisir yang dikelompokkan bersama baik untuk
penggunaan saat ini oleh penciptanya ataupun saat dalam proses manajemen arsip
statis, karena arsip-arsip tersebut berkaitan dengan subjek, aktivitas atau transaksi
yang sama. Berkas biasanya merupakan unit dasar dari suatu seri arsip. Seri
adalah sejumlah arsip yang ditata sesuai dengan sistem pemberkasan atau
disimpan sebagai satu unit karena arsip-arsip tersebut merupakan hasil dari
akumulasi atau proses pemberkasan yang sama, atau aktivitas yang sama,
memiliki bentuk (format) yang sama, atau karena keterkaitan lainnya yang
muncul pada saat pembuatan, penerimaan, atau penggunaannya. Fond adalah
keseluruhan arsip, apapun bentuk ataupun medianya, yang diciptakan dan/atau
diakumulasi secara terstruktur dan digunakan oleh orang, keluarga, atau badan
hukum tertentu dalam menjalankan aktivitas dan fungsinya.

Penyusunan informasi arsip statis dilakukan berdasarkan struktur penataan
fond, seri, berkas, dan item. Dalam pelaksanaannya harus diperhatikan prinsip
provenance dan tatanan asli dari arsip. Riwayat administrasi dari pencipta arsip
sangat penting dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun struktur
penataan arsip dari suatu lembaga. Selain itu juga perlu dikumpulkan informasi
atau dokumentasi mengenai sistem pengelolaan arsip yang diterapkan pada saat
suatu arsip statis masih berstatus dinamis. Untuk kemudahan dalam
pengorganisasiannya, setiap bagian dari struktur penataan arsip harus diberi kode
unik, yang berbeda antara satu unit arsip dengan unit arsip lainnya. Kode unik ini
diisikan pada elemen informasi ‘Kode Penataan Arsip’. Seluruh kode untuk setiap
jenjang penataan arsip didahului oleh kode negara Indonesia: ID (sesuai ISO 3166

Codes for Representation of Names of Countries). Sebagai pemisah di antara
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jenjang penataan arsip digunakan separator ‘/°. Format penulisan Kode Penataan
Arsip pada setiap tingkatan penataan adalah sebagai berikut:

Fond : ID—[kode_fond]

Bila terdapat Sub-fond, maka penulisannya adalah:
Sub-fond : ID—[kode_fond]([kode_sub-fond])
Seri : ID—[kode_fond]/[kode_seri]

Bila terdapat Sub-seri, maka penulisannya adalah :
Sub-seri  : ID—[kode_fond]/[kode_ seril([kode_sub-seri])
Berkas . ID—[kode_fond]/[kode_serill[kode_berkas]
Item : ID—[kode_fond]/|kode_serill[kode_berkas]/[kode_item)

Temuan di lapangan memperlihatkan kenyataan bahwa elemen informasi
arsip statis yang terdapat dalam pangkalan data JIKN ditampilkan kepada
pengguna dengan dua cara yaitu secara ringkas dan secara lengkap yang disebut
informasi detail. Informasi ringkas memuat setidaknya tujuh elemen data dasar
yang meliputi kode JIKN, kode referensi arsip, judul deskripsi, tanggal
pembuatan, tingkat penataan arsip, jumlah fisik, lembaga pencipta. Informasi
ringkas untuk informasi arsip statis pada tingkatan item dilengkapi dengan kopi
digitalnya bila memungkinkan. Sistem JIKN harus mengakomodir mekanisme
untuk tidak terjadi pengulangan entri informasi arsip yang sama. Sistem JIKN
harus dapat memunculkan nilai-nilai default secara otomatis untuk field pengisian
data bila dimungkinkan sesuai dengan yang ditetapkan pada standar elemen
informasi arsip statis yang ada.

Secara teknis keberadaan standar elemen informasi mengenai arsip statis
yang dimuat di JIKN merupakan syarat mutlak dalam pembangunan pangkalan
data arsip statis pada skala nasional. Arti penting keberadaan standar tersebut
diatur dalam Pasal 38 dari Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 105
Tahun 2004 tentang Pengelolaan Arsip Statis yang menyebutkan bahwa anggota
jaringan berkewajiban menyusun informasi untuk setiap naskah arsip statis yang
dimuat di JIKN sesuai dengan pedoman yang ditetapkan oleh Kepala Arsip

Nasional Republik Indonesia. Standar elemen informasi arsip statis yang dimuat
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di JIKN mencakup sejumlah elemen dan sub-elemen informasi dari suatu arsip
statis yang harus dibuat apabila keberadaan arsip statis tersebut akan
dipublikasikan melalui JIKN. Elemen-elemen informasi tersebut pada dasarnya
merupakan data yang berasal dari metadata arsip maupun deskripsi arsip statis.
Hanya saja dikemas dalam format yang lebih berorientasi kepada kebutuhan
masyarakat pengguna.

Hasil penelitian di lapangan diketahui bahwa dalam pembuatan informasi
arsip statis yang dimuat di JIKN, elemen/sub elemen informasi yang wajib
diterapkan adalah:

1) JIKN.I Pengelola
) JIKN.2 Kode JIKN
) JIKN.3 Kode Penataan Arsip
) JIKN.4 Kode Referensi Arsip
5) JIKN.5.2 = Judul Deskripsi
) JIKN.6 Tanggal Pembuatan
) JIKN.7 Tingkat Penataan Arsip
) JIKN.8 Jumlah Fisik
9) JIKN.9.5 Lembaga Pencipta
10)JIKN.11.1  Struktur Arsip
Format deskripsi untuk elemen informasi arsip statis yang dimuat di JIKN akan

diperlihatkan lebih lanjut dalam lampiran 7.

Hasil penelitian di lapangan diketahui bahwa dalam pembuatan informasi
arsip statis yang dimuat di JIKN selama ini belum semua elemen/sub-elemen
informasi (diperlihatkan lebih lanjut dalam lampiran 10) dimasukkan dalam
penataan informasi arsip statis pada Modul Penghimpun Data untuk JIKN.
Kendala dalam pengisian data berdasarkan seluruh elemen/sub-elemen informasi
terjadi karena adanya ketidakseragaman dalam pemenuhan deskripsi informasi
dari tiap elemen arsip statis yang bersangkutan. Hal ini sangat berpengaruh dalam

pelestarian konten digital arsip tersebut.
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4.4  Proses pencitraan digital arsip statis yang dimuat di JIKN

Proses pencitraan digital guna menunjang penyelenggaraan JIKN
dilakukan oleh setiap anggota jaringan jika memungkinkan. Tanggung jawab
ANRI sebagai anggota jaringan untuk kegiatan pencitraan digital untuk tujuan
JIKN dilakukan oleh Kedeputian Bidang Konservasi Arsip, secara khusus
dilakukan oleh Sub Direktorat Reproduksi. Hal ini diungkapkan oleh MR tentang
siapa yang bertanggung jawab akan proses pencitraan digital untuk tujuan JIKN

sebagai berikut:

MR : “Pelestarian digital dalam bentuk alih media khasanah arsip statis
ANRI seharusnya dilakukan oleh Sub Direktorat Reproduksi Arsip. Pusat
Pengkajian dan Pengembangan Sistem Informasi Kearsipan tidak
melakukan pencitradigitalan koleksi arsip statis dalam JIKN. Yang
dilakukan hanyalah memfasilitasi penayangan citra digital arsip statis
dalam sistem JIKN dan menyediakan petunjuk teknis pencitraan digital
arsip statis yang dimuat di JIKN.” (30 November 2009, pukul 14.30)

Kenyataan di atas memperlihatkan adanya kesalahpahaman dalam
mengartikan tugas dan tanggungjawabnya. Hal ini memperlihatkan pula
kekurangpedulian dalam pelaksanaan tugas di tiap bagian yang terkait, kejadian
seperti ini dapat terjadi akibat belum adanya deskripsi kerja secara tertulis yang
menjelaskan secara rinci dan tegas bagaimana tugas dan tanggung jawab setiap
bagian dalam melakukan kegiatan kerjanya.

Kenyataan di lapangan dalam proses pencitraan digital untuk tujuan JIKN
belum sepenuhnya dilakukan oleh bagian Sub Direktorat Reproduksi karena
berkaitan dengan tujuan pelaksanaan digitalisasi khasanah arsip statis ANRI,

seperti yang diungkapkan oleh DS:

DS : “Selama ini Sub Direktorat Reproduksi melakukan proses digitalisasi
dengan tujuan utama reproduksi arsip yaitu untuk upaya pelestarian
(preservasi) koleksi arsip statis ANRI untuk lingkungan sendiri, sebagai
duplikasi (back up), dan memudahkan akses pelayanan arsip. Kegiatan
harian digitalisasi kebanyakan dilakukan karena adanya permintaan dari
masyarakat untuk mengakses arsip statis yang dibutuhkan melalui bagian
pelayanan informasi arsip statis yang berada di ruang baca ANRI.
Sedangkan untuk tujuan JIKN sejauh ini Sub Direktorat Reproduksi
melakukan proses digitalisasi arsip statis ANRI hanya jika ada permintaan

Universitas Indonesia

Pencitraan digital..., Prafita Imadianti, FIB Ul, 2010



52

dari bagian penyajian sistem data informasi kearsipan untuk keperluan
preview digital galeri arsip dan pameran virtual dalam web portal JIKN.”
(10 Juni 2009, pukul 10.30)

Pengolahan JIKN pada lembaga ANRI memiliki dua status, yakni ANRI
sebagai Administrator Pusat Jaringan Nasional dan ANRI sebagai Anggota
Jaringan. Tanggung jawab ANRI sebagai Administrator Pusat Jaringan Nasional
berada dibawah Kedeputian Bidang Informasi Pengembangan Sistem informasi
Kearsipan (IPSK), sedangkan tanggung jawab ANRI sebagai anggota jaringan
berada dibawah Kedeputian Bidang Konservasi Arsip. Bila dibandingkan
tanggung jawab yang seharusnya dilakukan oleh ANRI dalam pengolahan JIKN
dengan pelaksanaan yang terjadi di lapangan, maka kenyataan ini belum berjalan
dengan baik. Kedeputian Bidang Konservasi Arsip dan Sub Direktorat Reproduksi
belum melaksanakan fungsi dan tanggung jawab dalam pelaksanaan proses
digitalisasi khasanah arsip statis ANRI untuk tujuan pencitraan digital ke portal
JIKN. Selama ini kendala tersebut terjadi karena belum adanya pemberian
wewenang secara tertulis yang diberikan oleh kepala pusat Kedeputian Bidang
Konservasi Arsip sampai ke bagian Sub Direktorat Reproduksi untuk pelaksanaan
proses digitalisasi khasanah arsip statis ANRI untuk dilakukan pencitraan digital
guna tujuan JIKN. Dengan demikian proses pencitraan digital untuk tujuan JIKN
yang dilakukan di Sub Direktorat Reproduksi belum terealisasi secara optimal
hingga saat ini.

Hubungan kerjasama antar administrator pusat jaringan nasional yaitu
Kedeputian Bidang Informasi Pengembangan Sistem Informasi Kearsipan dengan
ANRI sebagai anggota jaringan yang berada pada Kedeputian Bidang Konservasi
Arsip belum terkoordinasi dengan baik, seperti yang diungkapkan oleh MR:

MR : “Saat ini masih belum ada koordinasi yang baik antara bidang yang
bertanggung jawab terhadap pelestarian digital arsip statis dan bidang
yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan JIKN, bahkan juga dengan
bidang yang bertanggung jawab terhadap pengolahan arsip statis.” (30
November 2009, pukul 14.40)

Penayangan citra digital arsip statis yang ada di dalam portal JIKN
tergolong masih sedikit, jika dibandingkan dengan daftar inventaris informasi

khasanah arsip statis yang telah terhimpun dalam portal JIKN. Hal ini disebabkan
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karena tidak semua khasanah arsip statis yang ada dalam portal JIKN ada dalam
bentuk preview digitalnya. Sub Direktorat Reproduksi selama ini hanya
melakukan digitalisasi khasanah arsip statis yang diminta oleh bagian penyajian
data informasi kearsipan untuk tujuan preview digital yang ditayangkan dalam
galeri arsip dan pameran virtual pada menu tampilan portal JIKN di web. Selain
itu Sub Direktorat Reproduksi belum melakukan digitalisasi seluruh khasanah
arsip statis untuk pembuatan kopi digital sebagai pelengkap daftar inventaris
informasi arsip statis yang ada dalam JIKN karena terbentur masalah legalisasi
apakah arsip tersebut dapat ditayangkan seluruhnya dalam portal JIKN yang dapat
diakses masyarakat melalui jaringan internet. Hal ini seperti yang diungkapkan

oleh MR sebagai berikut:

MR : “Masih sangat sedikitnya khasanah arsip statis yang didigitalisasi
yang dimasukkan ke dalam JIKN. Hal ini terkait dengan proses
pengelolaan arsip statis di lembaga kearsipan yang bersangkutan yang
tidak terkoordinasi dengan baik, khususnya bidang pengolahan arsip
dengan preservasi arsip. Disamping itu, terdapat juga masalah
ketidaktegasan atau kebijakan pimpinan mengenai diperbolehkan atau
tidaknya kopi digital arsip statis yang dikelola oleh lembaga kearsipan
tersebut ditayangkan atau dapat diakses oleh masyarakat melalui internet.”

(30 November 2009, pukul 14.30)

Hasil wawancara di atas menunjukkan adanya kendala yang berhubungan
dengan masalah hak kepemilikan intelektual arsip. ANRI belum dapat membuat
pegangan pengelolaan arsip publik yang diperbolehkan untuk diakses oleh publik

atau hanya kalangan terbatas.

Petunjuk Teknis Pencitraan Digital Arsip Statis yang dimuat di JIKN
diharapkan dapat memberikan petunjuk pelaksanaan proses pencitraan digital
yang dapat dilakukan oleh setiap anggota jaringan, oleh karena di dalamnya
memuat informasi yang dijadikan standar dan prosedur dalam pelaksanaan
pencitraan digital khasanah arsip statis yang dimiliki oleh setiap anggota jaringan.
Informasi untuk pelaksanaan pencitraan digital arsip statis secara ideal akan

dijelaskan dalam sub bab berikut.
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4.4.1 Peralatan Pencitraan Digital

Hasil temuan di lapangan mengenai peralatan yang digunakan untuk

melakukan pencitraan digital berdasarkan wawancara dengan DS sebagai berikut:

DS : “Perangkat yang digunakan oleh bagian Sub Direktorat Reproduksi
Arsip Media Baru untuk melakukan kegiatan digitalisasi dalam proses
pencitraan digital adalah 5 buah flat-bed scanner dengan tipe UMAX
Powerlook 2100 XL ukuran kertas A3. Kelemahan dari perangkat
pemindai yang digunakan ini yaitu cukup memakan waktu lama dalam
proses scanning karena dilakukan lembar per lembar.”

(10 Juni 2009, pukul 10.45)

Untuk menggambarkan peralatan yang digunakan untuk pencitraan digital,
peneliti menggunakan informasi dari dokumen berikut yang merupakan temuan
lapangan yang diberikan oleh informan yang termuat dalam petunjuk teknis
pencitraan digital arsip statis yang dimuat di JIKN (ANRI, 2005). Pelaksanaan
proses pencitraan digital khasanah arsip statis guna tujuan JIKN memiliki
beberapa standar dalam penggunaan peralatan pencitraan digital yaitu sebagai

berikut:
1. Pemindai digital atau kamera digital

Pemilihan peralatan untuk pencitraan digital yakni pemindai digital atau
kamera digital harus dipertimbangkan tidak hanya dikaitkan dengan
karakteristik objek yang akan dicitrakan, tetapi juga maksud penggunaan citra
digital hasil pencitraan digital tersebut. Tidak perlu membeli pemindai digital
yang canggih dan mahal bila citra digital hasil pemindaian tersebut hanya
digunakan untuk ditayangkan di situs web. Terdapat beberapa peralatan

pencitraan digital dengan jenis-jenis sebagai berikut:
a. Pemindai digital rata (flat-bed scanner)

Merupakan jenis yang paling banyak digunakan dengan beragam format,
kualitas, dan harga. Pemindai digital rata biasanya diperuntukkan bagi
bidang pindai 8” x 117, namun terdapat juga pemindai untuk bidang yang
lebih besar. Pemindai digital ini dapat dibeli sekaligus dengan adapter

transparansi sehingga dapat memindai film negatif dan slide dengan sangat
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mudah. Pemindai digital dengan kualitas tinggi memiliki masa “flare” yang
lebih sedikit, selain juga telah terdapat konektor untuk USB dan fire wire

yang sangat memudahkan penggunanya.
b. Pemindai digital lembar tunggal (single-sheet scanner)

Pemindai digital jenis ini dirancang untuk memindai kertas lembar per
lembar. Mekanismenya adalah dengan memasukkan salah satu ujung
lembaran kertas, kemudian pemindai digital akan menarik dan
mengarahkannya ke sensing array hingga kemudian dikeluarkan ke sisi
lainnya. Pemindai digital ini tidak cocok untuk membuat citra digital

dengan kualitas tinggi.
c. Pemindai digital pengumpan lembaran (sheet-fed scanner)

Pemindai ini biasanya digunakan untuk batch work dan tidak boleh
digunakan untuk naskah arsip asli karena dapat terjadi jamming yang dapat

menyebabkan kerusakan atau kehancuran pada naskah arsip asli.
d. Pemindai digital drum

Menghasilkan citra digital dengan kualitas tinggi namun harganya cukup
mahal. Karena bahan-bahan yang akan dipindai ditempatkan pada suatu
drum yang berputar, pemindai ini tidak disarankan untuk bahan-bahan yang
memiliki nilai tinggi, melainkan cocok untuk film negatif dan transparansi.
Sekarang ada yang menamakan drum pemindai digital sebagai roll
pemindai digital, bukan roftating drum, karenaia menggunakan suatu
pengaturan dengan memakai conveyor belt sehingga mengurangi
kemungkinan kerusakan terhadap naskah asli. Harga drum pemindai digital

cukup mabhal.
e. Pemindai digital tangan

Pemindai digital jenis ini memerlukan tindakan operator secara manual,
yakni dengan memegang peralatan pemindai digital. Untuk melakukan

pemindaian, operator menggeser secara manual peralatan tersebut pada
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dokumen yang dipindai. Pemindai digital tangan ini cocok untuk objek

yang kecil yang tidak lebih besar dari peralatan itu sendiri.
f. Pemindai digital film

Secara khusus dirancang untuk pencitraan digital bahan-bahan transparansi
seperti film 35 mm. Pemindai digital film sangat cocok untuk roll film,

namun kurang cocok untuk slide.
g. Kamera digital

Sangat cocok untuk objek 3 dimensi, memiliki kualitas dan harga yang
sangat beragam. Kamera digital memiliki masalah dengan “flare” atau
bright patches pada citra digital. Jika kamera digital yang diperlukan

sebaiknya ia digunakan pada suatu ruangan yang terkontrol seperti studio.

Kelebihan dan kekurangan peralatan pencitraan digital di atas diperlihatkan

lebih lengkap dalam lampiran 11.

2. Komputer

Untuk keperluan proses pencitraan digital disarankan menggunakan satu
komputer yang khusus untuk keperluan tersebut. Berikut ini beberapa hal yang

dapat dipertimbangkan dalam pemilihan komputer:
a. Pilih komputer yang memiliki Random Access Memory (RAM) sebesar

paling tidak 512 MB. Semakin besar memori semakin memungkinkan
komputer untuk memproses data citra digital dalam jumlah banyak dan

dengan lebih cepat.
b. Pilih komputer yang memiliki prosesor yang tinggi untuk mengolah citra
digital (Pentium IV atau yang lebih tinggi)

c. Pilih komputer yang mendukung input data berkecepatan tinggi melalui

koneksi USB 2.0 atau IEEE 1394 "Firewire."

d. Pilih komputer yang memiliki CD-RW burner yang sesuai dengan standar

dari ISO bila ingin menyimpan hasil pencitraan ke dalam CD-ROM.

Universitas Indonesia

Pencitraan digital..., Prafita Imadianti, FIB Ul, 2010



57

e. Bila perlu dapat juga dilengkapi dengan DVD burner, namun standar
untuk format DVD belum ada dan masalah-masalah migrasinya mungkin

lebih cepat terjadi dari pada CD.

Dalam mengambil keputusan disarankan sedapat mungkin mengikutsertakan
staf di bidang teknologi informasi (TI). Staf TI tidak hanya akan membantu
pengambilan keputusan namun juga akan sangat membantu dalam proses
pencitraan digitalnya. Hasil temuan di lapangan, komputer yang digunakan di
bagian Sub Direktorat Reproduksi Arsip Media Baru sebanyak 5 unit dengan

spesifikasi yang telah disesuaikan dengan keperluan digitalisasi.

3. Perangkat Lunak

Beberapa jenis perangkat lunak kadang kala disertakan dalam paket peralatan
pencitraan digital. Untuk pemindai digital adalah perangkat lunak pemindaian
(scanning software) sedang bagi kamera digital adalah perangkat lunak yang
menyediakan antar-muka (interface) untuk men-download citra digital dari
kamera ke komputer. Jenis perangkat lunak lainnya adalah yang digunakan untuk
memanipulasi citra digital yang telah dipindai. Perangkat lunak tersebut biasanya
juga disediakan menyatu dengan paket pemindai digital namun biasanya hanya
memiliki fungsi-fungsi dasar pengeditan citra digital. Perangkat lunak untuk
memanipulasi citra digital diinstalkan pada hard drive sebuah komputer dan
digunakan untuk mengorientasi citra digital; melakukan cropping, mengatur
tingkat kecerahan, kontras dan resolusi citra digital; melakukan transformasi; flip

atau memanipulasi citra digital tersebut.

Saat pengadaan perangkat lunak untuk memanipulasi citra digital, beberapa

kemampuan yang sebaiknya dimiliki adalah:

a. Kemampuan untuk bekerja secara langsung dengan perangkat lunak

pemindai digital melalui TWAIN atau plug-in lainnya.
b. Mendukung berbagai jenis format file.

c. Memiliki peranti untuk optimalisasi citra digital (misalnya, pengaturan

warna atau space untuk warna).
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d. Memiliki dokumentasi yang dapat dipergunakan dan dukungan teknik
yang andal.

e. Memiliki kemampuan untuk dapat diperluas (extensibility).

f. Memiliki kemampuan menciptakan macro untuk fungsi-fungsi yang sering

dipakai.
g. Melakukan pemrosesan batch.

Dalam menentukan dan memilih peralatan pencitraan digital yang akan
digunakan akan lebih baik bagi instansi atau lembaga kearsipan yang ingin
melakukan proses pencitraan digital dengan melihat terlebih dahulu penyesuaian
kebutuhan akan tipe dari bahan arsip yang akan dicitradigitalkan. Seperti
contohnya untuk kebutuhan pencitraan digital dari bahan microfilm harus
menggunakan peralatan yang memiliki kemampuan akses untuk mengolah citra
digital microfilm yaitu dengan memilih menggunakan microfilm scanner. Begitu
pula dengan bahan arsip seperti peta yang memerlukan alat pemindaian yang
sesuai dengan ukuran kertas tersebut. Hal ini sangat penting untuk diperhatikan
karena peralatan pencitraan digital tersebut sangat menentukan kualitas dari hasil
citra digitalnya (Lee, 2001: p.50). Penjelasan lebih lanjut mengenai pemilihan
bahan arsip statis yang akan dicitradigitalkan terdapat pada sub bab berikut ini.

4.4.2 Seleksi Bahan Arsip Statis yang Akan Dicitradigitalkan

Untuk menggambarkan mengenai seleksi bahan arsip statis yang akan
dicitradigitalkan, peneliti menggunakan informasi dari dokumen berikut yang
merupakan temuan lapangan yang diberikan oleh informan yang termuat dalam

Petunjuk teknis pencitraan digital arsip statis yang dimuat di JIKN (ANRI, 2005).

Keberhasilan program pencitraan digital dimulai dari pengetahuan dari
khasanah yang dimiliki institusi yang bersangkutan dan keterkaitannya dengan
misi instansi. Penilaian tersebut merupakan langkah penting untuk prakarsa,
kerjasama, serta program-program regional, nasional dan internasional yang lebih

besar di bidang preservasi dan penggunaan arsip statis.
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Perencanaan pencitraan digital harus dimulai dari suatu kajian terhadap
sumber-sumber arsip konvensional dan bahan-bahan fisiknya, bukan hanya
dipandang dari ketersediaan teknologi atau kepentingan-kepentingan lainnya.
Oleh karena itu merupakan hal yang penting untuk melakukan penilaian secara
keseluruhan terhadap khasanah yang dimiliki institusi sebelum memutuskan
prioritas-prioritas dalam pencitraan digital. Dengan demikian meskipun pencitraan
digital dimulai dari skala yang kecil namun perkembangannya akan terencana
dengan baik dan akan sesuai dengan strategi dan tujuan dari institusi yang
bersangkutan. Berkaitan dengan masalah tersebut, hal penting yang menjadi dasar
dari penentuan prioritas dalam proses seleksi bahan untuk pencitraan digital
diantaranya analisis terhadap nilai intelektual, karakteristik fisik dari bahan arsip,

dan tujuan dari pencitraan digital (ANRI, 2005: p. 17).
1. Nilai intelektual

Hal pertama yang harus dilakukan dalam proses penilaian terhadap khazanah
arsip statis untuk keperluan pencitraan digital adalah menganalisis nilai
intelektualnya terhadap sasaran pengguna tertentu. Dilakukan penilaian
apakah bahan-bahan arsip konvensional yang akan dicitrakan memiliki nilai
intrinsik dan kualitas untuk menjamin ketertarikannya dalam bentuk digital

dan untuk memungkinkannya dapat diakses dalam bentuk digital.
2. Karakteristik fisik dari bahan arsip asli

Meskipun isi intelektual dari bahan yang akan dicitrakan merupakan hal yang
sangat penting namun karakterisitik fisiknya juga memberi pengaruh terhadap
pemilihan karena ia akan memberi dampak langsung terhadap hasil dalam
bentuk digitalnya. Oleh karena itu analisis terhadap karakteristik fisik dari
arsip merupakan langkah penting yang akan menentukan bagaimana cara
menangani bahan arsip tersebut, sekaligus menentukan proses pencitraan
digital selanjutnya. Petugas pencitraan digital harus bekerja sama dengan unit
yang menangani keseharian penyimpanan bahan-bahan tersebut. Adapun
beberapa hal yang perlu ditelaah dalam mengamati karakteristik fisik arsip

S€cCara umum:
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a. Jenis dan kategori objek, misalnya apakah berbentuk lembaran terlepas,

berbentuk buku, foto, arsip rekaman suara, arsip pandang dengar?

b. Proses produksi, misalnya apakah dokumen tercetak, teks tulisan tangan,

bahan asli atau hasil reproduksi?

c. Usia, misalnya berapa usianya, apakah diketahui kapan dibuat? Jika
tidak, dapatkah diperkirakan?

d. Ukuran atau dimensi fisik, misalnya kertas berukuran A-4, atau satu
bundel dengan ukuran yang bervariasi? Berapa panjang/lebarnya dalam

cm?
e. Tipe Media, misalnya, kertas, kulit.

f. Sensitivitas terhadap Cahaya, misalnya pada tingkat level cahaya berapa
ia dapat di-ekspos dengan aman selama proses pencitraan digital? Selama

berapa lama?

g. Informasi Warna, misalnya apakah bahan arsip mengandung informasi
warna, apakah warna padanya merupakan informasi penting? Apakah
warna tersebut merupakan elemen penting untuk memahami dan

mengapresiasi objek?

h. Jajaran Tonal (Tonal Range), misalnya apakah bahan arsip memiliki
tonal range yang lebar? Apakah merupakan elemen penting untuk

memahami dan mengapresiasi objek?

1. Gangguan (Noise), misalnya apakah rekaman audio memiliki suara-suara
yang bersifat mengganggu? Apakah terdapat suara-suara atau citra digital
latar belakang, yang terekam dalam arsip rekaman suara atau pandang
dengar aslinya, namun tidak berkaitan langsung dengan bahan utamanya?

Apakah penting juga untuk mempertahankannya?

j. Karakteristik dan struktur isi arsip, misalnya untuk arsip tercetak: apakah

mencakup baik ilustrasi maupun tulisannya?

k. Struktur dari bahan, misalnya apakah bahan arsip dijilid?

Universitas Indonesia

Pencitraan digital..., Prafita Imadianti, FIB Ul, 2010



61

1. Kondisi bahan dan konservasi, misalnya apakah status preservasinya?
Apakah telah diperiksa oleh petugas konservasi? Apakah memerlukan

penanganan khusus?

Ketentuan dalam pemilihan bahan arsip yang akan dicitradigitalkan
kembali pada kebijakan dari setiap instansi atau lembaga kearsipan yang akan
melakukan proses ini. Dengan melihat dari segi kepentingan nilai intelektual dan
karakteristik fisik dari bahan arsip asli yang akan dicitradigitalkan merupakan hal
yang sangat penting untuk diperhatikan petugas pencitraan digital. Seleksi bahan
arsip yang akan dicitradigitalkan nantinya sangat berpengaruh pada kondisi dari
tiap arsip asli setelah melalui proses pencitraan digital, oleh karena itu diperlukan
perhatian yang sangat besar dalam penanganan arsip tersebut kaitannya dengan
kualitas arsip asli nantinya. Dalam hal ini merupakan tugas dari Sub direktorat
reproduksi arsip yang melakukan proses pencitraan digital arsip statis ANRI yang
harus bekerja sama dengan bagian Sub direktorat pengolahan arsip konvensional
maupun arsip media baru dalam hal pemilihan bahan arsip yang akan
dicitradigitalkan. Maka itu perlu diketahui oleh petugas pencitraan digital
mengenai prosedur dalam proses pemindaian dalam pencitraan digital yang akan

dibahas dalam sub bab selanjutnya.

4.4.3 Prosedur Pemindaian dalam Pencitraan Digital

Untuk menggambarkan mengenai prosedur pemindaian dalam pencitraan
digital, peneliti menggunakan informasi dari dokumen berikut yang merupakan
temuan lapangan yang diberikan oleh informan yang termuat dalam petunjuk

teknis pencitraan digital arsip statis yang dimuat di JIKN (ANRI, 2005).

Prosedur dasar dalam proses pemindaian suatu arsip akan ditentukan oleh
format dari bahan yang akan dipindai tersebut, namun semua format (berwarna,
B&W, dan bi-tonal) memiliki kesamaan dalam teknik pemindaiannya. Prosedur
dasar pemindaian adalah sebagai berikut:

1) Tempatkan bahan arsip pada bidang pindai yang bersih, jika perlu beri
pelindung, karena arsip tua kadang kala mengalami kerontokkan

sehingga pembersihan setiap selesai pemindaian mungkin diperlukan.
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2) Pratonton (preview) hasil pemindaian.

3) Crop citra digital, beri margin secukupnya (white space).

4) Gunakan perangkat lunak pemindai digital untuk menetapkan resolusi.
5) Lakukan pemindaian (scan).

6) Simpan citra digital dengan resolusi tinggi dalam format TIFF jika

merupakan file master.

7) Transfer master TIFF ke suatu berkas (file) di komputer dengan

dokumentasi yang menyertainya.

8) Buka citra digital yang telah disimpan dengan perangkat lunak

manipulasi citra digital.

9) Operasikan perangkat lunak manipulasi, lakukan cropping dengan
seksama. Perhatian: jangan over-crop. File master harus dipertahankan

marginnya.

10) Lakukan penyesuaian histogram, misalnya grafik nilai kecerahan versus
jumlah piksel yang memiliki nilai tersebut namun perlu berhati-hati

dalam proses ini karena dapat mengurangi jumlah informasi aslinya.
11) Atur ukuran (size) citra digital jika diperlukan.

12) Lakukan penyesuaian misalnya pada tone, sharpness, noise, dan lain-lain

untuk mendapatkan citra digital sejelas mungkin.
13) Atur resolusi yang diperlukan untuk akses.
14) Cek kualitas dengan membandingkannya dengan yang asli.

15) Simpan berkas komputer kedua ini ke format JPEG untuk keperluan
akses.

16) Ubah resolusi (dpi/ppi) dan simpan ke format JPEG untuk keperluan

thumbnail.
17) Simpan citra digital master pada media yang aman.

Dalam pelaksanaan proses pencitraan digital ada baiknya petugas

melakukan kegiatan ini sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan dalam
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petunjuk teknis pencitraan digital arsip statis yang dimuat di JIKN (ANRI, 2005).
Melihat kondisi di lapangan, dimana bagian Sub Direktorat Reproduksi Arsip
yang melakukan proses pencitraan digital khasanah arsip statis ANRI belum
keseluruhan berdasarkan prosedur seperti diatas. Hal ini dikarenakan mereka telah
memiliki prosedur pelaksanaan kerja (sejenis SOP) tentang digitalisasi arsip yang
dibuat dan dianut sebagai pedoman kerja dalam melakukan kegiatan rutin bagian
mereka baik dalam proses digitalisasi untuk keperluan pemanfaatan arsip statis
ANRI yang dapat diakses oleh masyarakat melalui ruang baca arsip maupun

sebagian untuk keperluan JIKN.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) telah merintis pemberian akses
secara luas kepada masyarakat melalui program Jaringan Informasi Kearsipan
Nasional (JIKN) yang didasarkan pada Keputusan Presiden Nomor 105 Tahun
2004 tentang Pengelolaan Arsip Statis. ANRI telah melaksanakan program
digitalisasi arsip sebagai upaya mempertahankan kemampuan untuk
menampilkan, mengambil, dan menggunakan koleksi digital dalam menghadapi
perubahan teknologi yang sangat pesat serta memberikan akses seluas-luasnya
bagi masyarakat.

JIKN adalah sistem jaringan informasi dan sarana pelayanan arsip secara
nasional yang dikelola ANRI, dengan melibatkan lembaga kearsipan provinsi,
lembaga kearsipan kabupaten/kota dan lembaga kearsipan perguruan tinggi
sebagai simbol jaringan. Informasi tentang file yang sudah dicitradigitalkan dalam
bentuk digital akan lebih efektif jika disertai preview gambar digital dari arsip.
Keberadaan citra digital dari sebuah file sebagai kebutuhan publik dalam sistem
akan sangat membantu bagi pengguna dalam memperoleh arsip yang lengkap,
cepat, tepat, mudah dan murah. Hasil identifikasi yang dapat disimpulkan dari

penelitian ini adalah:

1. Proses pencitraan digital untuk tujuan JIKN belum sepenuhnya dilakukan
oleh bagian Sub Direktorat Reproduksi karena tidak adanya kejelasan
deskripsi kerja dalam proses pencitraan digital khasanah arsip ANRI untuk
JIKN. Sub Direktorat Reproduksi melakukan proses pencitraan digital arsip
statis ANRI untuk tujuan JIKN, jika hanya ada permintaan dari bagian
penyajian sistem data informasi kearsipan untuk keperluan preview digital

galeri arsip dan pameran virtual dalam web portal JIKN.

2. Penyelenggaraan JIKN ini belum terlaksana dengan baik dilihat dari proses
kerjasama antar bidang terkait dalam ruang lingkup ANRI yang seharusnya
memegang peranan penting dalam menunjang tujuan JIKN. Kendala

organisatoris ini disebabkan karena belum adanya sistem yang terstruktur
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antar bidang seperti garis kerja yang nyata sebagai pengacu pelaksanaan

kegiatan.

3. Kendala dalam pengelolaan JIKN terletak pada keterbatasan Sumber Daya
Manusia yang secara khusus bertanggung jawab dalam pengelolaan sistem di
Pusat Jaringan Nasional, baik terhadap sistem, konten portal maupun data

khasanah arsip statisnya.

4. Kendala dalam pengelolaan yang mendasar yang terjadi pada setiap anggota
jaringan adalah kebanyakan dari tiap anggota jaringan belum siap dengan
khasanah arsip statis yang dimiliki dan melakukan pengolahan arsip statis
tersebut guna penyelenggaraan JIKN. Berikutnya adalah kendala dalam
masalah keterbatasan infrastruktur yang diperlukan untuk proses pengolahan
khasanah arsip statis yang mereka miliki, dan juga faktor biaya dalam
pengolahan arsip statis termasuk untuk proses pencitraan digital karena

seluruh biaya dikenakan kepada anggota jaringan.

5. Kendala dalam pengelolaan jaringan termasuk masalah teknis dalam konversi
database arsip statis yang telah dimiliki oleh anggota jaringan untuk
dimasukkan kedalam server portal JIKN, khususnya perbedaaan struktur data

dan penataan intelektual informasi arsipnya.

6. Tidak terstrukturnya data dan sistem informasi kearsipan serta keberagaman
sistem yang dimiliki terjadi hampir diseluruh badan pemerintah baik tingkat
pusat maupun daerah. Hal ini akan membawa permasalahan untuk melakukan
integrasi secara menyeluruh di mana jika dilakukan antar muka (interface)
secara satu per satu akan mengakibatkan usaha yang sedemikian besar dan
sulit serta berpotensi untuk mengakibatkan kekacauan sistem yang lebih

besar.

5.2 Saran

1. Demi terlaksananya pemenuhan kebutuhan informasi khasanah arsip statis
ANRI yang termuat dalam JIKN lebih baik jika terdapat preview digital dari
tiap arsip statis yang mewakilinya. Sehingga diperlukan dukungan penuh dari

Subdit Reproduksi Arsip untuk melaksanakan proses pencitraan digital secara
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optimal dengan tujuan pelaksanaan JIKN, dan dapat menjadikan proses
pencitraan digital khasanah arsip statis yang dimuat di portal JIKN menjadi
kegiatan sehari-hari di bagian Subdit Reproduksi Arsip sesuai dengan tugas

dan kewajiban ANRI sebagai anggota jaringan.

2. Penyelenggaraan JIKN melibatkan proses koordinasi, integrasi, dan
sinkronisasi yang sangat kompleks serta akan memerlukan pengerahan
sumber daya yang tidak sedikit. Untuk itu diharapkan adanya
keberlangsungan koordinasi yang sinergis antar bidang terkait diantaranya
Pusat Pengkajian dan Pengembangan Sistem Informasi Kearsipan (sebagai
administrator sistem JIKN, penghimpun data JIKN, dan pengelola konten
Portal JIKN), Biro Umum (sebagai pengelola LAN dan akses Internet ANRI),
Direktorat Pengolahan Arsip yang menyusun inventaris khasanah arsip statis
ANRI, Direktorat Pemanfaatan (Sub Dit Layanan Arsip) yang memberi
pelayanan arsip statis ANRI, dan Direktorat Preservasi Arsip yang melakukan
pencitraan digital baik untuk tujuan preservasi maupun untuk tujuan akses

atas arsip-arsip statis yang telah diolah oleh Direktorat Pengolahan Arsip.

3. Perlu diupayakan peningkatan kapasitas SDM dan penataan dalam
pendayagunaannya, dengan perencanaan yang matang dan komprehensif
sesuai dengan kebutuhan, serta pelaksanaanya dilakukan melalui jalur
pendidikan formal dan non-formal, maupun pengembangan standar
kompetensi yang dibutuhkan dalam pengembangan dan implementasi sistem
JIKN. Upaya pengembangan SDM yang perlu dilakukan untuk mendukung
sistem JIKN adalah: meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang
pentingnya informasi arsip serta pendayagunaan teknologi informasi dan
komunikasi; pemanfaatan sumber daya pendidikan dan pelatihan termasuk
perangkat teknologi informasi dan komunikasi secara = sinergis;
pengembangan pedoman penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan sistem
kearsipan berbasis teknologi informasi dan komunikasi bagi lembaga
pemerintah agar hasil pendidikan dan pelatihan tersebut sesuai dengan
kebutuhan pengembangan dan pelaksanaan jaringan informasi kearsipan
nasional; penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan teknologi informasi dan

komunikasi bagi aparat pelaksana yang menangani kegiatan bidang kearsipan
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dan aparat yang bertugas dalam memberikan layanan arsip kepada publik;
peningkatan kapasitas penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan kearsipan
jarak jauh dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi;
perubahan pola pikir, sikap dan budaya kerja aparat pemerintah yang
mendukung pelaksnaan jaringan informasi kearsipan nasional; peningkatan
motivasi melalui pemberian penghargaan apresiasi kepada seluruh SDM

bidang kearsipan.

4. Untuk mendukung implementasi dan operasionalisasi sistem JIKN perlu
kerjasama dengan membentuk simpul-simpul yang terjaring dalam sistem
JIKN baik dari tingkat Pemerintahan Pusat, Pemerintahan Provinsi hingga
Pemerintahan Kabupaten/Kota. Berdasarkan pada lingkup aplikasi dan
manfaat yang akan didapat, penerapan sistem JIKN akan sangat tergantung
hubungan di antara lembaga pemerintah, antara lembaga pemerintah dan
masyarakat serta pemerintah dan dunia usaha. Keberhasilan penerapan sistem
JIKN akan sangat bergantung kepada keberhasilan dalam membangun
infrastruktur sistem informasi kearsipan sebagai wahana utama yang akan

menjadi landasan kerja secara teknis bagi sistem JIKN.
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Lampiran 1 Struktur Organisasi

Bagan Struktur Organisasi ANRI (Makro)
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(Lanjutan)
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(Lanjutan)
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara

1. Informan: Pelaksana Teknis Bidang Pengolahan Data Sistem Informasi
Kearsipan

Kendala dalam pelaksanaan JIKN ?
Kendala dalam pengelolaan JIKN ?
Kendala dalam pengolahan jaringan/portal JIKN ?
Kendala dalam struktur organisasi, tata laksana kerja dalam bagian Pusat
Pengkajian dan Pengembangan Sistem Informasi Kearsipan ?
Masalah strategi pelestarian digital :
- Siapakah yang melakukan proses pelestarian digital arsip statis
ANRI?
- Apakah ada hubungan kerjasama antar bagian yang melakukan
proses pelestarian digital arsip statis dengan bagian Pusat Pengkajian
dan Pengembangan Sistem Informasi Kearsipan ?

- Strategi apa yang digunakan oleh bagian Pusat Pengkajian dan
Pengembangan Sistem Informasi Kearsipan dalam mencitradigitalkan
koleksi arsip statis dalam JIKN?

Masalah data creator :

- Bagaimana bentuk jalinan kerjasama antara pencipta arsip (ANRI
dan anggota jaringan) dan publish digital information (ANRI sebagai
pengelola jaringan) dan mereka yang bertanggung jawab dalam
penyelenggaraan tujuan JIKN ini ?

Faktor IPR (Intellectual Property Rights) :

- Apakah ANRI sebagai pengelola jaringan dalam JIKN memiliki
dasar hukum dalam proses penyelenggaraan JIKN ? Terkait dengan
copy right ataupun Kkeabsahan dari dokumen yang telah
dicitradigitalkan?

Kebijakan manajemen koleksi :

- Adakah kebijakan manajemen koleksi dalam pemilihan materi
(koleksi arsip statis) yang akan dicitradigitalkan untuk mendukung
tujuan penyelenggaraan JIKN?

- Apa syarat untuk anggota jaringan kaitannya dalam pengumpulan
materi (koleksi arsip statis) untuk nantinya dapat terjaring dalam
JIKN ?

Metadata yang digunakan dalam portal JIKN :

- Standar apa yang digunakan oleh bagian Pusat Pengkajian dan
Pengembangan Sistem Informasi Kearsipan dalam penggunaan
metadata dalam penyelenggaraan JIKN?

(Lanjutan)
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- Adakah teknik khusus yang digunakan bagian Pusat Pengkajian dan
Pengembangan Sistem Informasi Kearsipan dalam pemilihan dan
penggunaan metadata dalam JIKN?

e Faktor Sumber Daya Manusia (SDM) :

- Berapa jumlah SDM dalam Pusat Pengkajian dan Pengembangan
Sistem Informasi Kearsipan ? Keseluruhan SDM yang terlibat dalam
JIKN ini?

- Bagaimana dengan staff skills para SDM dalam proses pelestarian
digital untuk menunjang tujuan JIKN? Apakah SDM sudah
memenuhi syarat untuk melaksanakan proses dari seluruh aspek
kerja dalam penyelenggaraan JIKN?

2. Informan : Kepala Bagian Pengumpulan Data Sistem Informasi
Kearsipan

Pencitraan digital..

Adakah kebijakan manajemen koleksi dalam pemilihan materi (koleksi
arsip statis) yang akan dicitradigitalkan untuk mendukung tujuan
penyelenggaraan JIKN?

Apa syarat untuk anggota jaringan kaitannya dalam pengumpulan
materi (koleksi arsip statis) untuk nantinya dapat terjaring dalam JIKN?

Adakah SOP yang diciptakan oleh bagian Pusat Pengkajian dan
Pengembangan  Sistem  Informasi  Kearsipan untuk tujuan
penyelenggaraan JIKN?

Berapa jumlah SDM bagian pengumpulan data sistem informasi
kearsipan yang terlibat langsung dalam penyelenggaraan JIKN ?

Bagaimana proses pengumpulan materi (koleksi arsip statis) dapat
terlaksana dari anggota jaringan hingga sampai tahap pencitradigitalan
yang dilakukan oleh pengelola jaringan (ANRI) ?

Ada berapa anggota jaringan aktif yang terdaftar dalam JIKN ?

Adakah pertemuan berkala yang diadakan ANRI sebagai pengelola
jaringan untuk membicarakan kelanjutan JIKN dengan seluruh anggota
jaringan?

Kendala apa yang dihadapi dalam pengumpulan materi (koleksi arsip
statis) dari tiap anggota jaringan ?

Universitas Indonesia

., Prafita Imadianti, FIB UI, 2010



76

(Lanjutan)

3. Informan : Staf Sub Direktorat Reproduksi Arsip bagian

Digitalisasi koleksi arsip statis tercetak (arsip kertas, foto)

¢ Apa tujuan utama dalam melakukan reproduksi arsip statis koleksi
ANRI?

e Bagaimana alur kerja yang dilakukan dalam proses digitalisasi ?

e Peralatan apa saja yang digunakan dalam digitalisasi ?

e Bagaimana prosedur dalam melakukan digitalisasi arsip statis koleksi
ANRI?

e Kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan digitalisasi arsip statis
koleksi ANRI ?

e Berapa jumlah SDM dalam sub direktorat reproduksi arsip ?
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Lampiran 5 Tampilan Portal JIKN

Tampilan awal
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Indonesian Archival Information Network

Heloman Utama  TentangJIKH FencarionArsip  Famesan Vittual ' Jasingan Hasional Situs Lain  Hubung: Kami

Login | Mendaftar

Selamat Datang di Jaringan Informasi Kearsipan Nasional
PORTAL JIKN INI MERUPAKAN VERSI BETA YANG MASIH MEMBUTUHKAN MASUKAN DARI AND A

Jaringan Informasi Kearsipan Nasional (JIKIV) merupakan sistem jaringan informasi dan sarana pelayanan informasi arsip statis
- secara nasional JTKN akan menjadi pintu gerbang akses ke informasi khasanah arsip statis yang dikelola oleh Anggota Jaringan,
Draf Naskah Proklamasi vang meliputi Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), Lembaga Kearsipan FrovinsiKabupaten/Kota, Swasta dan Perseorangan
Firlionen bone St Trang tersebar di selunsh Indonesia

KN dibentuk berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Homor 105 Tahun 2004 Tentang Pengelolaan Arsip Statis

Melalui JIEHN, himpunan kekayaan informasi kearsipan mulai sbad ke-17 hingga saat ini dapat diskses oleh masyarakat dengan
menggunakan internst

Dengan JIKH, masyarakat dapat

MENCARI informasi khasanah arsip statis di selunih Indonesia

MENGAKSES situs snggota laingan

MELIHAT wasip folo, peta, dokumen/naskah, khasanah arsip dalam formal luinnya yang telah didigitasi serta melihat pameran
tematils virtual

Partal JIKN ind dikelola aleh Arsip Hasional Republik Indonesia (ANRI) selaku Pusat Jatingan Masional
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Login Pengguna Terdaftar

Login Pengguna rosoft Internet Explorer Rt — =] x|
File Edit View Favortes Tools Help |
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Address I@http:,ileZ.lE:B.l‘IDfIngm‘aspx | e | Links

Jaringan Informasi Kearsipan Nasional
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Login | Mendaftar

Login Pengguna z o s
Jaringan Informasi Kearsipan Nasional Silahkan mendaftar menjadi Anggota Terdaftar untuk mendapatkan
fasilitas yang lebih baik, seperti Bookmark dimana Anda dapat
menyimpan data arsip yang penting dati hasil pencarian Anda dan
juga dapat menyimpan Riwayat Pencarian yang telah Anda
lakukan, Data Eookmark dan Riw'a'yeil Pencarian ini akan disimpan
pada Server Jaringan selama anda menjadi Anggota. Anda juga

dapat melakukan pemesanan arsip untuk dibaca di Ruang Baca,

Alarmat Frnail [imam@anri go id

Password [=+]

emesan copy arsip baik dalam format tercetak maupun
s Lupa kode alkses? i akan memperaleh fasilitas ini jika tidak
Pendaftaran anggota
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Logout | Profils Snda
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PORTAL JIKN INI MERUPAKAN VERSI BETA YANG MASIH MEMBUTUHKAN MASUKAN DARI ANDA

Draf Maskah Proklamasi

Javingan Tnformasi Keavsipan Nasional (JIKN) metupakan sistem jatingan informasi dan sarana pelayanan informasi arsip statis
¥ S secara nasional JIKN akan menjadi pintu gerbang akses ke informasi khasanah arsip statis yang dikelola oleh Anggota Jaringan,

Penggunaan Arsip yang meliputi Arsip Hasional Republik Indonssis (AR, Lenbags Kearsipan Provinsi/Kabupaten/Kota, Swasta dan Perssorangat
Riwayat Pencarian wang tersebar di selurah Indonesia.

Bookmark
Pencarian Tersitnparn

poihene Tilelahai JIKH, himpunan kekayaan informasi kearsipan mulai abad ke 17 hingga sast ini dapat diakses olsh masyarskat dengan
Profile Anda menggunakan internet

JIKN dibentulk berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 105 Tahun 2004 Tentang Fengelolaan Arsip Statis

Dengan JIKN, masyarakat dapat :

MENCARI informagi khasanah arsip statis di seloruh Indonesia

MENGAKSES situs Anggots Jatingan

MELIHAT arsip foto, peta, dokumen/naskah, khasenah arsip dalam format lainnya yang telah didigitasi serta melihat pameran
temati virtual

Portal JIKH ind dikelola oleh Arsip Nasional Republik Indonesia CANED selaka Pusat Jatingan Nasional.
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Informasi tentang JIKN

Tentang JIKN - Microsoft Internet Explorer =] x|
Fle Edt Vew Favortes Tools Help |

B | @) | @isearch [diFavorites Dvedia B | By S =1

address [&] httpif/192.188.1. 10jabout. aspx
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Indonesian Archival Information Nerwork

Halaman [ama | Tertang JIKH  Pencatian Arsip  Pameran Virtual Jatingan Nasional Situs Lain Hubung Kami
(M. Imam Mulyantono -
imam@anri.go.id})

Logout | Profile Anda

PORTAL JIKN INI MERUPAKAN VERSI BETA YANG MASIH MEMBEUTUHKAN MASUKAN DARI ANDA

JIKM yang merupakan sistemn jaringan informasi dan sarana pelayanan informasi arsip statis secara nasional memiliki tujuan
menujudkan layanan arsip statis yang merupakan memeri kolektif Bangsa Indanesia secara lenghap, cepat, tepat, mudah
dan murah,

- JIKN juga memiliki peran penting dalam konteks negara kesatuan, yakni sebagai sarana bantu penyatuan riwayat
Tentang JIKN dokurnenter yang terpisah-pisah atau terpecah-pecah (fragrented docummentary Mstory) di antara para penvelenggara
kearsipan ststiz di seluruh Indonesia, Megara Kesstuan Republik Indonesia yang memiliki begitu banysk propinsi dan
» Berita JIEN kabupaten/kota, rmenghadspi sikuasi di mana arsip vang rerekarmn sejarsh masa lamipau mengenai sustu subjek tertantu
mungkin disimpan oleh suatu penyelenggara kearsipan statis yang tersebar lintas yurisdiksi dan geagrafi sebagai akibat dari
= Pedoman dan Standar perubahan-peribahan dan peroSESRRRNNRESEN. . | .. Karena sulit untuk menyatukan bahan-bahan tersebut
secara fisik, karena yurisdiksi kepemerintahan yang berbeda, maka teknolagi menawarkan suatu solusi dalam rangka
rmenciptakan memor wirosl secara nasional,
Penggunaan Arsip
Riwavyat Pencarian Selain ity JIKM bertujuan juga untuk meningkatkan minat para pengguna arsip statis. Dengan menggunakan internet,
e “kunjungan’ ke khazanah arsip skan lebih mudsh dilakukan, di sarmping jugs meningkstkan pemberdaysan arsip statis
Boolemark oleh mazyarakat,
Pencarian Tersimpan Jaringan Informasi Kearsipan Masional mernpunyai fungsi @
Status Pemesanan
Brofle tnia 1. Mermudahkan pencarian dan penelusuran arsip statis di seluruh wilayah Hegara Kesatuan Republik Indanesia;
2. Meningkatkan pemberian pelayanan penggunaan arsip statis;

3. Meningkatkan penyebarluasan dan pernahaman pengetahusn di bidang arsip,

Adspun rancana strategis pengembangan Jaringan Informasi Kearsipan Masional adalsh :

|&] (2 items remaining) Downloading picture http:{/202,46,4.53fgaleritrPelantikanHabibic. jog. . T | mkemet

[l ricrasoft Powerpant ... | & Jvahos! Mal< rustam_... | (Eyry

SAstart || | &) 711 9 | |[E]Tentang kN - Mic...

| l_ %&5{3:@ e Ehelg?  aeem

Pencarian Arsi

File

Edit  View Favorites Tooks  Help
Back ~ = - D) | @y search Garavorites Fmeda (B By S 51 B

Address |@ http: /1192, 168, 1, 10)archives. aspx

Jaringan Informasi Kearsipan Nasional
Indonesian Archival Information Network

Halaman Utama  Tentatg JIKH pencaﬁaﬂ'xrsi? Pameran Virtual Jatingan Masional Situs Laitn  Hubungi Kami
(M. Imam Mulyantono -
imam@anri.go.id)
Logout | Profils Anda

Pencarian Arsip

Cari Arsip Informast tentang Pangkatan Data JIKN

I hasil pencarian dikelompokkan berdasarkan pangelolanya

Pencarian Lenglkap

Riwayat Pencarian

Honkmark Riwayat pencarian untuk username imam(@anri.go.id

Pencarian Tersimpan
Keyword Pencarian Hasil Pencarian Tanggal

Status Pemesanan
sultan 70 5/10/2007 10:57:17 AM

Bioflcencs sultan 70 5/9/2007 3:51:10 PM
sultan 70 5/9/2007 3:48:15 PM
sultan 70 5/9/2007 3:47:06 PM
sultan 70 5/9/2007 346,21 FM
kornunike 11 5/9/2007 3:26:35 PM
sultan 70 5/9/2007 3:24:47 PM

sultan 70 5/9/2007 9:28:11 AM

|&] (2 items remaining) Downloading picture http:jfzﬂz‘46‘4.53p’ga‘leru‘tnPa\antikanHah\h\e.jpg‘ = [ [@memee
igstart||| B) & 1] 51 »||[E)arsip - Microsoft Inter... [E]Mirasoft PowerPant - [11.. BLEL @ CREE awm
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Pencarian arsip lengkap

=181x]
Fle Edt View Favories Took Help [ # |
L - | b | @search CiFavorites Eveds 8| By S = =
address [&] hip:/19 Djarchives_asearch.aspx =] @en | ks

Jaringan Informasi Kearsipan Nasional
Indonesian Archival Information Network

Halaman Utama Tentang JIKN - Pencarian Arsip Pameran Virtnal Jatingan Masional Situs Lain - Hubungi Kami
(M. Imam Mulyantono -
imam@anri.go.id)

Logont | Profile Anda

Pencarian Arsip | Pencarian Arsip Lenglkap

Pencarian lenglap hanya mencari arsip sesual dengan fisld-field yang terisi, jika ada field yang ditosongkan maka field
tersebut akan diabaikan

Poneptme Arep ELEMEN NILAL PENCARIAN KONDISI
» Riwayat Pencarian KODE JIKN @ or O anD

Bookmark
Pencarian Tersimpat
Status Pemesanan

KODE REF. ARSIP & or ©aND
Kode Arsip di internal Pengelola Arsip

rmua An a Jaringan
Profile Anda Arsip Masional Republik Indonesia

PENGELOLA

Lembaga Kearsipan Daerah Provinsi Sumatra Selatan
Lembaga Kearsipan Daerah Provinsi Bangka Belitung
| emhana Kearainan Darrah Provinsi Dk L lakarta

[&] (2 items remaining) Downloading picture it {f202, 46,453 galeriinPelantkantiabibic. g, .. 1| @ mtemet
iﬁstartm B 3 = |l icrosoft PowerPoint - [31...| & JHew Page 2 - Miraseft In... | [& Pencarian Arsip Lengk... BLEG e HRE  se3em

Pencarian arsip berdasarkan pengelolanya

Eile Edt Wiew Favorites Tools  Help a’

@ Back = [} Iﬂ @ @ ! ’,_-J‘ Search ‘-E:? Favarites {_2} j' Fﬂ ﬁ N D ‘ﬂ

Address |@ httpe/ 202,45, 4,53 [archives. aspx v| Go | Links @
Galeri Atsip Togin | Mendaltar ~
T PR i

Pencaiian Arsip

Cari Arsip [sultan

[#] hissil pencarian dikelompokksn betdssafkan.pengelolanya
Pelantilkan B.J. Habibie Pencarian Lengkap
sehaoai Presiden RI

Informasi tentang Pangkalan Data JIER

Silahkan mendaftar menjadi Pengguna Terdaftar untuk mendapatkan fasilitas yang lebih baik, seperti Bookmark
dimana Anda dapat menyimpan data arsip yang penting dari hasil pencarian Anda dan juga dapat menyimpan Riwayat
Pencarian yang telah Anda lakukan. Data Bookmark dan Riwayat Pencarian ini akan disimpan pada Server JIKN selama
anda aktif menjadi Pengguna Terdaftar. Anda juga dapat melakukan pemesanan arsip untuk dibaca di Ruang Baca, serta
memesan kopi arsip baik dalam forrat tercetak maupun digital. Anda tidak akan memperoleh fasilitas ini jika tidak
mendaftar

Segera daftarkan diri Anda. Pendaftaran tidak dipungut biaya!

Klik di: untuk mendaftar

Areip diternukan sehanyal: 70, berilout perinciantya

Pengelola Jumlah Arsip yang Ditemulcan
Argip Masional Republik Indonesia 45
Kantor Arsip Daerah Provinsi DI Yogyalsarta 25

Aysip Hasional Republik Indomesia @ 2003-2007
Tampilan terbaik pada resobusi 1024 x 782

&] Done ® Irternet
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Daftar hasil pencarian arsip

crosoft Internet Explorer = S
File Edt Wiew Favortes Tooks  Help |
L - | b | @search CiFavorites Eveds 8| By S = =

address [&] htep://192.168.1,10/archives. aspx7g=sultan =] @60 |Liks

Jaringan Informasi Kearsipan Nasional
Indonesian Archival Information Network

Halaman Utama Tentang JIKN - Pencarian Arsip Pameran Virtnal Jatingan Masional Situs Lain - Hubungi Kami

(M. Imam Mulyantono -
imam@anri.go.id)
Lagont | Profils Anda

Pencarian Arsip

Cari Arsip lsullan—

[T hasil pencarisn dikelompokkan berdssarkan pangslalanys

Pencarian Lenglap

Infortnasi tentang Panglalan Data JIKE

Riwayatl Pencarian
Bobltrar Riwayat pencarian untuk username imamiganri.go.id

Pencarian Tersimpat
Status Pemesanan
Profile Anda b 2 H 15 7

Judul Desk

Daftar tanah milike
Kasu\tdanan ‘rogyakarta
yang dipakai dengan
2859 Elima-curna olsh orang- Item 1943
grang Bangsa Tionghoa
dan Eropa.

Kiai Hajl Achmad di
Falembang kepada

[ (2 items remaining} Downloading pickure http: /202, 46.4.53/galeri/tnPelantikanHabibie jpg. .. [T | @ mtemet
'ﬁstart”] 3) &1 5 ]| [Elricrosoft Powerpaint - [31...| & JHew Page 2= Microsoftin...|[€7 Arsip - Microsoft Tnter... 346 PM

Keyword sultan berbasil ditemulan sehangak 70, Untuk melakulean pemesanan Arsip klil Detail dari arsip tersebut

lola

fursi ;
Nostonal pr Detail

Informasi detail hasil pencarian arsip

Pencarian T pan, - Mi t Ints Explorer

File Edt Wiew Favorites  Tooks  Help ar

Qe - © - ¥ @‘//)Sear\:h <5 Favorites {2} 3 [?4 B Iz] . Fy' 8

BJce Lk »
2

Jaringan Informasi Kearsipan Nasional
Indonesian Archival Information Network

Haluman Utama Tentang JIKVTRIIE TN P o cran Virtual ) asisigas Hasionbl” Situs Lain  Hubungi Kemi
(M. Imam Mulyantono -

imam@anri.go.id)
Logout | Profile Anda

Galeri Arsip

Detail :

s‘il) Lihat Kopi Digital | Beokmark
Maslkah Profdamasi yang

ditandatangani Soekarno Detail Arsip Pesan Kopi Arsip  Pesan Baca Arsip

-

Penggunaan A1sip PENGELOLA Arsip Masional RI
Riwayat Pencarian

ano o 000-RE.4/04 > IO 0000-RB 4,/04/001 > ID 0000-

1D
Boolrnark RE.4/0
KODE PENATAAN ARSIP

Pencarian Tersimpan
Status Pemesanan
Profile Anda TINGKAT PENATAAN ARSIP Itemn

KODE JIKN 16013
KODE REFERENSI ARSIP 1D 0000-R.EB.4/04/001/0290

JUDUL ASLI

Komunike Bersama Perdana Menteri Burma, Cylan, India, Indonesia dan

3

WINI MESKRTEST

&] Done & ncermet

Universitas Indonesia

Pencitraan digital..., Prafita Imadianti, FIB Ul, 2010



Bookmark hasil pencarian arsip

83

Microsoft Internet Explorer =18l
File Edt Wiew Favortes Tooks  Help |
Back - = - £ b | @search CiFavorites Eveds 8| By S = =
Address I@http:HIQZ‘168.1‘lUjarchlvesibDkaark‘aspx =] @60 |Liks

Jaringan Informasi Kearsipan Nasional
Indonesian Archival Information Network

Halaman Utama Tentang JIKN - Pencarian Arsip

NO URUT : 1

Kode JIKN

Pengelola

Kode Referensi Arsip

= Riwayat Pencarian

Bookmark
Pencarian Tersimpat
Status Pemesanan

Sarana Temu Balik

Judul Deskripsi

Pameran Virtual Jaringan Masional  Situs Lain  Hubungi Kamd

(M. Imam Mulyantono -
imam@anri.go.id)

Logont | Profile Anda

Print bookmark anda

Lihat arsip | Hapus Bookmark
167486
arsip Masional Republik Indonesia
1D 0000-RE.16/03/008/0120
Inventaris arsip Diarmnal Marsudi (1947 - 1979)
R R R TR AR E el L R A T ,C}Sr‘?if

sarhps) 55 mendenal ialannya acara dan hasi
konperensi fisia

brodlcs noa NOD URUT : 2

Kode JIKN
Pengelola
Kode Referensi Arsip

Sarana Temu Balik

Judul Deskripsi

Lihat Arsip | Hapus Bookmark
9765
Arsip Masional Republik Indonesia
1D 0000 - RA 7/01/018/1836
Inventaris Arsip Kabinet Presiden RI 1950 - 1859

KSTT 7 kepada Fresiden RI ; berita tanggal 24 Mopember 1952 tentang
siaran pemerintah mengenai persengketaan Angkatan Perang.

[&] (2 tems remaining) Dowrloading picture httpi /202, 46.4.53(galer finPelantikantiabibie jpg. .

& |Bookmark Arsip - Micr...

igfistart| | 3y 1 1) 31 > | [EMirosoft Powerpant - L.

Thumbnail kopi digital item arsip

Fil=  Edit View Favorites Tools Help

@Back o '\a) Iitj @ ‘j} |/O Search ‘f:‘?Favorites ®| 8-

= 8-LJERO 3

Jaringan Informasi Kearsipan Nasios
Indonesian Archival Information

Links *

==

Halemon Uteme  TOALGAGITEH, P GBI | E coeron Yalnal] Jacngth N asionalBiosban  Hubung Keni

Galeri Arsip

File Kopi Digital Avsip

Drraf Maskah Proklamast
tulisan tangan Soekarno

e

Penggunaan Arsip
Riwayat Pencarian
Bookmark
Fencarian Tersimpan
Status Pemesanan
Profile Anda

(M. Imam Mulyantono -
imam@anri.go.id)
Logout | Frofile Anda

Detail Arsip Pesan Kopi Arsip  Pesan Baca Arsip

=

&] Done
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View kopi digital item arsip

=} Lihat File - Microsoft Internet Explorer

File Edit iew Favorites Tools Help ﬂ"‘
= E . —_ = : _ 53
| % Back [ P " ',—j A i 1 {_h' - T w -
& ] Back =P | » "H: ,_Ij P Search "?/\{ Favarites @ E:’:—'}' = =]
Address | &) hitp:/f192.168.1. 10/ archives_Fileview. aspx7fid=2 v| By se ks ®
! —
. "'lqg\ —

¥I. Kommike bersems Pocor I95he
I. Para-perdmns monterl Birma, Sallan,Indis ,Indoncaia dan =
Polcistan telsh mengadeken portemmen 41 Bogor pada temggal
28 dan 29 Desember I95h. Tudjusn pokok dari pads pertemen
mereka ilalsh untuk mempertimbmmgksn soal-goal mengenai makeud
mengadakten konperensi Asia-Afrike jeng disarsmien pade per=
termen pertama dorl pars Pordma Wmteri di Kelewbo dalem bu=
len April jeng lalu.
2. Para Perdma-Monteri menppunalian kesempateon pertemuan
1 mareka sekarang ini wmtuk menindjau setjera singlkat dan

wnum mas aal el -zes anlah dem haléhal Jang mendjadi kepenti-
ngen serta persosla-bersmma bagl mereka somin.

| < i |

I@ Done | | [ | 4 Internet

[

|

Pemesanan kopi arsip

2 Pemesanan Arsip - Microsoft Internet Explorer

Elle Edit View Favorites Tools  Help z"
@Back = J \ﬂ @ @ /-_J Search ‘i{?Favorites @ ﬁ- % B - J E ‘a
Address @http:p’jlgz168‘1‘1Djar(hlves;uhs.aspx7\d=1145? - Go Links

/ JIKN

Taringan Informasi Kearsipan Nas'mré
Indonesian Archival Information Network

Halaman Utama Tentang JIKN  Pencarian Arsip  Pameran Virtual Jaringan Nasional Situs Lain  Hubungi Kami

Galeri Arsip (M. Imam Mulyantono -
imam@anri.go.id)
Lagaut | Profile Anda

Pesan Kopi Arsip L
Pengibaran Bendera

Derah Putih usai Dretail Arsip Pesan Kopi Arsip Pesan Baca Arsip
Proklamasi
R A

Pengounaan Arsip

Harga

Riwayat Pencarian
DAFTAR HARGL REPRODUKSI ARSIF

Bnakmark ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIL
Pencarian Tersimpan (Dalam Rupiah]

Status Pemesanan L. FOTO COPY ARSIP KOMVEMSICHAL

Profile Anda Ukuran Mahasiswa (51)/Pelajar Tt
ad 500/ lenbar
1.500/ lenbar
a3 1.000/ lenbar
3.000/ lexbar
az 2.000/ lenbar
4.000/ lexbar
a1 2.500/ lenbar

&) ® Internet
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Pesan baca arsip

Ele Edit Yiew Favortes Tools Help I

eBack - ‘\J @ @ \:b /':)Search *Favuntes L %) B' :9\#‘ - \_‘J @ 9 3

Jarngan Informasi Kearsipan Nasional
Indonesian Archival Information Network

Halaman Utama Tentang JIKH  Fencarian Arsip . Pameran Virtual Jaringan Hasional 3itus Lain  Hubungi Kami

Caleri Arsip (M. Imam Mulyantono -
imam@anri.go.id)
Logout | Profile Anda

Pesan Ruang Baca
Maskah Prokdamasi yang
ditandatangam Soekarmo Dietail Arsip  Pesan Kopi Arsip  Pesan Baca Arsip

ﬂna Ruang Baca Pada Arsip Masional Republilc Indonesia

Penggunaan Arsip - 51442007
Riweayat Pencarian
Bookmark
Pencarian Tersimpan
Status Pemesanan
Profile Anda Tangzal

&] Done | || @ memet

Informasi tentang pangkalan data JIKN
osoft Internet Explorer : =& x|

Flle  Edt View Favor |

dmBack - = - @ [0 | @oearch Gravortes Dveda (B | - S =

address [&] hip:if192. 1581, 10/PanghalanData.aspx

¢

Taringan Informasi Kearsipan Nasional
Indonesian Archival Information bg,e_rwork

Halaman tama Tentang JIKN Pencatian Arsip Pameran Virtual JaringanHasional Situs Lain  Hubungi Kami

(M. Imam Mulyantono -
imam@anri.go.id}
Logout | Frofile Anda

INFORMASI TENTANG PANGKALAN DATA JIKN

Panghkalan Data JIKIT yang ada saat ini belum mencakup seluruh data arsip statis yvang dimilil oleh Anggota-Anggota
Jaringan JIELM. Hingga saat ini data arsip statis vang terdapat oi Pangkalan Data JIFIT berasal dari sarana temu balile
arsip statis berikut im

Penggunaan Arsip Mo Lembaga Peagelola Jugul Sarana Temy Balik
» FRiwayat Pencarian
B i 1 Arsip Masional R.1 1. Sekretariat Negara 1945 - 1040
* Doolmar 2 Kementerian Datam Negeri 1945 - 1958
e Fencarian Tersimpan 3. Sekretariat Megara R.I. Yogyakarta 1940 - 1050
o Status Pemesanan 4 ?gs;sstm Sekretariz Megara Urusan Fhusue (ABSUS) 1968 -

g hoonlenda 5. BOBSI 1950 - 1065

6. Pemerintah Darurat RI (FDRI) 1940

7. Kementerian Kevangan 1950 - 1969

8. Wakil Perdana Menteri Bidang Flubang Tahun 1966

9. Kabinet Presiden R.1. 1950 - 1959
10. Pidato Presiden R.I. Soekarno 1958 -1967
11, Kementerian Pertanian 1950 -1081
12, Kepolisian MNegara 1947 -1949
13, Delegasi Indonesia 1947 - 1951
14 Kementerian Pedahanan 1946 -1940 =

[&] (2 items remaining) Dewnloading picture http:{/202. 46, 4.53/galeriftnPelantikanHabibie Jag. . [ [ memet

il start H HEHS > icrasoft PawerPaint - [3L...| & JNew Page 2 - Micrasaft In...| [ Tentang JIKN - Micros... B Bd e Bl s

|
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Pameran Virtual

Edit Tools

File

View  Favorites Help

86

B

SBak ~ =+ - @ & | Dsearch GaFavoriies @Meda (B | B S =

Ofvirtualexpo, aspx

address [&] hup:ife

Jaringan Informasi Kearsipan Nasional
Indonesian Archival Information Network

Halaman (ama  Tertang JIKH  Pencatian Arsip

Pameran Virtual

Konfrensi Meja Bundar

Kontributor © AMRI

Tanggal © 23 Dec 2006 - 24 Jan 2006

Foto - Foto Konfrensi Asta Afrika [ tahun 19855

T BT o e e
Penggunaan Arsip

Riwayat Pencarian

Bookmark

Pencarian Tersirapan

Status Pemesanan

Profile Anda

Citra Daerah Papua

Kontributor © ANRT

Tanggal : 23 Dec 2006 - 24 Jan 2006
Citra Daerah Papua Dalam Arsip

Pameran Virtual

Kunjungl : bitp:#202 46,4, 53/ pam eranfmejabundar bl

Links

= @6o

o R-a..\
Yot
Jatingan Masional Situs Lain Hubung Kami
(M. Imam Mulyantono -

imam@anri.go.id})
Logout | Frofile Anda

Cari Pameran

Kunjungi : hitp:A202 46 4 53/pamerandcitradacrabfpapuathome papua bimn

Konferensi Asia - Afrika 1955
Kontributar : AMNRI

Tanggal : 23 Dec 2006 - 24 Jan 2006
Eonferensi Asia - Afrika di Bandung 1955

[@] t2 items remaining) Downloading picture http: /202,46, 4,53 galeriftnPelantikanHabibie. jpg. ..

il start H e s e ”|J crosoft PowerPaint - [J1... |@pameran ¥irtual - Micr...

Tampilan pameran virtual

Fils

Edit  View Favoritas  Tools _Help

[T [ [ memet
BE S0 e 1L

LI

EBack ~ = - (2 4} | hsearch [Gijravorites iveds g | Ehy- b 5 =]

EizsEs

Address |@ http:192.168.1. 10 virtualexpo. aspx
=y ) I ININ

Jaringan Informasi Kearsipan Nasional
Indonesian Archival Information Network

File  Edit

[ETTo | P o e, g S SRR ) e Page 2 - Microsoft Internet Explorer | &

i

=l0ix]

Favorites  Tools  Help |

w=Back - = -

2 &t | Bsearch  ilFavorites @veda (B | By S 0] -

Pameran Virtnal

Konfrensi Meja Bundar
Fontributor © AMRI

Tanggal : 23 Dec 2006 - 24 J;
Foto - Foto Konfrensi Asia &
Funjungl : bitp:A202. 48.4.537

Rivwayat Pencarian
Bookmark

Pencarian Tersirapan
Status Pemesanan
Profile Anda

Citra Daerah Papua
Kontributor © AMRI

Tanggal 23 Dec 2006 - 24 J;
Citra Daerah Papua Dalam Ar
Kunjungl : bitp:#202 46.4.537

fiddress [@] hitp:/f192.168. 1. 10]pamerankAnkaa_home. htm | @Go | Lnks

@ R v
Konferensi Asia - Afrika 1955
Kontributor © AMRI
Tanggal : 23 Dec 2006 - 24 Jan 2006
Konferensi Asia - Afrika di Bandung 1955
Kunjungl : bitp:/202.46.4. 53/ parnerandlAA\@a horme him

& [T [ meermet

igfistart H G i G e ”|J icrasoft PowerPaint - [11...| [ New Page 2 - Micrasof... & JPameran Virtual - Microsa... BBl 5 e B sazm
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Situs anggota jaringan

2} Jaringan Masional - Microsoft Internet Explorer

| =151 x|
File Edt Miew Favortes Tools Help - |
Bk - =& - @ 3} | @search (GFavorites @meda (B | BN~ S =1
Address [&] http:/1192.168.1, 10jnetworks aspx ~| e |Lnks

Jaringan Informasi Kearsipan Nasional
Indonesian Archival Information Network

Halaman Utama TentangJIKN Pencarian Arsip Pameran Virtual Jaringan Masional Situs Lain  Hubungi Kami

(M. Imam Mulyantono -
imam@anri.go.id}
Lagont | Profils finda

Aceh

description

Rivayat Pencarian
Boolomarlk
Pencarian Tersimnpan

Status Pemesanan
Profile Anda

BT AN o T
& ||| | meermet
i start H & sl .»|J icrosoft PowerPaink - [31...| & New Page 2 - Mirosoft In...| [ Jaringan Nasional - | BLZ i sl e

Daftar situs anggota jaringan

2 Jaringan Nasional - nternet Explorer

file Edt View Favorites Tools Hslp

eﬁack - \J; |ﬂ IZ.,"J @lfr\ Ssarch \i?Favnrltes &

Ackress [€] hetpiy/192. 165 1. LOjrietworks. aspx

Lerbaga Kearsipan Daerab Provinsi Javwa Timmur

Lembaga Fearsipan Daerah Proving Bali

Lembaga Kearsipan Dacrah Provinsi Nusa Tenggara Barat

Lembaga Kearsipan Daerah Provingd MNusa Tenggara Timur

Lembaga Kearsipan Daerah Provinsi Ealimantan Barat

Lembaga Kearsipan Daerah Prowvingi Ealitantan Tengah

Lembaga Kearsipan Daerah Provingi Kalimantan Selatan

Lembaga Kearsipan Daerah Provinsi Kalimantan Timur

Padan Arsip dan Perpustakaan Dasrah Propinsi Sulawesi Selatan

&] Done
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Situs lembaga kearsipan lain

Fle Edit View Favorites Tools Help I
O O HREG Lo e @35 8- UJEOQ B
adchess | @] hetpifj192.168.1. 10ylinks. aspx VB ks ?

|33

JIKN

Jaringan Informasi Kearsipan Nasional
Indonesian Archival Information Network

Halaman Utama  Tentang JIEN  Pencarian Arsip  Pameran Vitual  Jasingan Nasional atus Lain Hubungi Kami

Galeri Arsip (M. Imam Mulyantono -
imam@anri.go.id)
Logout | Profile Anda

. Lembaga Arsip URL
Pengiharan Bendera
Merats Pulih vsai praa
Bt Arkih Negara Malaysia hitp:farara arlah. gow my
i Mational Archives of Singapore hitpfarara nhb. gor.sg
Penggunaan Arsip Mational Archives of Phillipines hitp:/fararer. nationalarchives. gow. ph
» Riwayat Pencarian Malional Archives of Cambodia hitp:/ferare . camnet. com kh/archives. cambodial
+ Bookmark Mational Archives of Vietnam hitpe/famane Tuutnivn gow v
s Pencarian Tersimpan
» Status Pemesanan HOM Ao
Mational Archives and Fecords Administration hittpe/fararw nara gov
* Frofile finda Mational Archives of Australia batbpefararar. aa. gov.au |
MNational Archives of Canada hittp:/feranw . archives. ca
Mational Archives of the United Kingdam hitp:/fwrwne nationalarchives gow uk
Mational Arvchives of the Netherlands ittpedfarana. pationaalarchief o
JARINGARN INFORMAST KEARSTPAN
Canadian Archival Information Netwotle hittpe/farana archivescanada ca &
& | || @ memet

Tampilan hubungi kami

2 Kontak - Microsoft Internet Explorer —18]x]
File Edt Wew Favorites Took Help |

Bk -~ = - @) @ | Dsearch [FFavorites veds A By S = E]

Address |@ http://192,168.1,10/contacts, aspx

Jaringan Informasi Kearsipan Nasi
Indonesian Archival Information Ne

Hubungi Kamd
(M. Imam Mulyantono -

imam@anri.go.id)
Lagont | Profils Anda

PUSAT JARINGAN NASIONAL JIKN
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Lampiran 6 Tabel jenis bahan arsip yang dicitradigitalkan

Tabel 4.7 Jenis bahan arsip yang dicitradigitalkan

PETA
JENIS TEKS/ FOTO “NASKé,H CITRA DIG’ITAL, OBJEK
FILE LINE-ART UTUH BL-TONAL
® Resolusi ® Resolusi ® Resolusi ¢ Resolusi 300 dpi. |® Gunakan kamera
200-300 dpi | 4000 piksel 4000 piksel | e RGB warna, digital pada 300 -
skala pada sisi pada sisi kedalaman bit 24. | 600 dpi.
kelabu. panjang, atau| panjang, ¢ Format TIFF.
e Tidak resolusi 600 | atau e Tidak
dikompresi. | dpi. resolusi dikompresi.
g ¢ Format * Tidak 600 dpi. *RGB warna,
o E TIFF. dikompresi. e Tidak kedalaman bit
% &= |*Kedalaman |®Format dikompresi. 24.
= bit 8. TIFF. e Format
e Berwarna; TIFFE.
RGB warna | *RGB
24 bit; warna, bit-
e Hitam Putih; | depth 24.
8 bit skala
kelabu.
o8 bit skala |®8 bit skala | ®8 bit skala | ®8 bit skala ¢ 8 bit skala
kelabu. kelabu, 24 kelabu, 24 kelabu, 24 bit kelabu, 24 bit
e Format bit warna. bit warna warna. wa .
2 JPEG ¢ Format ® Format ¢ Format JPEG ® Foj (Lanjutan)
= E (medium). JPEG (high).| JPEG (high). (high).
8 = |®Resolusi file |® Resolusi file | (high). e Resolusi file 200- | ®Resolusi 300
< 200 dpi 300 dp1 ¢ Resolusi 300 dpi, atau dpi.
file 300 dpi | dikurangi hingga
sama dengan
87 x 10"
eUmumnya |®4 bitskala |®4 bitskala |®Opsional untuk |e4 bit skala
tidak kelabu, 8 bit | kelabu, & bitonal peta & kelabu, 8 bit
= digunakan warna. bit warna. citra digital. warna.
< untuk file | e Format ¢ Format ® 4 bit skala ¢ Format JPEG
Z | tekstual JPEG JPEG kelabu, (medium)
= (medium) (medium) 8 bit warna. ® Resolusi 72 dpi
E e Resolusi 72 | ®Resolusi 72| ® Format JPEG
= dpi dpi (medium)
e Resolusi file 72
dpi
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Lampiran 7 Tabel format deskripsi elemen informasi arsip statis

Tabel Format deskripsi elemen informasi arsip statis yang dimuat di JIKN

Nomor

Menunjukkan nomor elemen data dari informasi arsip

yang dimuat dalam JIKN

Nama Elemen

Nama data yang merupakan bagian dari informasi

tentang suatu arsip statis yang dimuat di JIKN.

Sub-elemen Sub-elemen yang berkaitan dengan elemen data

Pengertian Menjabarkan pengertian elemen data dari informasi arsip
yang dimuat dalam JIKN

Tujuan Menunjukkan tujuan dan manfaat yang diperoleh dari
penerapan elemen tersebut dalam penyajian informasi
arsip yang dimuat dalam JIKN

Penerapan Menunjukkan pada tingkatan penataan arsip apa elemen

data ini diterapkan

Format Nilai

Aturan atau standar yang menjadi dasar pengisian nilai
elemen data dari informasi arsip yang dimuat dalam

JIKN

Ketentuan Penggunaan

Menjabarkan hal-hal yang perlu dipertimbangkan saat

pengisian suatu elemen data

Keterangan Berisikan informasi tambahan mengenai penggunaan dan
penerapan suatu elemen data
Contoh Berisikan contoh penerapan elemen data
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Lampiran 8 Tabel format deskripsi untuk sub-elemen informasi

Tabel Format deskripsi sub-elemen informasi arsip statis untuk JIKN

Nomor

Menunjukkan nomor sub-elemen data dari informasi

arsip yang dimuat dalam JIKN

Nama Sub-elemen

Nama data yang merupakan bagian dari elemen
informasi arsip statis yang dimuat di JIKN yang

memberikan keterangan lebih rinci dari elemen induknya

Pengertian Menjabarkan pengertian sub-elemen data dari informasi
arsip yang dimuat dalam JIKN

Tujuan Menunjukkan tujuan dan manfaat yang diperoleh dari
penerapan  sub-elemen tersebut dalam penyajian
informasi arsip yang dimuat dalam JIKN

Penerapan Menunjukkan pada tingkatan penataan arsip apa sub-

elemen data ini diterapkan

Format Nilai

Aturan atau standar yang menjadi dasar pengisian nilai
sub-elemen data dari informasi arsip yang dimuat dalam

JIKN

Ketentuan Penggunaan

Menjabarkan hal-hal yang perlu dipertimbangkan saat

pengisian suatu sub-elemen data

Keterangan Berisikan informasi tambahan mengenai penggunaan dan
penerapan suatu sub-elemen data
Contoh Berisikan contoh penerapan sub-elemen data
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Lampiran 9 Tabel skema elemen informasi

Tabel Skema elemen informasi

ELEMEN SUB-ELEMEN
Nomor Nama Nomor Nama

JIKN.1 | Pengelola - -

JIKN.2 | Kode JIKN - -

JIKN.3 | Kode Penataan Arsip - -

JIKN.4 | Kode Referensi Arsip - -

JIKN.5 | Judul JIKN.5.1 | Judul Asli
JIKN.5.2 | Judul Deskripsi
JIKN.5.3. | Judul Lain

JIKN.6 | Tanggal Pembuatan - 5

JIKN.7 | Tingkat Penataan Arsip 5 4

JIKN.8 | Jumlah Fisik 3 =

JIKN.9 | Pelaku JIKN.9.1 | Pembuat
JIKN.9.2 | "Penulis”
JIKN.9.3 | Penerima
JIKN.9.4 | Unit Pencipta
JIKN.9.5 | Lembaga Pencipta

JIKN.10 | Riwayat Pelaku 1 -

JIKN.11 | Preservasi JIKN.11.1 | Struktur Arsip
JIKN.11.2 | Teknologi Penciptaan Arsip
JIKN.11.3 | Kopi
JIKN.11.4 | Konversi
JIKN.11.5 | Migrasi
JIKN.11.6 | Pemeliharaan dan Perawatan

JIKN.12 | Riwayat Akuisisi = -

JIKN.13 | Isi - -

JIKN.14 | Konteks Administrasi \ -

JIKN.15 | Penambahan Arsip > -

JIKN.16 | Sistem Penataan Arsip - -

JIKN.17 | Pengaturan Akses - -

JIKN.18 | Pengaturan Reproduksi - -

JIKN.19 | Bahasa dan Tulisan - -

JIKN.20 | Sarana Temu Balik - -

JIKN.21 | Keberadaan Arsip Asli - -

JIKN.22 | Keberadaan Kopi Arsip | - -

Keberadaan Arsip | - -
JIKN.23 Terkait
JIKN.24 | Publikasi Terkait - -
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(Lanjutan)
ELEMEN SUB-ELEMEN
Nomor Nama Nomor Nama
JIKN.25 | Keterangan
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Lampiran 10 Struktur elemen dan sub-elemen informasi yang dimuat di JIKN

1. Pengelola

Nomor JIKN.1

Nama Elemen PENGELOLA

Sub-elemen -

Pengertian Informasi mengenai nama resmi lembaga yang
mengelola arsip statis.

Tujuan Menunjukkan lembaga yang secara hukum bertanggung
jawab atas pengelolaan arsip statis

Penerapan Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.

Format Nilai

Nama resmi lembaga sebagaimana tercantum dalam
peraturan pembentukannya.

Ketentuan Penggunaan Wajib diisi
Keterangan -
Contoh Badan Arsip Provinsi Jawa Timur
2. Kode JIKN
Nomor JIKN.2
Nama Elemen KODE JIKN
Sub-elemen -
Pengertian Informasi mengenai kode unik informasi arsip statis
pada pangkalan data JIKN.
Tujuan 1. Menunjukkan bahwa suatu informasi arsip statis
telah masuk dalam pangkalan data JIKN.
2. Mengidentifikasi informasi arsip statis secara unik.
3. Memudahkan penemuan kembali informasi arsip
statis.
4. Memudahkan pembuatan hubungan suatu informasi
arsip statis dengan yang lainnya.
Penerapan Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.

Format Nilai

nomor urut

Ketentuan Penggunaan

Wajib diisi (diisi secara otomatis oleh sistem pada
Portal JIKN)

Keterangan Nomor urut informasi arsip statis dibuat oleh sistem
JIKN secara otomatis dan merupakan tanggung jawab
oleh Administrator JIKN Pusat.

Contoh 324
5609

3. Kode Penataan Arsip

Nomor JIKN.3

Nama Elemen KODE PENATAAN ARSIP

Sub-elemen -

Pengertian Informasi mengenai kode unik pola relasi antar-satuan

arsip.
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Tujuan

Mengidentifikasi informasi arsip statis secara unik.

. Memudahkan penemuan kembali informasi arsip
statis.

3. Memudahkan pembuatan hubungan suatu informasi

arsip statis dengan yang lainnya terutama pada pola

hubungan terdiri dari” dan "bagian dari”.

N =

Penerapan

Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.

Format Nilai

Fond :ID—[kode_fond]
Seri :ID—[kode_fond]/[kode_seri]
Berkas :ID—[kode_fond]/[kode_serill[kode_berkas]

Item :ID-[kode_fond]/[kode_serill[kode_berkas]/
[kode_item]

Ketentuan Penggunaan

Wajib diisi
Lihat ”Petunjuk Teknis Penataan Informasi Arsip Statis
yang Dimuat di JIKN”

Keterangan

Contoh

Seri arsip ‘“Pembangunan Jalan Raya” yang dikelola
oleh Kantor Arsip DKI Jakarta diberi kode:
1D-3100-003/001

4. Kode Referensi Arsip

Nomor JIKN.4
Nama Elemen KODE REFERENSI ARSIP
Sub-elemen -
Pengertian Informasi mengenai kode unik arsip pada sistem
penyimpanan asal (anggota jaringan).
Tujuan 1.Mengidentifikasi arsip secara unik di sistem
penyimpanan asal.
2.Memudahkan arsip dapat ditemukan di lokasinya.
3.Memudahkan pembuatan hubungan suatu arsip statis
dengan yang lainnya.
Penerapan Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.

Format Nilai

Merujuk pada standar deskripsi arsip statis yang
berlaku.

Ketentuan Penggunaan

Wajib diisi

Keterangan

Apabila standar belum tersedia dapat menggunakan
format yang dibuat oleh masing-masing anggota
jaringan.

Contoh -
5. Judul
Nomor JIKN.5
Nama Elemen JUDUL
Sub-elemen JIKN.5.1. Judul Asli

JIKN.5.2. Judul Deskripsi
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JIKN.5.3. Judul Lain

Pengertian

Informasi mengenai nama yang dipakai untuk arsip
yang dapat menyiratkan secara pendek isi atau maksud
arsip tersebut.

Tujuan

1. Membantu identifikasi arsip statis.

2. Memudahkan proses pencarian dan temubalik.

3. Menggambarkan fungsi-fungsi yang didoku-
mentasikan atau yang terdapat di dalam isi suatu
arsip.

Penerapan

Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.

Format Nilai

1. Merujuk pada tesaurus fungsi fasilitatif nasional dan
tesaurus fungsi substantif instansional.

2. Redaksi judul sedapat mungkin terdiri dari nama
pembuat, bentuk redaksi, fungsi, aktivitas,
masalah/tema, tempat, dan waktu.

Ketentuan Penggunaan

Keterangan

5.1 Judul Asli

Nomor JIKN.S5.1

Nama Sub-elemen JUDUL ASLI

Pengertian Informasi mengenai nama formal arsip yang terdapat
dalam arsip atau yang diberikan secara formal kepada
arsip.

Tujuan Memberikan informasi kepada pengguna dalam
pencarian suatu judul secara lengkap sesuai dengan
pemberian judul resminya.

Penerapan Diterapkan pada item

Format Nilai

Sesuai dengan redaksi judul resmi.

Ketentuan Penggunaan

Hanya digunakan jika memang memiliki judul asli.

Keterangan

Contoh

“Penjerahan Kedaulatan Indonesia dikota Amsterdam
1949~

5.2 Judul Deskripsi

Nomor JIKN.5.2

Nama Sub-elemen JUDUL DESKRIPSI

Pengertian Informasi mengenai nama yang dibuat oleh pembuat
deskripsi yang dapat menyiratkan secara pendek isi atau
maksud arsip tersebut.

Tujuan Memberikan informasi kepada pengguna dalam
pencarian suatu judul sesuai dengan standar
pendeskripsian arsip statis.

Penerapan Diterapkan pada item

Format Nilai

1. Merujuk pada tesaurus fungsi fasilitatif nasional dan
tesaurus fungsi substantif instansional.
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2. Redaksi judul sedapat mungkin terdiri dari nama
pembuat, bentuk redaksi, fungsi, aktivitas,
masalah/tema, tempat, dan waktu.

Ketentuan Penggunaan

Wajib diisi, dengan ketentuan :
Meskipun jika telah memiliki Judul Asli yang memadai,
Judul Deskripsi harus tetap diberikan.

Keterangan

Contoh

”Naskah perjanjian pengakuan kedaulatan Republik
Indonesia oleh Kerajaan Belanda pada Konferensi Meja
Bundar di Amsterdam tahun 1949”

5.3 Judul Lain

Nomor JIKN.5.3

Nama Sub-elemen JUDUL LAIN

Pengertian Informasi mengenai nama alternatif dari arsip yang
lebih dikenal secara luas.

Tujuan Memberikan informasi kepada pengguna dalam
pencarian suatu judul secara lengkap sesuai dengan
pemberian Judul Lain.

Penerapan Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.

Format Nilai

Sesuai dengan redaksi Judul Lain.

Ketentuan Penggunaan

Digunakan apabila arsip telah memiliki judul lain yang
lebih dikenal oleh masyarakat luas.

Keterangan

Contoh

’Perjanjian Konferensi Meja Bundar (KMB)”

6. Tanggal Pembuatan

Nomor JIKN.6

Nama Elemen TANGGAL PEMBUATAN

Sub-elemen -

Pengertian Informasi mengenai  tanggal pembuatan item arsip
(bukan tanggal penciptaan arsip) atau periode waktu
pembuatan suatu kelompok arsip.

Tujuan 1. Menunjukkan tanggal dan waktu pembuatan arsip.

2. Memudahkan proses pencarian dan penemuan
kembali.

Penerapan Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.

Format Nilai

1. Item: <tanggal>/<bulan>/<tahun>

2. Berkas: <tanggal-bulan-tahun dari item terawal> —
<tanggal-bulan-tahun dari item terakhir>

3. Seri/fond: <tahun dari berkas terawal> — <tahun dari
berkas terakhir>

Ketentuan Penggunaan

Wajib diisi

Keterangan

Perlu dicermati perbedaan pengertian antara waktu
berlangsungnya tindakan yang direkam oleh arsip,
pembuatan arsip, dan penciptaan arsip. Ketiga waktu
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tersebut bisa bersamaan namun bisa juga berbeda.

Contoh

Item: 01/12/1965
Berkas: 12/09/1980 — 30/12/1980
Seri/fond: 1966 — 1998

7. Tingkat Penataan Arsip

Nomor JIKN.7

Nama Elemen TINGKAT PENATAAN ARSIP

Sub-elemen -

Pengertian Informasi mengenai tingkat penataan suatu arsip atau
kelompok arsip.

Tujuan Memberikan informasi mengenai tingkat penataan
suatu arsip atau kelompok arsip.

Penerapan Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.

Format Nilai

Item, berkas, sub-seri, seri, sub-fond atau fond.

Ketentuan penggunaan

Wajib diisi

Keterangan -
Contoh
Fond
Seri
Item
8. Jumlah Fisik
Nomor JIKN.8
Nama Elemen JUMLAH FISIK
Sub-elemen -
Pengertian Informasi mengenai jumlah unit fisik suatu arsip.
Tujuan Memberikan informasi mengenai jumlah fisik dan jenis
bahan dari arsip.
Penerapan Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.

Format Nilai

<bilangan jumlah> <satuan jenis bahan>.

Ketentuan Penggunaan

Wajib diisi, dengan ketentuan :

1. Apabila tidak diketahui secara pasti jumlah dalam
satuan bahan arsip maka dapat dicantumkan jumlah
larik (linier) atau jumlah kubik dari volume arsip.

2. Apabila dalam suatu kelompok arsip terdiri dari
berbagai jenis media, maka dicantumkan semua
jumlah dan satuan jenis bahan secara berurutan.

Keterangan

Contoh

2 rol film.
128 lembar foto, 19 folder, 1 compact disc. 20 m'.
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9. Pelaku
Nomor JIKN.9
Nama Elemen PELAKU
Sub-elemen JIKN.9.1. Pembuat
JIKN.9.2. “Penulis”
JIKN.9.3. Penerima
JIKN.9.4. Unit Pencipta
JIKN.9.5. Lembaga Pencipta

Pengertian Informasi mengenai orang, satuan kerja atau organisasi
yang terlibat dalam pembuatan, penulisan, penerimaan,
penciptaan atau pihak-pihak lain yang terlibat dalam
pembuatan arsip.

Tujuan 1. Menjamin akutabilitas dengan cara mengiden-tifikasi
orang atau organisasi yang bertanggung jawab
terhadap suatu arsip.

2. Memberikan konteks penciptaan arsip.
3. Memudahkan pencarian dan temu balik.

Penerapan Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.

Format Nilai

Ketentuan Penggunaan

Keterangan -

Contoh -

9.1 Pembuat

Nomor JIKN.9.1

Nama Sub-elemen PEMBUAT

Pengertian Informasi mengenai pelaku yang bertanggung jawab
dalam otorisasi suatu arsip atau transaksi yang
didokumentasikan.

Tujuan 1. Menjamin akuntabilitas dan bukti dengan cara

mengidentifikasi orang yang membuat suatu arsip.

2. Memberikan validitas atas otorisasi suatu arsip.

Penerapan Diterapkan pada item.

Format Nilai

Nama orang dan/atau nama jabatan.

Ketentuan Penggunaan

Dapat diterapkan pada semua tingkat penataan,
meskipun pada umumnya biasanya digunakan pada
tingkat item.

Keterangan Pembuat pada arsip jenis surat pada umumnya adalah
pengirim surat.
Contoh Drs. Djoko Utomo, MA., Kepala Arsip Nasional R.I.

(Keterangan : sebagai contoh adalah surat yang dikirim
oleh Kepala Arsip Nasional R.I. kepada Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara)
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Nomor JIKN.9.2

Nama Sub-elemen “PENULIS”

Pengertian Informasi mengenai pelaku yang bertanggung jawab
dalam penulisan atau pengartikulasian suatu arsip atau
transaksi yang didokumentasikan.

Tujuan 1. Menjamin akuntabilitas dan bukti dengan cara
mengidentifikasi orang yang menulis atau
mengartikulasikan isi arsip atas nama pembuat arsip.

2. Memberikan validitas terhadap otorisasi penulisan
suatu arsip.

Penerapan Diterapkan pada item.

Format Nilai

Nama orang dan/atau nama jabatan.

Ketentuan Penggunaan

Dapat diterapkan pada semua tingkat penataan,
meskipun pada umumnya biasanya digunakan pada
tingkat item.

Keterangan

Contoh

Drs. A. Radjak Fadli, Sekretaris Utama a.n. Kepala
Arsip Nasional R.I.

9.3 Penerima

Nomor JIKN.9.3

Nama Sub-elemen PENERIMA

Pengertian Informasi mengenai pelaku yang dituju sebagaimana
yang tercantum pada arsip.

Tujuan Memberikan informasi mengenai akuntabilitas dan
bukti dengan cara mengidentifikasi orang yang
membuat suatu arsip.

Penerapan Diterapkan pada item.

Format Nilai

Nama orang dan/atau nama jabatan.

Ketentuan Penggunaan

Dapat diterapkan pada semua tingkat penataan,
meskipun pada umumnya biasanya digunakan pada
tingkat item.

Keterangan -
Contoh Drs. Akmadsyah Naina, M.Sc., Deputi Informasi dan
Pengembangan Sistem Kearsipan.
9.4 Unit Pencipta
Nomor JIKN.9.4
Nama Sub-elemen UNIT PENCIPTA
Pengertian Informasi mengenai orang atau satuan kerja (satminkal

= satuan administrasi pangkal) yang membuat,
mengirim dan menyimpan atau menerima dan
menyimpan suatu arsip.
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Tujuan 1.Menjamin  akuntabilitas dan  bukti  dengan
mengidentifikasi orang atau satuan kerja yang
bertanggung jawab terhadap penciptaan suatu arsip.

2. Memberikan konteks penciptaan arsip.
3. Memudahkan pencarian dan temu balik.
Penerapan Diterapkan pada item, berkas dan seri.

Format Nilai

Nama orang dan/atau nama jabatan, atau nama satuan
kerja.

Ketentuan Penggunaan

Keterangan -

Contoh Badan Pembinaan Hukum Nasional (Keterangan:
sebagai satminkal dalam Departemen Hukum dan
HAM).

9.5 Lembaga Pencipta

Nomor JIKN.9.5

Nama Sub-elemen LEMBAGA PENCIPTA

Pengertian Informasi mengenai lembaga yang membuat, mengirim
dan menyimpan atau menerima dan menyimpan suatu
arsip.

Tujuan 1. Menjamin akuntabilitas dengan cara mengidentifikasi
lembaga yang bertanggung jawab terhadap
penciptaan suatu arsip.

2. Memudahkan pencarian dan temu balik.

Penerapan Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.

Format Nilai Nama lembaga pencipta arsip.

Ketentuan penggunaan Wajib diisi

Keterangan -

Contoh Departemen Hukum dan HAM

10. Riwayat Pelaku

Nomor JIKN.10

Nama Elemen RIWAYAT PELAKU

Sub Elemen -

Pengertian Informasi mengenai riwayat administrasi atau biografi
dari para pelaku arsip.

Tujuan Memberikan informasi mengenai konteks yang lebih
jelas dari arsip sehingga pemahaman tentang suatu arsip
menjadi lebih tepat.

Penerapan Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.

Format Nilai

Paparan teks bebas.

Ketentuan Penggunaan

Keterangan

Contoh

Arsip Nasional R.I. (ANRI) adalah Lembaga
Pemerintah Non Departemen yang berkedudukan di
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bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden yang
dibentuk melalui Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun
2001 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan,
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga
Pemerintah Non Departemen sebagaimana telah
beberapa kali diubah. ANRI mempunyai tugas
melaksanakan tugas pemerintahan di bidang kearsipan
sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Pada tahun 1945-1947 ANRI
bernama Arsip Negeri, tahun 1950-1959 berubah
menjadi Arsip Negara, tahun 1959-1967 menjadi Arsip
Nasional, lalu sejak tahun 1974 menjadi ANRI

11. Preservasi

Nomor JIKN.11
Nama Elemen PRESERVASI
Sub-elemen 11.1. Struktur Arsip

11.2. Teknologi Penciptaan Arsip

11.3. Kopi

11.4. Konversi

11.5. Migrasi

11.6. Pemeliharaan

Pengertian Informasi mengenai struktur fisik arsip yang juga
berkaitan dengan teknologi penciptaan arsip, kopi,
konversi, migrasi, dan pemeliharaan arsip.

Tujuan 1. Menyajikan informasi yang berkaitan dengan struktur

arsip dan upaya perlindungannya.

2. Membantu aksesibilitas arsip.

3. Memberikan informasi kepada para penggguna
mengenai teknologi atau peralatan yang mungkin
diperlukan untuk mengakses arsip.

4. Memudahkan pencarian dan temu balik arsip
berdasarkan kriteria fisik arsip.

Penerapan Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.

Format Nilai -

Ketentuan Penggunaan -

Keterangan

Contoh -

11.1 Struktur Arsip

Nomor JIKN.11.1
Nama Sub-elemen STRUKTUR ARSIP
Pengertian Himpunan informasi mengenai riwayat media dan

format arsip dari waktu ke waktu, misalnya;
¢ konfigurasi isi (audio, video, tekstual, foto, film, dll.)
¢ media (kertas, CD, DVD,DAT, floppy, microfilm,
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diL.)

format data (ASCII, HTML, Word 2000, dll.)
ukuran/kapasitas.

metode enkripsi.

medote kompresi.

ketergantungan terhadap perangkat lunak dan
perangkat keras tertentu.

Tujuan

1. Memberikan informasi yang cukup mengenai
keadaan fisik arsip yang bersangkutan dalam hal
format, ukuran atau medianya.

2. Membantu memelihara aksesibilitas fisik arsip.

3. Memudahkan pencarian dan temu balik.

4. Memudahkan perencanaan tindakan preservasi
selanjutnya.

Penerapan

Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.

Format Nilai

Penulisan didahului dengan penyebutan konfigurasi
ist lalu diitkuti dengan jenis media serta keterangan
tambahan lainnya untuk memperjelas.

Format nilai mengacu pada:

1. Standar teknologi informasi.

2. Standar nasional dan internasional.
Ketentuan Penggunaan -
Keterangan -
Contoh - Tekstual, pada media kertas.

- Tekstual, pada media mikrofilm.

- Tekstual, pada media CD dalam format PDF versi
5.0, 10 halaman, ukuran file 50 kb.

- Film, pada media pita magnetik 16mm.

11.2 Teknologi Penciptaan Arsip

Nomor

JIKN.11.2

Nama Sub-elemen

TEKNOLOGI PENCIPTAAN ARSIP

Pengertian

Informasi mengenai perangkat keras, perangkat lunak
dan/atau sistem yang digunakan untuk menciptakan
arsip pertama kalinya.

Tujuan

1. Memberikan informasi mengenai lingkungan
teknologi penciptaan arsip.

2. Membantu memelihara aksesibilitas fisik arsip.

3. Memudahkan pencarian dan temu balik.

4. Memudahkan perencanaan tindakan preservasi
selanjutnya.

Penerapan

Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.

Format Nilai

Format nilai mengacu pada:

1. Standar teknologi informasi.
2. Standar nasional dan internasional.

Universitas Indonesia

Pencitraan digital..., Prafita Imadianti, FIB Ul, 2010




104

Ketentuan Penggunaan

Keterangan -

Contoh Arsip diciptakan dengan menggunakan sistem e-mail
Microsoft Outlook 2000.

11.3 Kopi

Nomor JIKN.11.3

Nama Sub-elemen KOPI

Pengertian Informasi mengenai kegiatan pengkopian isi arsip dari
satu media ke media lain yang sama jenisnya.

Tujuan Memberikan informasi mengenai otentisitas arsip.

Penerapan Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.

Format Nilai

Ketentuan Penggunaan

Keterangan

Contoh

Arsip dikopi dari faksimile yang mengunakan media
kertas termal oleh unit kearsipan pada tanggal 26
September 1967.

11.4 Konversi

Nomor JIKN.114

Nama Sub-elemen KONVERSI

Pengertian Informasi mengenai kegiatan pengalihan arsip dari satu
media ke media lain atau dari satu format ke format
lain.

Tujuan Memberikan informasi mengenai otentisitas arsip.

Penerapan Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.

Format Nilai

Ketentuan penggunaan

Keterangan

Contoh

Arsip didigitalisasi dari arsip tekstual oleh unit
kearsipan pada tanggal 21 Maret 1990.

11.5 Migrasi

Nomor JIKN.11.5

Nama Sub-elemen MIGRASI

Pengertian Informasi mengenai kegiatan pengalihan arsip dari satu
sistem pengelolaan ke sistem pengelolaan lainnya.

Tujuan Memberikan informasi mengenai otentisitas arsip.

Penerapan Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.

Format Nilai

Ketentuan penggunaan

Keterangan

Contoh

Arsip dimigrasi dari sistem pengelolaan arsip Canofile
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ke dalam sistem pengelolaan arsip SiPATI oleh unit
kearsipan pada tanggal 21 Maret 2005.

11.6 Pemeliharaan dan Perawatan

Nomor JIKN.11.6

Nama Sub-elemen PEMELIHARAAN DAN PERAWATAN

Pengertian Informasi mengenai kegiatan pemeliharaan dan
perawatan arsip.

Tujuan Memberikan informasi mengenai tindakan
pemeliharaan dan perawatan yang dialami oleh arsip.

Penerapan Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.

Format Nilai

Ketentuan penggunaan

Keterangan

Contoh

Arsip telah dilaminasi pada tanggal 27 Juli 2000 oleh
Arsip Nasional R.I.

12. Riwayat Akuisisi

Nomor JIKN.12

Nama Elemen RIWAYAT AKUISISI

Sub-elemen -

Pengertian Informasi mengenai kegiatan akuisisi arsip.

Tujuan Memberikan informasi mengenai sumber, waktu dan
cara akuisisi arsip.

Penerapan Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.

Format Nilai

Deskripsi yang meliputi sumber, waktu dan cara
akuisisi.

Ketentuan penggunaan

Keterangan -
Contoh Arsip diakusisi melalui penyerahan dari Departemen

Penerangan pada 18 Juli 1994.

13. Isi
Nomor JIKN.13
Nama Elemen ISI
Sub-elemen -
Pengertian Informasi mengenai deskripsi ringkas isi suatu arsip.
Tujuan 1. Memudahkan pencarian dan temu balik.

2. Memudahkan pengguna dalam menentukan apakah
suatu arsip sesuai yang dicari atau menarik untuk
digunakan.

Penerapan Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.

Format Nilai

Ketentuan penggunaan

Keterangan

Universitas Indonesia

Pencitraan digital..., Prafita Imadianti, FIB Ul, 2010




106

Contoh

Naskah Penjerahan Kedaulatan Indonesia dikota
Amsterdam 1949 berisi pengakuan kedaulatan Republik
Indonesia oleh Kerajaan Belanda. Naskah ini
ditandatangani oleh wakil R.I. : Mr. Dr. Supomo, Mr. P.
Hamid II, Mr. Suparmo, Mr. Dr. Kusuma Atmadja, Mr.
Sukiman Wirjosandjojo, Mr. Sujono Hadinoto; dan
wakil Kerajaan Belanda : Mr. J.B. Vanschaik, Mr. J.H.
Van Maarseveen, Mr. L. Ootzen, Mr. D.U. Stikken, Mr.
Th. R.J. Wyerr, dan Mr. F.O.C.J.M. Teulings.

14. Konteks Administrasi

Nomor JIKN.14

Nama Elemen KONTEKS ADMINISTRASI

Sub-elemen -

Pengertian Informasi mengenai dasar hukum dan kewenangan
pencipta arsip serta keterkaitan isi arsip dengan tugas
pokok dan fungsi dari lembaga penciptanya.

Tujuan Memberikan informasi mengenai siapa dan mengapa
suatu arsip diciptakan.

Penerapan Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.

Format Nilai

Deskripsi yang meliputi identitas lembaga pencipta,
dasar hukum penciptaan arsip, tugas pokok dan fungsi
yang terkait dengan isi arsip.

Ketentuan penggunaan

Keterangan

Contoh

Arsip diciptakan oleh Arsip Nasional R.I. (ANRI)
dalam rangka pelaksanaan fungsi pengkajian dan
penyusunan kebijakan nasional di bidang kearsip-an
berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun
2001 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan,

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga
Pemerintah Non Departemen sebagaimana telah
beberapa kali diubah.

15. Penambahan Arsip

Nomor JIKN.15

Nama Elemen PENAMBAHAN ARSIP

Sub-elemen -

Pengertian Informasi mengenai kemungkinan penambahan jumlah
fisik (kuantitas) dan frekuensi penyampaian arsip yang
dikirim dari sumber akuisisi ke lembaga pengelola arsip
statis.

Tujuan Memberikan informasi kepada pengguna menge-nai
kemungkinan penambahan jumlah arsip.

Penerapan Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.

Format Nilai
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Ketentuan Penggunaan

Keterangan

Contoh

Jumlah berkas dalam seri arsip akan bertambah sekitar 5
berkas pada tiap awal tahun.

16. Sistem Penataan Arsip

Nomor JIKN.16

Nama Elemen SISTEM PENATAAN ARSIP

Sub-elemen -

Pengertian Informasi mengenai sistem penataan arsip pada waktu
penciptaan/pengelolaan di saat dinamis.

Tujuan Memberikan informasi mengenai bagaimana suatu arsip
ditata secara intelektual pada masa penciptaan/
pengelolaan di saat dinamis.

Penerapan Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.

Format Nilai

Ketentuan penggunaan

Keterangan

Contoh

Item dalam berkas disusun secara
berdasarkan tanggal pembuatan arsip.

kronologis

17. Pengaturan Akses

Nomor JIKN.17

Nama Elemen PENGATURAN AKSES

Sub-elemen -

Pengertian Informasi mengenai batasan akses terhadap arsip.

Tujuan Memberikan informasi mengenai ketentuan yang
membatasi atau mempengaruhi akses terhadap arsip.

Penerapan Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.

Format Nilai

Deskripsi yang berisikan aturan/batasan akses arsip
berikut dasar hukum atau alasan lainnya.

Ketentuan penggunaan

Keterangan

Contoh

- Akses diperbolehkan setelah ada ijin tertulis dari
Badan Pertanahan Nasional (BPN). Pengaturan akses
ini merupakan pelaksanaan dari ketentuan yang
terdapat dalam berita acara pada saat penyerahan
arsip dari BPN ke ANRIL

- Akses terhadap arsip asli untuk sementara waktu
tidak diijinkan karena sedang dalam proses
perawatan.
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18. Pengaturan Reproduksi

Nomor JIKN.18

Nama Elemen PENGATURAN REPRODUKSI

Sub-elemen -

Pengertian Informasi mengenai ketentuan reproduksi arsip untuk
penggunaan.

Tujuan Memberikan informasi mengenai ketentuan reproduksi
arsip untuk penggunaan.

Penerapan Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.

Format Nilai -

Ketentuan penggunaan -

Keterangan

Contoh Reproduksi ~ untuk  keperluan  komersial  harus
mendapatkan ijin tertulis dari lembaga pencipta.

19. Bahasa dan Tulisan

Nomor JIKN.19

Nama Elemen BAHASA DAN TULISAN

Sub-elemen -

Pengertian Informasi mengenai bahasa dan/atau tulisan dalam
arsip.

Tujuan Memberikan informasi mengenai bahasa dan/atau
tulisan dalam arsip.

Penerapan Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.

Format Nilai -

Ketentuan Penggunaan Apabila dalam arsip terdapat lebih dari satu bahasa,

disebutkan semuanya namun tetap disebutkan bahasa
utama yang digunakan.

Keterangan -

Contoh - Percakapan pada umumnya dalam Bahasa Indonesia
dan terdapat beberapa percakapan dalam Bahasa
Jawa. (Keterangan: arsip yang dideskripsikan adalah
arsip video)

- Bahasa Melayu dalam tulisan Arab Melayu.
(Keterangan: arsip yang dideskripsikan adalah arsip

tekstual)
20. Sarana Temu Balik
Nomor JIKN.20
Nama Elemen SARANA TEMU BALIK
Sub-elemen -
Pengertian Informasi mengenai keberadaan sarana temu balik arsip.
Tujuan Memberikan informasi mengenai keberadaan sarana
temu-balik arsip.
Penerapan Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.
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Format Nilai

Ketentuan Penggunaan

Keterangan

Contoh

Inventaris Arsip “Kementerian Penerangan Tahun
1948” diterbitakan pada tahun 1995 oleh ANRIL

21. Keberadaan Arsip Asli

Nomor JIKN.21

Nama Elemen KEBERADAAN ARSIP ASLI

Sub-elemen -

Pengertian Informasi tentang ada tidaknya arsip asli (original) serta
lokasi fisik dari arsip asli tersebut.

Tujuan 1. Memudahkan pencarian dan temu balik arsip.
2. Memberitahu pengguna tentang keberadaan dan

lokasi arsip asli.
Penerapan Diterapkan pada item.

Format Nilai

Hanya disebutkan Lembaga Pengelola Arsip Statis
beserta alamatnya.

Ketentuan penggunaan

Apabila arsip asli tidak ada, harus disebutkan
ketidakberadaannya tersebut atau informasi lain yang
memberikan penjelasan tambahan.

Keterangan

Contoh

Badan Kearsipan Daerah Provinsi Jawa Barat,
JI. Kawaluyaan, Soekarno-Hatta, Bandung,
Jawa Barat, Telepon: (022) 7320048-50

22. Keberadaan Kopi Arsip

Nomor JIKN.22

Nama Elemen KEBERADAAN KOPI ARSIP

Sub-elemen -

Pengertian Informasi mengenai ada tidaknya kopi arsip serta lokasi
fisik dari kopi arsip tersebut.

Tujuan 1. Memudahkan pencarian dan temu balik arsip.
2. Memberitahu pengguna tentang keberadaan dan

lokasi kopi arsip.
Penerapan Diterapkan pada item.

Format Nilai

Hanya disebutkan Lembaga Pengelola Arsip Statis
beserta alamatnya.

Ketentuan penggunaan

Keterangan

Contoh

Badan Arsip Provinsi Jawa Timur, JI. Jagir Wonokromo
350, Surabaya, Jawa Timur, Telepon: (031) 84993943-
44
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23. Keberadaan Arsip Terkait

Nomor JIKN.23

Nama Elemen KEBERADAAN ARSIP TERKAIT

Sub-elemen -

Pengertian Informasi mengenai keberadaan dan lokasi arsip lain
yang merupakan bagian dari kelompok arsip.

Tujuan Memberikan informasi mengenai keberadaan dan lokasi
arsip lain yang merupakan bagian dari kelompok arsip.

Penerapan Diterapkan pada item.

Format Nilai

Deskripsi yang menjelaskan keterkaitan arsip lain
dengan arsip yang dideskripsikan serta lokasi
penyimpanannya. Untuk lokasi penyimpanan hanya
disebutkan Lembaga Pengelola Arsip Statis beserta
alamatnya.

Ketentuan penggunaan

Keterangan

Contoh

Berkas tentang perencanaan kegiatan dalam seri
“Proyek Lahan Gambut Sejuta Hektar” disimpan oleh
Arsip Nasional R.I., Jalan Ampera Raya Nomor 7,
Cilandak = Timur, Jakarta, Telepon: 7805851.
(Keterangan: dalam contoh ini diumpamakan seri
”Proyek Lahan Gambut Sejuta Hektar”disimpan oleh
sebuah Lembaga Kearsipan Daerah di Kalimantan)

24. Publikasi Terkait

Nomor JIKN.24

Nama Elemen PUBLIKASI TERKAIT

Sub-elemen -

Pengertian Informasi mengenai keberadaan publikasi yang terkait
dengan arsip.

Tujuan Memberikan informasi mengenai keberadaan publikasi
suatu arsip atau publikasi lain yang dihasilkan dari
penggunaan arsip.

Penerapan Diterapkan pada item.

Format Nilai

Deskripsi yang meliputi judul, pengarang, penerbit, dan
tahun penerbitan.

Ketentuan penggunaan

Keterangan

Contoh

Beberapa cuplikan adegan dari arsip film ini
ditampilkan dalam film layar lebar yang berjudul
”Gerakan 30 September”

25. Keterangan

Nomor JIKN.25
Nama Elemen KETERANGAN
Sub-elemen -
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Pengertian

Jenis informasi lain yang tidak dapat dimasukkan ke
dalam elemen informasi lainnya namun perlu di-
sampaikan untuk lebih mempermudah/menambah
pemahaman pengguna mengenai arsip tersebut.

Tujuan

Memberikan informasi tambahan kepada pengguna
untuk lebih memudahkan dalam memahami arsip.

Penerapan

Diterapkan pada item, berkas, seri, dan fond.

Format Nilai

Ketentuan penggunaan

Hanya digunakan apabila terdapat informasi yang tidak
dapat dimasukkan ke dalam elemen-elemen informasi
lainnya.

Keterangan

Contoh

Sebagian dari arsip telah digitalisasi untuk keperluan
layanan dan dapat diakses melalui situs ANRI dengan
alamat web: www.anri.go.id.
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Lampiran 11 Tabel Kelebihan dan kekurangan peralatan pencitraan digital

Tabel Kelebihan dan kekurangan peralatan pencitraan digital

Jenis Peralatan Kelebihan Kekurangan
Pemindai digital rata| ¢ Murah e Produktivitas rendah,
(flat-bed scanner) » Kebanyakan jenisnya dapat memerlukan banyak

menangani bahan film positif penanganan dokumen
maupun negatif
e Menggunakan perangkat lunak
driver yang fleksibel
e Mudah untuk dipelajari
Pemindai digital | e Produktivitas tinggi e Tidak sesuai untuk bahan
pengumpan « Sebaik atau bahkan lebih baik yang rentan (fragile), jilidan,
lembaran (sheet-fed| dari pemindai digital rata bahan yang berkerus
scanner) e Memiliki banyak kemampuan (wrinkled), 3-D, atau objek
otomatis yang tidak fleksibel
e Lebih mahal dari pemindai
digital datar
e Tidak dapat menangani semua
ukuran dokumen
Pemindai digital | e Kualitas citra digital sangat tinggi| e Mahal
drum  Resolusi tinggi e Produktivitas rendah
e Noise rendah e Memerlukan operator yang
e Dynamic range tinggi terlatih
e Tone/color fidelity bagus e Hanya dapat menangani
e Perangkat lunak driver sangat dokumen jenis tertentu yang
fleksibel dapat dipasangkan pada drum
Kamera digital e Dapat menangani berbagai jenis | e Untuk tipe yang baik relatif
dokumen/objek (3-D, jilidan, mabhal
glass plate, bahan yang tidak rata,| e Sulit mencapai keseragaman
bahan dengan ukuran besar) e Cenderung memiliki dynamic
e Ukuran bidang bidik tidak range yang rendah akibat
terbatas flare
e Pencahayaan diatur oleh e Memerlukan keahlian khusus
pengguna
e Penangkapan dilakukan tanpa
kontak langsung
¢ Ada memiliki lensa yang dapat
diganti-ganti
e Umumnya memiliki kualitas hasil
citra digital yang baik
Pemindai digital | e Sangat produktif untuk rol film e Produktivitas rendah untuk
film e Flare rendah lembaran film atau slide
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(Lanjutan)

Jenis Peralatan

Kelebihan

Kekurangan

e Dynamic range baik

* Potensial mengalami flare

e Pengaturan kualitas citra
digital relatif sulit karena
keterbatasan target
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